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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh (1) Motivasi 
Berprestasi terhadap Prestasi Belajar mata pelajaran Korespondensi kelas X 
Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Wonosari Tahun 
Ajaran 2015/2016, (2) Minat Belajar terhadap Prestasi Belajar mata pelajaran 
Korespondensi kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK 
Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2015/2016, (3) Motivasi Berprestasi dan Minat 
Belajar secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar mata pelajaran 
Korespondensi kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK 
Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2015/2016. 
Penelitian ini termasuk penelitian ex post facto dengan pendekatan 
kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X Kompetensi Keahlian 
Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Wonosri yang berjumlah 96 siswa. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan dokumentasi dan angket. Uji 
coba instrumen dilaksanakan di SMK Negeri 1 Bantul pada siswa kelas X 
Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran yang berjumlah 33 siswa. Analisis 
data dilakukan dengan deskripsi data penelitian, uji prasyarat analisis dan uji 
hipotesis. 
Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan : 
(1) Motivasi Berprestasi terhadap Prestasi Belajar mata pelajaran Korespondensi 
kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Wonosari 
Tahun Ajaran 2015/2016, dengan  𝑟𝑥1𝑦 = 0,619; 𝑟𝑥𝑦
2  = 0,383,  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (7,638)  > 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (1,986); (2) Minat Belajar terhadap Prestasi Belajar mata pelajaran 
Korespondensi kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK 
Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2015/2016, dengan  𝑟𝑥2𝑦 = 0,523; (𝑟𝑥2𝑦
2 ) = 0,274, 
nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (5,952)  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (1,986); (3) Motivasi Berprestasi dan Minat Belajar 
secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar mata pelajaran Korespondensi kelas 
X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Wonosari Tahun 
Ajaran 2015/2016, dengan 𝑅𝑦(1,2) = 0,689; 𝑅𝑦(1,2)
2 ) = 0,475, nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (42,033)  
> 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (3,093). 
 




THE INFLUENCE OF MOTIVATION ACHIEVEMENT AND LEARNING 
INTEREST TOWARDS THE LEARNING ACHIEVEMENT OF 
CORRESPONDENCE LEARNING SUBJECTS OF THE TENTH GRADERS 
OF OFFICE ADMINISTRATION COMPETENCE SMK NEGERI 1 









The objectives of this research is  to know the influence of: (1) motivation 
achievement towards the learning achievement of correspondence learning 
subjects of the tenth graders of Office Administration competence SMK Negeri 1 
Wonosari in the school year 2015/2016, (2) Learning interest achievements 
towards the learning achivement of correspondence learning subjects of  the tenth 
graders of office administration competence SMK Negeri 1 Wonosari in the school 
year 2015/2016, (3) Motivation Achievent and Learning interest towards the 
learning achievements of correspondence learning subjects of the tenth graders of 
office administration competence SMK Negeri 1 Wonosari in the school year 
2015/2016. 
This research belongs to ex post facto research with a quantitative 
approach. The population of this research is tenth graders of office administration 
competence SMK Negeri 1 Wonosari. It consists of 96 students. Data collection is 
done by using documentation and questionnaire. Test instruments was conducted 
in SMK Negeri 1 Bantul of the tenth graders of office administration competence 
involved 33 students. Data analysis was conducted with  analysis prerequisite test 
and hypothesis test. 
The results of this research show that there are positive and significant 
influence: (1) motivation achievement towards the learning achievement of 
correspondence learning subjects of the tenth graders of Office Administration 
competence SMK Negeri 1 Wonosari in the school year 2015/2016, with 𝑟𝑥1𝑦 = 
0,619; 𝑟𝑥𝑦
2  = 0,383,  𝑡𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 (7,638)  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒  (1,986); (2) Learning interest 
achievements towards the learning achivement of correspondence learning subjects 
of  the tenth graders of office administration competence SMK Negeri 1 Wonosari 
in the school year 2015/2016, with 𝑟𝑥2𝑦 = 0,523; (𝑟𝑥2𝑦
2 ) = 0,274, value 𝑡𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 
(5,952)  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒  (1,986); (3) Motivation Achievent and Learning interest towards 
the learning achievements of correspondence learning subjects of the tenth graders 
of office administration competence SMK Negeri 1 Wonosari in the school year 
2015/2016 𝑅𝑦(1,2) = 0,689; 𝑅𝑦(1,2)
2  = 0,475, nilai 𝐹𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 (42,033)  > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒  (3,093). 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan usaha untuk meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia. Pendidikan dapat membantu seseorang untuk mengembangkan 
potensi, kecakapan dan karakteristik kepribadiannya ke arah yang lebih positif. 
Oleh karena itu, pendidikan dapat dikatakan memiliki peran yang sangat 
penting untuk menjamin kelangsungan hidup manusia. 
Secara umum penyelenggaraan pendidikan dapat dilakukan melalui 
pendidikan informal, formal dan non formal. Pendidikan informal merupakan 
pendidikan di dalam keluarga dan lingkungan masyarakat. Pendidikan formal 
adalah jalur pendidikan yang berstruktur dan memiliki jenjang yang terdiri dari 
pendidikan dasar, pendidikan menengah pertama, pendidikan menengah atas 
dan perguruan tinggi. Pendidikan non-formal adalah jenis pendidikan yang 
tidak terikat oleh jenjang dan berstruktur persekolahan namun dapat 
berkembang. Pendidikan non-formal meliputi pendidikan keterampilan, 
pelatihan, pendidikan kesetaraan yang terdiri dari paket A, paket B, paket C, 
yang memiliki tujuan untuk mengembangkan kemampuan, minat serta bakat 
peserta didik. 
Salah satu lembaga pendidikan formal ditingkat menengah atas yaitu 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). SMK merupakan lembaga pendidikan 
yang bertanggung jawab menghasilkan sumber daya manusia agar memiliki 





Siswa-siswi SMK dibekali dengan teori dan praktik sesuai dengan 
jurusan mereka, sehingga setelah lulus diharapkan mampu bersaing dalam 
dunia kerja. Salah satu Kompetensi Keahlian SMK yaitu Administrasi 
Perkantoran. Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran memiliki tujuan 
untuk mencetak siswanya menjadi seorang sekretaris atau pegawai 
administrasi lainnya.  
Keberhasilan dalam pencapaian tujuan pembelajaran tidak lepas dari 
struktur kurikulum dan mata pelajaran yang diberikan. Korespondensi 
merupakan salah satu mata pelajaran kelas X  Kompetensi Keahlian 
Administrasi Perkantoran yang terdapat pada struktur Kurikulum 2013. Mata 
pelajaran Korespondensi bertujuan untuk membekali siswa agar dapat 
menguasai berbagai kegiatan perkantoran mulai dari komunikasi, etika di 
kantor, bertelepon sampai pembuatan surat. Adanya mata pelajaran 
Korespondensi di Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran, diharapkan 
setelah lulus siswa mampu mengaplikasikan ilmunya di dunia kerja. 
Berhasil tidaknya siswa dalam proses pembelajaran dapat dilihat dari 
prestasi belajar yang diraih siswa tersebut. Pada mata pelajaran Korespondensi, 
prestasi belajar siswa dapat dilihat dari hasil yang dicapai siswa setelah 
mempelajari Korespondensi dan  dinyatakan dalam bentuk nilai atau angka. 
Prestasi belajar siswa dapat diketahui dengan melihat nilai ulangan harian, nilai 
tugas, nilai Ujian Tengah Semester, nilai Ujian Akhir Semester maupun nilai 
Ujian Nasional. 






Berdasarkan hasil dokumentasi di SMK N 1 Wonosari kelas X 
Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran diketahui prestasi belajar 
belum optimal pada mata pelajaran Korespondensi. Prestasi belajar pada mata 
pelajaran Korespondensi belum optimal dapat dibuktikan pada nilai Ujian 
Akhir Semester (UAS). Nilai UAS kelas X mata pelajaran Korespondensi 
terdapat 46 siswa dari 96 siswa atau 47,92 % siswa yang mendapat nilai di 
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75.  
Optimal atau tidaknya prestasi siswa pada mata pelajaran 
Korespondensi dapat dipengaruhi berbagai faktor. Salah satu faktor yang 
berpengaruh terhadap prestasi belajar yaitu motivasi. Kaitannya dengan 
kegiatan pembelajaran, maka siswa harus memiliki motivasi berprestasi yang 
tinggi. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas X Administrasi 
Perkantoran SMK N 1 Wonosari pada bulan November 2015 pada mata 
pelajaran Korespondensi dapat dilihat motivasi berprestasi mereka kurang. 
Kurangnya motivasi berprestasi dapat dilihat dari kurang tanggung jawab dari 
pribadi mereka saat menghadapi ulangan harian, pada saat ulangan ada 
beberapa siswa yang saling mencontek. Pada saat pembelajaran berlangsung 
siswa kurang aktif hal ini dibuktikan ketika ada pertanyaan yang diberikan oleh 
guru siswa hanya diam bahkan ada yang mengantuk. Di luar dari kesiapan 
mereka belajar, ada beberapa siswa yang beranggapan bahwa Korespondensi 
adalah mata pelajaran yang sulit sehingga motivasi siswa untuk mengikuti 





Selain motivasi berprestasi, faktor lain yang mempengaruhi prestasi 
belajar adalah minat belajar. Minat belajar siswa terlihat rendah karena mereka 
belajar hanya pada saat ulangan saja, mereka kurang tertarik dengan mata 
pelajaran Korespondensi. Kurang tertarik dengan pembelajaran Korespondensi 
terlihat ketika guru sedang menjelaskan ada beberapa siswa yang asik 
mengobrol, melamun bahkan mengantuk.  
Untuk menumbuhkan minat belajar siswa, pihak sekolah telah 
memberikan fasilitas-fasilitas yang cukup lengkap. Fasilitas yang diberikan 
sekolah untuk Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran antara lain LCD 
dibeberapa  kelas yang diharapkan dapat mempermudah dalam proses 
pembelajaran, adanya perpustakaan yang menyediakan buku mata pelajaran, 
serta adanya laboratorium Administrasi Perkantoran bagi siswa dalam melatih 
kompetensinya.  
Siswa masih merasa kesulitan dalam mengikuti mata pelajaran 
Korespondensi meski fasilitas yang diberikan sekolah cukup lengkap. 
Kesulitan yang dihadapi siswa antara lain saat bertelepon siswa kurang lancar 
dalam memilih dan menyusun kalimat, serta saat menulis surat siswa kurang 
hafal mengenai bentuk surat dan kalimat yang sesuai untuk penulisan surat. 
Kesulitan saat menulis surat dapat terlihat ketika mereka praktik membuat 
surat, ketika permasalahan yang dihadapinya agak berbeda dalam penyajiannya 
mereka merasa kesulitan untuk menyelesaikannya.  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk 





Minat Belajar terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Korespondensi Kelas 
X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Wonosari 
Tahun Ajaran 2015/2016”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka dapat ditarik 
beberapa permasalahan yang timbul, antara lain: 
1. Prestasi belajar Korespondensi siswa kelas X Kompetensi Keahlian 
Administrasi Perkantoran SMK N 1 Wonosari kurang optimal.  
2. Rendahnya motivasi belajar siswa untuk meraih prestasi belajar 
Korespondensi yang lebih baik. 
3. Kurangnya minat siswa ketika mengikuti pelajaran. 
4. Masih terdapat siswa yang tidak memperhatikan ketika guru sedang 
menerangkan mata pelajaran Korespondensi. 
5. Siswa kesulitan mengikuti mata pelajaran Korespondensi. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
diuraikan di atas, pada penelitian ini masalah yang dibahas dibatasi pada 
prestasi belajar Korespondensi siswa kelas X Kompetensi Keahlian 
Administrasi Perkantoran SMK N 1 Wonosari kurang optimal. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 
pembatasan masalah yang telah dipaparkan, maka dapat dirumuskan beberapa 





1. Berapa besar pengaruh motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran Korespondensi siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi 
Perkantoran SMK N 1 Wonosari tahun ajaran 2015/2016? 
2. Berapa besar pengaruh minat belajar siswa terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran Korespondensi siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi 
Pekantoran SMK N 1 Wonosari tahun ajaran 2015/2016? 
3. Berapa besar pengaruh motivasi berprestasi dan minat belajar siswa secara 
bersama-sama terhadap prestasi belajar mata pelajaran Korespondensi 
siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Pekantoran SMK N 1 
Wonosari tahun ajaran 2015/2016? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan permasalahan  yang telah dikemukakan di atas 
maka ada beberapa tujuan yang akan dicapai, yaitu sebagai berikut: 
1. Mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi berprestasi terhadap prestasi 
belajar mata pelajaran Korespondensi kelas X Kompetensi Keahlian  
Administrasi Perkantoran SMK N 1 Wonosari tahun ajaran 2015/2016. 
2. Mengetahui seberapa besar pengaruh minat belajar siswa terhadap prestasi 
belajar mata pelajaran Korespondensi kelas X Kompetensi Keahlian 
Administrasi Perkantoran SMK N 1 Wonosari tahun ajaran 2015/2016. 
3. Mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi berprestasi dan minat 
belajar siswa secara bersama-sama terhadap prestasi belajar mata pelajaran 
Korespondensi siswa kelas X Kompetensi Keahlian  Administrasi 





F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi dunia ilmu pengetahuan, 
khususnya bagi dunia pendidikan untuk meningkatkan proses belajar 
mengajar. 
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian bagi peneliti 
selanjutnya yang berhubungan dengan masalah ini, sehingga hasilnya 
dapat lebih luas dan mendalam. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman 
peneliti mengenai berbagai faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
peserta didik dan juga sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana 
Pendidikan di Universitas Negeri Yogyakarta. 
b. Bagi Pihak Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
yang bermanfaat bagi pengelola pendidikan, sehingga dapat 
digunakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 
c. Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
peserta didik tentang faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, 






d. Bagi Universitas 
Hasil penelitian ini sebagai sumbangan koleksi berupa bahan 
pustaka dan bahan bacaan bagi mahasiswa Pendidikan Administrasi 









A. Deskripsi Teori 
1. Kajian teori tentang Prestasi Belajar 
a. Pengertian prestasi belajar 
Prestasi belajar tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar, 
karena belajar merupakan suatu proses, sedangkan prestasi belajar 
merupakan hasil yang menunjukkan tingkat kemampuan dalam proses 
belajar. Tingkat kemampuan siswa yang telah dinilai mampu 
menggambarkan prestasi belajar mereka. Menurut Muhibbin Syah 
(2008: 14) “Prestasi belajar merupakan penilaian terhadap tingkat 
keberhasilan siswa mencapai tujuan yang ditetapkan dalam sebuah 
program”.  
Suatu prestasi belajar dapat disimbolkan dengan huruf atau 
angka yang disebut dengan nilai atau skor. Simbol huruf atau angka 
bertujuan untuk mempermudah pemahaman atau penafsiran mengenai 
seberapa jauh kemampuan siswa disuatu bidang. Menurut Dimyati 
dan Mudjiono (2002: 200) “Prestasi belajar adalah tingkat 
keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan 
pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian 






Berdasarkan pengertian-pengertian para ahli dapat disimpulkan 
bahwa prestasi belajar adalah hasil belajar yang dicapai siswa setelah 
mengikuti kegiatan belajar mengajar yang ditunjukkan dengan skala 
nilai yang berupa huruf, angka atau simbol. 
b. Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
Sebagian besar siswa bahkan mungkin semua siswa 
menginginkan prestasi belajar yang optimal, akan tetapi tidak semua 
siswa dapat memperoleh hasil seperti yang diharapkan. Prestasi yang 
didapatkan oleh siswa akan berbeda-beda. Perbedaan tingkat prestasi 
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor yang mempengaruhi prestasi 
siswa pada umumnya dibedakan menjadi dua yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Menurut Sugihartono Dkk (2007: 76) faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar ada dua yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal: 
Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu 
yang sedang belajar, sedang faktor eksternal adalah faktor 
yang ada di luar individu. Faktor internal meliputi: faktor 
jasmaniah dan faktor psikologis. Faktor jasmaniah meliputi 
faktor kesehatan dan cacat tubuh, sedangkan faktor 
psikologis meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, 
motif, kematangan, dan kelelahan. Faktor ekstern yang 
berpengaruh dalam belajar meliputi faktor keluarga, faktor 
sekolah, dan faktor masyarakat. 
 
 Lebih lanjut, Slameto (2013: 54) mengklasifikasikan faktor 
prestasi belajar ada 2 yaitu: 
1) Faktor Internal, yaitu faktor yang ada dalam diri 





a) faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh) 
b) faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, 
bakat, motif, kematangan, dan kesiapan) 
c) faktor kelelahan (kelelahan jasmani dan kelelahan 
rohani) 
2) Faktor Eksternal, yaitu faktor dari luar individu. Faktor 
ektern terdiri dari: 
a) faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi 
antara anggota keluarga, suasana rumah, keadaan 
ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar 
belakang kebudayan) 
b) faktor sekolah (metode mengajar guru, kurikulum, 
relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan 
siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu 
sekolah, standar belajar di atas ukuran, keadaan 
gedung, metode belajar dan tugas rumah) 
c) faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam 
masyarakat, media masa, teman bergaul, dan 
bentuk kehidupan masyarakat) 
 
Selanjutnya, menurut M. Dalyono (2009: 55) faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar, yaitu: 
1) Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri, 
yaitu: 
a) Kesehatan 
kesehatan jasmani dan rohani sangat besar 
pengaruhnya terhadap kemampuan belajar. 
b) Intelegensi dan bakat 
bila seorang mempunyai intelegensi tinggi dan 
bakatnya ada dalam bidang yang dipelajari, maka 
proses belajarnya akan lancar dan sukses. 
c) Minat dan motifasi 
Minat belajar yang besar cenderung menghasilkan 
prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar 
kurang akan menghasilkan prestasi yang rendah. 
Kuat lemahnya motivasi belajar sangat 
mempengaruhi keberhasilannya. 
d) Cara belajar 
Cara belajar seseorang juga mempengaruhi 
pencapaian hasil belajarnya. 







Faktor orang tua mempengaruhi keberhasilan anak 
dalam belajar. 
b) Sekolah 
Keadaan sekolah tempat belajar turut 
mempengaruhitingkat keberhasilan belajar. 
c) Masyarakat 
Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi 
belajar. 
d) Lingkungan sekitar 
Lingkungan sekitar tempat belajar dan tempat 
tinggal ikut serta mempengaruhi prestasi belajar 
siswa. 
 
Prestasi belajar dapat dilihat dari hasil belajar yang berupa nilai 
atau angka. Proses bagaimana siswa mengikuti pembelajaran mampu 
mengambarkan bagaimana hasil dari belajarnya, sehingga faktor yang 
mempengaruhi proses belajar sama dengan faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar. M. Ngalim Purwanto (2007: 107) 
menjelaskan faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar 






Gambar 1. Faktor yang Mempengaruhi Proses dan Hasil Belajar 
 
Pada umumnya faktor prestasi belajar digolongkan menjadi dua 
yaitu internal dan eksternal, namun selain faktor internal dan 
eksternal, faktor prestasi belajar dapat digolongkan secara global. 
Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar secara global menurut 
Muhibbin Syah (2008: 132) : 
1) Faktor Internal (faktor dalam siswa), yaitu keadaan atau 
kondisi jasmani dan rohani siswa. 
2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi 
lingkungan di sekitar siswa. 
3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), 
yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi 







Lebih lanjut, Djaali (2013: 101) menjelaskan “Di dalam proses 
belajar tersebut, banyak faktor yang mempengaruhi, antara lain 
motivasi, sikap, minat, kebiasaan belajar dan konsep diri”.  Proses 
belajar dapat mendapatkan hasil maksimal dipengaruhi oleh banyak 
faktor. Faktor yang berpengaruh antara lain motivasi dari dalam diri 
sendiri untuk mendapatkan prestasi yang tinggi, sikap seseorang 
dalam mengikuti pembelajaran, minat dalam mengikuti pembelajaran, 
kebiasaan belajar yang baik dan memiliki konsep diri untuk meraih 
prestasi. 
Berdasarkan pemaparan mengenai faktor-faktor prestasi belajar 
dapat disimpulkan bahwa secara umum faktor prestasi belajar berasal 
dari intern dan dari ekstern. Faktor eksternal terdiri dari lingkungan 
(alam dan sosial) dan instrumental (kurikulum, guru, sarana dan 
administrasi), faktor internal terdiri dari fisiologis (kondisi fisik dan 
kondisi panca indra), psikologis (bakat, minat, kecerdasan, motivasi, 
kemampuan kognitif, perhatian, kematangan, kesiapan, dan kebiasaan 
belajar), dan faktor kelelahan (kelelahan jasmani dan kelelahan 
rohani) 
2. Kajian Teori tentang Motivasi Berprestasi 
a. Pengertian motivasi berprestasi 
Motivasi berprestasi erat kaitannya dengan prestasi belajar. 
Motivasi merupakan alat penggerak untuk pencapaian suatu 





tujuan dalam pembelajaran. Wasty Soemanto (2006: 121) 
berpendapat “motivasi adalah penting bagi proses belajar, karena 
motivasi menggerakkan organisme, mengarahkan tindakan, serta 
memilih tujuan belajar yang dirasa paling berguna bagi kehidupan 
individu”.  
Motivasi merupakan faktor yang sangat penting untuk belajar. 
Pernyataan ini senada dengan pendapat M. Ngalim Purwanto (2007: 
60)  bahwa “motivasi itu sangat penting. Motivasi adalah syarat 
mutlak untuk belajar”. 
Proses belajar mengajar memerlukan motivasi. Motivasi 
merupakan syarat mutlak untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi 
akan belajar dengan giat tanpa beban. Martini Jamaris (2013: 170) 
mengatakan bahwa “motivasi merupakan faktor penting yang selalu 
mendapat perhatian di dalam berbagai usaha yang ditujukan untuk 
mendidik dan membelajarkan manusia, baik di dalam pendidikan 
formal, nonformal ataupun informal”. 
Motivasi memiliki peran yang penting bagi setiap manusia 
untuk melakukan aktivitas. Motivasi merupakan suatu dorongan 
untuk melakukan tindakan demi mencapai tujuan. Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (2008: 930) motivasi merupakan “dorongan 
yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk 
melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu”. Definisi ini sejalan 





Yamin (2013: 219) “daya penggerak psikis dari dalam diri seseorang 
untuk dapat melakukan kegiatan belajar dan menambah keterampilan, 
pengalaman”.  
Pencapaian tujuan dapat tergapai ketika seseorang melakukan 
tindakan. Seseorang melakukan tindakan harus ada dorongan yang 
timbul dari dalam diri, sehingga motivasi dan pencapaian tujuan 
sangat erat kaitannya. Mustaqim (2012: 77) mengatakan bahwa 
“motivasi merupakan keadaan jiwa individu yang mendorong untuk 
melakukan sesuatu perbuatan guna mencapai suatu tujuan”.  Definisi 
senada diungkapkan oleh Martin Handoko (1992: 59) bahwa 
“motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan seseorang yang dapat 
menggerakkan diri dan mengarahkan seseorang untuk melakukan 
aktivitas dalam pencapaian tujuan”. 
Motivasi berprestasi sangat penting bagi siswa dalam 
pembelajaran. Siswa yang memiliki motivasi tinggi akan berusaha 
untuk mendapatkan prestasi yang tinggi, sedangkan siswa yang 
memiliki motivasi rendah maka dalam pembelajaran akan malas. 
Menurut pendapat Mc Clelland dan Afkitson yang telah 
diterjemahkan oleh Sri Esti Wuryani Djiwandono (2002: 354) bahwa 
“motivasi yang paling penting untuk psikologi pendidikan adalah 
motivasi berprestasi dimana seseorang cenderung untuk berjuang 





Siswa yang memiliki motivasi berprestasi akan muncul gairah 
belajar dan berkompetisi baik dengan dirinya maupun orang lain 
untuk mencapai prestasi yang tinggi. Menurut Nana Syaodih 
Sukmadinata (2011: 70) “motivasi berprestasi adalah motivasi untuk 
berkompetisi baik dengan dirinya atau dengan orang lain dalam 
mencapai prestasi yang tertinggi”.  
Tugas untuk sebagian siswa merupakan kegiatan yang 
melelahkan, namun siswa yang memiliki motivasi berprestasi akan 
mengerjakan tugas dengan semangat dan sebaik-baiknya. Menurut 
Djaali (2013: 107) bahwa: 
Motivasi berprestasi dapat diartikan dorongan untuk 
mengerjakan suatu tugas dengan sebaik-baiknya berdasarkan 
keunggulan. Motivasi berprestasi bukan sekedar untuk 
dorongan untuk berbuat, tetapi mengacu kepada suatu ukuran 
keberhasilan berdasarkan penilaian terhadap tugas yang 
dikerjakan seseorang. 
 
Motivasi berpestasi dalam belajar sangat mempengaruhi 
keberhasilan belajar. Menurut M. Dalyono (2009: 55) bahwa “Kuat 
lemahnya motivasi belajar sangat mempengaruhi keberhasilannya”.  
Berdasarkan pendapat di atas dapat dirumuskan motivasi 
berprestasi adalah dorongan dari dalam diri seseorang untuk 
melakukan tindakan dalam rangka mencapai prestasi yang tinggi. 
b. Jenis-jenis motivasi 
Setiap siswa memiliki dorongan atau motivasi yang timbul 
dengan berbagai cara. Motivasi dapat timbul dari dalam diri sendiri 





motivasi dari luar diri siswa harus seimbang dan saling mendukung, 
agar tujuan belajar yang telah ditentukan oleh siswa dapat tercapai 
secara maksimal. Menurut Martinis Yamin (2013: 226) jenis motivasi 
ada 2, yaitu: 
1) Motivasi ekstrinsik, merupakan kegiatan belajar yang 
tumbuh dari dorongan dan kebutuhan seseorang tidak 
secara mutlak berhubungan dengan kegiatan belajarnya 
sendiri.  
2) Motivasi intrinsik merupakan kegiatan belajar dimulai dan 
diterukan, berdasarkan penghayatan sesuatu kebutuhan 
dan dorongan yang secara mutlak berkaitan dengan 
aktivitas belajar. 
 
Jenis motivasi yang diungkapkan oleh Martinis Yamin senada 
dengan Syaiful Bahri Djamarah (2008: 149), motivasi terbagi menjadi 
dua golongan, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.  
Motivasi sebagai pendorong untuk melakukan kegiatan demi 
tercapainya sesuatu. Manusia memiliki motivasi yang tumbuh secara 
alami tanpa dipelajari dan dipengaruhi. Seorang siswa disekolahkan 
bertujuan untuk menumbuhkan motivasi dalam menjalani kehidupan 
yang lebih baik. Menurut Sardiman, AM (2012: 86) merumuskan 
macam-macam motivasi antara lain: 
1) Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya 
a) motif-motif bawaan 
Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah motif 
yang dibawa sejak lahir, jadi motivasi itu ada tanpa 
dipelajari. Motif ini seringkali disebut motif-motif 
yang disyaratkan secara biologis.  
b) motif-motif yang dipelajari 
Maksudnya motif-motif yang timbul karena 
dipelajari. Motif ini seringkali disebut dengan motif 





dalam lingkungan sosial dengan sesama manusia 
yang lain, sehingga motivasi itu terbentuk.  
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi 
dibagi menjadi dua yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. 
Motivasi intrinsik yaitu motivasi yang timbul dari dalam diri 
seseorang tanpa pengaruh dari luar. Motivasi ekstrinsik ialah motivasi 
yang timbul karena pengaruh dari luar diri. Dilihat dari pembentuknya 
motivasi dapat dibedakan menjadi dua yaitu motif bawaan dan motif 
yang dipelajari. Motif bawaan ialah motif yang dibawa sejak lahir 
tanpa dipelajari, sedangkan motif yang dipelajari ialah motif yang 
timbul karena dipelajari. 
c. Fungsi motivasi berprestasi 
Motivasi berprestasi berperan penting dalam usaha pencapaian 
suatu tujuan pembelajaran. Seorang siswa yang memiliki motivasi  
berprestasi tinggi akan berusaha belajar dengan baik demi mencapai 
prestasi yang telah ditentukannya, sebaliknya siswa yang memiliki 
motivasi berprestasi rendah tidak akan melakukan kegiatan untuk 
lebih baik. Motivasi berperan menggerakkan seseorang untuk berbuat 
sesuatu demi tujuan yang diinginkan. Menurut M. Ngalim Purwanto 
(2007: 73) “tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan atau 
mengggugah seseorang agar timbul keinginan dan kemauannya untuk 
melakukan sesuatu”.  Senada dengan M. Ngalim Purwanto, Sardiman, 
 AM (2012: 84) menerangkan bahwa “motivasi berprestasi berfungsi 





menentukan arah perbuatan ke tujuan yang hendak dikerjakan guna 
mencapai tujuan”. 
Motivasi berprestasi berfungsi untuk mengarahkan dan 
mengaktifkan suatu kegiatan, dengan adanya arahan maka tujuan yang 
dicapai dapat terwujud. Seorang yang memiliki motivasi berprestasi 
tinggi harus belajar dengan rajin agar mencapai prestasi sesuai 
keinginannya. Belajar dengan rajin merupakan salah satu wujud dari 
fungsi motivasi berprestasi yaitu mengaktifkan suatu kegiatan. Nana 
Syaodih Sukmadinata (2005: 56), berpendapat bahwa motivasi 
memiliki dua fungsi, yaitu: 
1) motivasi mengarahkan kegiatan (directional function), 
artinya motivasi berperan mendekatkan atau 
menjauhkan individu dari sasaran yang akan dicapai. 
2) Motivasi mengaktifkan dan meningkatkan kegiatan 
(activating and energizing function). 
 
Pendapat Nana diperkuat dengan pendapat Oemar Hamalik 
(2012: 175) mengenai fungsi motivasi meliputi sebagai berikut: 
1) mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. 
Tanpa motivasi maka tidak akan timbul sesuatu 
perbuatan  seperti belajar. 
2) sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan 
kepencapaian tujuan yang diinginkan. 
3) sebagai penggerak. Ia berfungsi sebagai mesin bagian 
mobil. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat 
atau lambatnya suatu pekerjaan. 
 
Kegiatan yang dilakukan manusia untuk mencapai tujuannya 
dapat mempercepat pencapaian tujuan dan menghambat tujuan, untuk 





harus dilakukan. Menurut Sardiman, A.M (2012: 85) ada 3 fungsi 
motivasi: 
1) mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai 
penggerak atau motor yang melepaskan energi. Motivasi 
dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap 
kegiatan yang akan dikerjakan. 
2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang 
hendak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat 
memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan 
sesuai dengan rumusan tujuannya. 
3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-
perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna 
mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 
Seseorang siswa yang akan menghadapi ujian dengan 
harapan dapat lulus, tentu akan melakukan kegiatan 
belajar dan tidak akan menghabiskan waktunya untuk 
bermain kartu dan membaca komik, sebab tidak serasi 
dengan tujuan. 
 
Berdasarkan pendapat para ahli, maka dapat disimpulkan 
bahwa fungsi motivasi berprestasi adalah penggerak, pendorong,  
pemberi arah dan menyeleksi kegiatan atau tindakan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan yaitu berprestasi. 
d. Indikator orang yang memiliki motivasi berprestasi 
Motivasi dalam diri seseorang dapat menjadikan dirinya 
melakukan aktivitas dengan giat dan semangat, terutama kegiatan 
yang berkaitan dengan tujuannya. Seseorang yang memiliki motivasi 
tinggi dapat dilihat dari tingkah lakunya dalam bertindak dan berfikir 
untuk mencapai tujuan. Sardiman, AM (2012: 83) mengemukakan 
bahwa siswa yang mempunyai motivasi belajar memiliki ciri atau 





1) tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus 
dalam waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum 
selesai) 
2) ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) tidak 
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik 
mungkin (tidak cepat puas dengan prestasi yang telah 
diraih) 
3) menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah 
4) lebih senang bekerja mandiri 
5) cepat bosan pada tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat 
mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang 
efektif) 
6) dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin 
akan sesuatu) 
7) tidak mudah melepaskan hal yang diyakini 
8) senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal 
 
Pembelajaran yang berlangsung dikelas sering memperlihatkan 
siswa semangat, konsentarsi, bahkan ada yang tidur. Siswa yang 
semangat dan memiliki konsentrasi tinggi memperlihatkan motivasi 
belajar tinggi. Mohammad Asrori (2007: 184) mengemukakan 
indikator siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi yaitu: 
1) memiliki gairah yang tinggi 
2) penuh semangat  
3) memiliki rasa penasaran atau ingin tahu yang tinggi 
4) mampu “jalan sendiri” ketika guru meminta siswa 
mengerjakan sesuatu 
5) memiliki rasa percaya diri 
6) memiliki daya konsentrasi yang lebih tinggi 
7) kesulitan dianggap sebagai tantangan yang harus diatasi 
8) memiliki kesabaran dan daya juang yang tinggi 
 
Karakteristik atau ciri-ciri motivasi berprestasi mampu 
mendiskripsikan atau menggambarkan seorang yang memiliki  
motivasi berprestasi. Siswa yang memiliki motivasi berprestasi akan 





yang memiliki motivasi berprestasi antara lain menyukai 
pembelajaran yang dilakukannya, selain itu memiliki tujuan yang jelas 
dalam pembelajaran yang dilakukannya. Menurut Djaali (2013: 109) 
karakteristik individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi  
yaitu: 
1) Menyukai situasi atau tugas yang menuntut tanggung 
jawab pribadi atas hasil-hasilnya dan bukan atas dasar 
untung-untungan, nasib atau kebetulan. 
2) Memilih tujuan yang realistis tetapi menantang dari 
tujuan yang terlalu mudah dicapai atau terlalu besar 
resikonya. 
3) Mencari situasi atau pekerjaan dimana ia memperoleh 
umpan balik dengan segera dan nyata untuk menentukan 
baik atau tidaknya hasil pekerjaan 
4) Senang bekerja sendiri dan bersaing untuk mengungguli 
orang lain. 
5) Mampu mengangguhkan pemuas keinginan demi masa 
depan yang lebih baik. 
6) Tidak tergugah untuk sekedar mendapatkan uang, status 
atau keuntungan lainnya, ia akan mencari apabila hal-hal 
tersebut merupakan lambang prestasi suatu ukuran 
keberhasilan. 
 
Siswa yang memiliki tanggung jawab, berusaha lebih baik, 
berani mengambil risiko, pandai mengatur waktu dan suka bekerja 
keras merupakan ciri dari orang yang memiliki motivasi berprestasi 
tinggi.  Husaini Usman (2008: 264) menjabarkan ciri orang yang 
mempunyai motif berprestasi tinggi yaitu: 
1) bertanggung jawab atas segala perbuatannya, mengaitkan 
diri pada karier atau hidup masa depan, dan tidak 
menyalahkan orang lain dalam kegagalannya; 
2) berusaha mencari umpan balik atas segala perbuatannya, 
dan selalu bersedia mendengarkan pendapat orang lain 
sebagai masukan dalam memperbaiki dirinya; 





4) berusaha melakukan sesuatu secara inovatif dan kreatif, 
banyak gagasan, dan mampu mewujudkan gagasannya 
dengan baik; 
5) pandai mengatur waktu, yang dapat dikerjakan sekarang 
tidak ditunda hari esok; 
6) bekerja keras dan bangga atas hasil yang telah dicapai. 
 
Berdasarkan pendapat para ahli  di atas dapat disimpulkan 
indikator siswa memiliki motivasi berprestasi adalah: 
1) tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam 
waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai) 
2) ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) tidak 
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin 
(tidak cepat puas dengan prestasi yang telah diraih) 
3) dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan 
sesuatu) 
4) senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal 
5) memiliki gairah yang tinggi 
6) memiliki daya konsentrasi yang lebih tinggi 
7) tidak mengandalkan keuntungan 
8) memiliki tujuan yang realistis 
9) berani mengambil risiko dengan penuh perhitungan 
10) melakukan sesuatu dengan inovatif dan kreatif 
11) pandai mengatur waktu 







3. Kajian Teori tentang Minat Belajar 
a. Pengertian minat belajar 
Minat merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar dalam faktor internal pada aspek psikologis. Minat 
memiliki pengaruh yang besar terhadap prestasi belajar. Slameto 
(2013: 57) mengatakan “minat besar pengaruhnya terhadap belajar, 
karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat 
siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak 
ada daya tarik baginya”. 
Minat berpengaruh terhadap pencapaian hasil di dalam suatu 
mata pelajaran tertentu. Ketika siswa minat terhadap suatu mata 
pelajaran maka secara tidak langsung siswa akan memusatkan 
pemikirannya pada pelajaran tersebut. Minat menurut Muhibbin Syah 
(2005: 152) merupakan “kecenderungan dan kegairahan yang tinggi/ 
keinginan yang besar terhadap sesuatu”.  
Siswa yang minat belajar suatu mata pelajaran akan belajar 
dengan ikhlas tanpa ada yang menyuruh, karena siswa tersebut 
memiliki kecintaan terhadap mata pelajaran yang diminati. Slameto 
(2013: 180) menegaskan bahwa “minat adalah suatu rasa lebih suka 
dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktifitas, tanpa ada yang 
menyuruh”.  
Berdasarkan penjelasan beberapa ahli di atas, dapat diambil 





ketertarikan pada kegiatan pembelajaran sehingga siswa memiliki 
gairah yang tinggi terhadap kegiatan pembelajaran tersebut. 
b. Fungsi minat belajar 
Minat merupakan salah satu faktor yang  mampu 
menggerakkan atau mempengaruhi seseorang untuk melakukan 
aktivitas. Minat yang kuat dapat menimbulkan rasa kecintaan dan 
kerelaan dalam menghadapi suatu tantangan. Apabila siswa memiliki 
minat belajar yang tinggi, siswa akan dengan senang mempelajari dan 
dengan mudah memahami suatu mata pelajaran tersebut. Menurut M. 
Dalyono (2009: 56) “minat yang besar terhadap sesuatu merupakan 
modal yang besar artinya untuk mencapai/memperoleh tujuan yang 
diminati”.  
Minat memiliki fungsi yang besar dalam pembelajaran. 
Seorang yang memiliki minat belajar mampu konsentrasi dalam 
pembelajaran, meski teman-temannya mengajak ngobrol siswa yang 
memiliki minat belajar tidak akan terpengaruh. Saat pembelajaran 
sering terlihat siswa mengantuk atau bosan, bahkan bermain sendiri, 
ciri-ciri ini menunjukkan siswa tersebut kurang minat terhadap mata 
pelajaran yang disampaikan. Fungsi minat belajar untuk meminimasir 
kebosanan dan kurangnya konsentrasi dalam belajar. Makmun 
Khairani (2014: 146) menyebutkan fungsi  minat dalam belajar yaitu: 
1) minat memudahkan terciptanya konsentrasi 
2) minat mencegah gangguan perhatian dari luar 






4) minat memperkecil kebosanan belajar dalam diri 
sendiri. 
 
Berdasarkan pendapat para ahli tentang fungsi minat belajar 
maka dapat disimpulkan bahwa minat belajar berfungsi untuk: 
1) modal mencapai tujuan yang diminati 
2) Minat memudahkan terciptanya konsentrasi 
3) minat mencegah gangguan perhatian dari luar 
4) minat memperkuat melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan 
5) minat memperkecil kebosanan belajar dalam diri sendiri. 
c.  Indikator minat belajar 
Indikator minat belajar adalah sesuatu yang dapat 
menggambarkan seseorang memiliki minat untuk belajar. Indikator 
digunakan sebagai alat pemantau yang memberi petunjuk ke arah 
minat. Terdapat beberapa indikator yang menunjukkan siswa minat 
dalam proses pembelajaran.  
Seseorang dikatakan minat atau tidak dalam pembelajaran 
dapat dilihat dari keantusiasan siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
Siswa yang minat terhadap suatu mata pelajaran sering membangga-
banggakan atau membicarakan mata pelajaran tersebut dengan mata 
pelajaran lain. Siswa sering membanding-bandingkan mata pelajaran 
satu dengan yang lain sesuai dengan minat mereka. Slameto (2013: 
180) berpendapat  bahwa: 
suatu minat dapat diekspresikan melalui pernyataan yang 
menunjukkan bahwa anak didik lebih menyukasi suatu hal 





partisipsi dalam suatu aktivitas. Siswa yang memiliki minat 
terhadap subyek tertentu cenderung untuk memberikan 
perhatian yang lebih besar terhadap subyek tersebut. 
 
Minat belajar mendorong siswa untuk aktif dalam belajar. 
Siswa tidak ingin ketinggalan dalam pembelajaran dibidang yang 
diminati. Siswa yang minat dalam suatu mata pelajaran akan 
memberikan perhatian yang khusus terhadap mata pelajaran yang 
diminati. Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain (2006: 
132) menyatakan bahwa: 
minat dapat diekspresikan anak didik melalui:  
1) penyataan lebih menyukai sesuatu daripada lainnya, 
2) partisipasi aktif dalam suatu kegiatan,  
3) memberikan perhatian yang lebih besar terhadap sesuatu 
yang diminatinya tanpa menghiraukan yang lain (fokus)” 
 
Berdasarkan pendapat tentang indikator minat belajar, dapat 
disimpulkan bahwa indikator minat belajar antara lain: 
1) rasa suka dan ketertarikan terhadap hal yang dipelajari, 
2) perhatian terhadap belajar, 
3) keantusiasan serta partisipasi dan keaktifan dalam belajar, 
4) pernyataan lebih menyukai sesuatu daripada lainnya. 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Hasil penelitian yang relevan dilakukan oleh Tyas Fahmi Afianti (2015) 
dengan judul “Pengaruh Motivasi Berprestasi dan Kontinuitas Belajar 
terhadap Prestasi Belajar Otomatisasi Perkantoran Siswa Kelas X 
Kompetensi Keahliah Administrasi perkantoran SMK N 1 Purbalingga 





ex-post facto dengan pendekatan kuantitatif. Jumlah sampel yang 
digunakan yaitu 59 siswa dari 141 populasi. Penelitian tersebut 
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi 
berprestasi terhadap prestasi belajar Otomatisasi Perkantoran siswa kelas 
X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 
Purbalingga Tahun Ajaran 2014/2015 yang ditunjukkan dengan harga 
koefisien korelasi atau nilai 𝑟𝑥1𝑦 sebesar 0,491, harga koefisien determinasi 
atau nilai 𝑟𝑥1𝑦
2  sebesar 0,241, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 4,256 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,003 
pada taraf signifikasi 5%. Semakin tinggi motivasi berprestasi maka akan 
semakin tinggi pula prestasi belajar Korespondensi yang akan dicapai oleh 
siswa.  
2. Hasil penelitian yang relevan dilakukan oleh Titi Nur Khasanah (2012) 
dengan judul “Pengaruh Minat Belajar, Metode Mengajar Guru, dan 
lingkungan Keluarga terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Keuangan Siswa 
Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntasi SMK N 1 Godean Tahun Ajaran 
2011/2012”. Penelitian tersebut merupakan penelitian ex post facto 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini juga merupakan 
penelitian kausal komparatif karena bertujuan untuk mengetahui 
kemungkinan adanya hubungan sebab akibat. Jumlah populasi yang diteliti 
yaitu 105 siswa, penelitian ini merupakan penelitian populasi. Penelitian 
tersebut menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 





XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK Negeri 1 Godean tahun ajaran  
2011/2012, dengan 𝑟𝑟𝑙𝑦 = 0,240, 𝑟𝑥1𝑦
2  = 0,177, dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,703. 
C. Kerangka Pikir 


























Pengaruh Motivasi Berprestasi Dan 
Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar 
Mata Pelajaran Korespondensi 
OUTPUT 
Prestasi Belajar Mata Pelajaran Korespondensi Optimal 
INDIKATOR MINAT BELAJAR 
 
1. Rasa suka dan ketertarikan terhadap 
mata pelajaran Korespondensi 
2. Perhatian siswa terhadap belajar 
3. Keantusiasan serta partisipasi dan 
keaktifan dalam belajar 
4. Pernyataan lebih menyukai mata 





1. Tekun menghadapi tugas 
2. Ulet menghadapi kesulitan 
3. Dapat mempertahankan pendapatnya 
4. Senang memecahkan masalah 
5. Memiliki gairah yang tinggi 
6. Memiliki daya konsentrasi yang 
tinggi 
7. Tidak mengandalkan keuntungan 
8. Memiliki tujuan yang realistis 
9. Berani mengambil risiko dengan 
penuh perhitungan 
10. Melakukan sesuatu dengan inovatif 
dan kreatif 
11. Pandai mengatur waktu 






1. Pengaruh Motivasi Berprestasi terhadap Prestasi Belajar Korespondensi 
Motivasi Belajar adalah daya penggerak di dalam diri siswa yang 
menimbulkan kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar 
itu, untuk mencapai tujuan yang dikehendaki siswa. Siswa yang memiliki 
motivasi belajar yang tinggi akan belajar lebih giat guna mencapai hasil 
yang optimal, untuk mencapai hasil yang optimal siswa akan mengikuti 
pelajaran dengan baik. Hasil optimal yang dicapai siswa merupakan prestasi 
belajar siswa tersebut. 
Motivasi belajar yang tinggi akan tercermin dalam usaha yang 
dilakukan untuk mencapai tujuan. Siswa yang memiliki motivasi belajar 
yang tinggi mempunyai harapan berhasil yang tinggi. Semakin tinggi 
motivasi berprestasi siswa maka akan semakin tinggi pula prestasi belajar 
yang diperoleh, sebaliknya siswa yang memiliki motivasi untuk berprestasi 
rendah dapat diduga prestasi belajar juga akan rendah. 
2. Pengaruh Minat Belajar terhadap Perstasi Belajar Korespondensi 
Minat merupakan faktor internal yang dimiliki oleh siswa. Minat 
timbul secara alamiah dari dalam diri sendiri untuk mencapai sesuatu yang 
diinginkan. Semua siswa memiliki minat untuk mempelajari sesuatu dengan 
cara belajar masing-masing. Sesuatu yang dapat menarik minat siswa akan 
dilakukan dengan penuh perhatian dan rasa senang. 
Siswa yang memiliki Minat Belajar terhadap mata pelajaran 
Korespondensi, maka juga akan mempelajari Korespondensi dengan penuh 





meningkatkan Prestasi Belajar mata pelajaran Korespondensi. Semakin 
tinggi minat belajar siswa terhadap suatu mata pelajaran, maka prestasi yang 
akan dicapai akan semakin tinggi. 
3. Pengaruh Motivasi Berprestasi dan Minat Belajar secara bersama-sama 
terhadap Prestasi Belajar Korespondensi 
Motivasi Belajar merupakan faktor penting yang dimiliki siswa 
dalam melakukan sesuatu untuk mencapai hasil atau tujuan tetentu. Siswa 
mempunyai Motivasi Belajar mata pelajaran Korespondensi, akan 
mempelajari mata pelajaran Korespondensi secara terus menerus dan 
dengan senang hati tanpa disuruh orang lain. Siswa akan selalu meluangkan 
waktunya untuk belajar dan jika prestasi belajarnya menurun siswa tersebut 
akan berusaha semaksimal mungkin untuk memperbaikinya. Selain itu 
minat juga sangat mempengaruhi prestasi belajar siswa dalam mata 
pelajaran Korespondensi, karena siswa yang memiliki minat yang tinggi 
terhadap mata pelajaran Korespondensi akan senantiasa balajar dengan 
gembira tanpa tekanan.  
Motivasi Berprestasi dan Minat Belajar akan membantu siswa dalam 
mengikuti proses belajar Korespondensi sehingga siswa dapat mencapai 
Prestasi Belajar Korespondensi dengan optimal. Dapat disimpulkan bahwa, 
semakin tinggi Motivasi Berprestasi dan Minat belajar maka siswa akan 







D. Paradigma Penelitian 
Paradigma penelitian merupakan alur sederhana untuk mendeskripsikan 
olah hubungan variabel penelitian atau prosedur kerja penelitian untuk 
memecahkan masalah penelitian. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel 
bebas yaitu Motivasi Berprestasi dan Minat Belajar serta satu variabel terikat 
yaitu Prestasi Belajar mata pelajaran Korespondensi. Penelitian ini akan 
melihat ada atau tidaknya pengaruh antara variabel 𝑋1 dan 𝑋2 terhadap variabel 
Y yang digambarkan dalam bentuk skema pada gambar 2 sebagai berikut: 
 
Gambar 3. Paradigma Penelitian 
Keterangan: 
𝑋1      : Motivasi Berprestasi 
𝑋2      : Minat Belajar 
𝑌        : Prestasi Belajar mata pelajaran Korespondensi 
          : Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara sendiri-sendiri 
          : Pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat  
 
 
E. Hipotesis Penelitian 
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Motivasi Berprestasi terhadap 
Prestasi Belajar mata pelajaran Korespondensi kelas X Kompetensi 





2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Minat Belajar terhadap Prestasi 
Belajar mata pelajaran Korespondensi kelas X Kompetensi Keahlian 
Administrasi Perkantoran SMK N 1 Wonosari. 
3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Motivasi Berprestasi dan Minat 
Belajar secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar mata pelajaran 
Korespondensi kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran 







A. Desain Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis ex post facto. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas yaitu Motivasi Berprestasi 
dan Minat Belajar dengan variabel terikat yaitu Prestasi Belajar mata pelajaran 
Korespondensi. Adapun yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas X Kompetensi Keahlian 
Administrasi Perkantoran SMK N 1 Wonosari Tahun Ajaran 2015/2016 pada 
rentang waktu 29 Februari – 26 Maret 2016. 
C. Variabel Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu satu variabel terikat dan dua 
variabel bebas. Variabel terikat adalah Prestasi Belajar mata pelajaran 
Korespondensi yang diberi simbol Y, sedangkan variabel bebas adalah 
Motivasi Berprestasi dan Minat Belajar yang diberi simbol 𝑋1 dan 𝑋2. 
D. Definisi Operasional 
Motivasi berprestasi adalah dorongan dari dalam diri siswa untuk 
berusaha mencapai prestasi yang tertinggi. Motivasi berprestasi dapat dilihat 
dari semangat siswa dalam melakukan usaha belajar sehingga dapat 
memperoleh hasil belajar yang berupa nilai ulangan harian, UTS, dan UAS. 





menghadapi kesulitan, dapat mempertahankan pendapatnya, senang 
memecahkan masalah, memiliki gairah yang tinggi, memiliki daya konsentrasi 
yang tinggi, tidak mengandalkan keuntungan, memiliki tujuan yang realistis, 
berani mengambil risiko dengan penuh perhitungan, melakukan sesuatu 
dengan inovatif dan kreatif, pandai mengatur waktu, dan bekerja keras . 
Minat belajar adalah keinginan peserta didik dalam mempelajari 
sesuatu yang diminati, perasaan tertarik, perhatian, partisipasi dan keaktifan 
serta pemusatan pemikiran yang tertuju pada suatu obyek tertentu yang 
berkaitan dengan belajar untuk mengetahui, mempelajari serta membuktikan 
lebih lanjut tanpa adanya paksaan dari pihak luar. Indikator yang digunakan 
dalam variabel ini yaitu rasa suka dan ketertarikan terhadap mata pelajaran 
Korespondensi,  perhatian siswa terhadap belajar, keantusiasan serta partisipasi 
dan keaktifan dalam belajar, serta pernyataan lebih menyukai mata pelajaran 
Korespondensi daripada lainnya. 
Prestasi belajar mata pelajaran Korespondensi adalah suatu hasil yang 
telah dicapai, dilakukan, dikerjakan dari materi-materi yang telah diberikan. 
Hasil yang telah dicapai dapat berupa angka atau nilai dari ulangan harian, UTS 
maupun UAS. Prestasi belajar diambil dari nilai UAS mata pelajaran 
Korespondensi semester ganjil Tahun Ajaran 2015/2016. 
E. Populasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian pada populasi siswa kelas X SMK 






F. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Kuesioner  
Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data dengan 
menggunakan daftar pernyataan yang diberikan kepada responden (siswa) 
untuk diisi. Metode kuesioner ini digunakan untuk memperoleh data 
tentang motivasi berprestasi siswa yang terdiri dari indikator meliputi 
tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan, dapat 
mempertahankan pendapatnya, senang memecahkan masalah, memiliki 
gairah yang tinggi, memiliki daya konsentrasi yang tinggi, tidak 
mengandalkan keuntungan, memiliki tujuan yang realistis, berani 
mengambil risiko dengan penuh perhitungan, melakukan sesuatu dengan 
inovatif dan kreatif, pandai mengatur waktu, dan bekerja keras. 
Pengumpulan data dengan kuesioner ini digunakan pula untuk 
mendapatkan data mengenai minat belajar siswa yang terdiri dari 
indikator:  rasa suka dan ketertarikan terhadap mata pelajaran 
korespondensi, perhatian siswa terhadap belajar, keantusiasan serta 
partisipasi dan keaktifan dalam belajar, serta pernyataan lebih menyukai 
mata pelajaran Korespondensi daripada lainnya. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data Prestasi Belajar 
mata pelajaran Korespondensi siswa kelas X Kompetensi Keahlian 





mengampu mata pelajaran Korespondensi berupa Nilai Akhir Semester 
Ganjil kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK N 1 
Wonosari tahun ajaran 2015/2016. 
G. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner atau 
angket untuk memperoleh data mengenai variabel motivasi berprestasi dan 
minat belajar. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 
tertutup. Angket tertutup merupakan angket yang telah dilengkapi dengan 
alternatif jawaban dan responden tinggal memilihnya, sehingga responden 
hanya perlu memberikan tanda centang (√) pada kolom yang telah disediakan.  
Setiap pernyataan pada angket motivasi berprestasi dan minat belajar 
diberi nilai atau skor berdasarkan skala Likert. Skala Likert yang digunakan 
dalam penelitian ini dimodifikasi dengan 4 alternatif jawaban. Skala Likert 
yang telah dimodifikasi menghilangkan alternatif jawaban netral (N). Alasan 
menghilangkan alternatif jawaban ini karena kategori jawaban yang diminta 
cenderung kearah selalu atau tidak pernah, bukan kearah netral atau ragu-ragu.  
Pernyataan yang disusun sebagai instrumen berupa pernyataan positif. Skor 
setiap alternatif jawaban positif disajikan pada tabel 1 sebagai berikut: 
Tabel 1: Skor Alternatif Jawaban 
Alternatif Jawaban Skor untuk Pernyataan 
Selalu (SL) 4 
Sering (SR) 3 
Kadang (KD) 2 






Berdasarkan definisi operasional masing-masing variabel, maka dapat 
disusun indikator yang digunakan untuk mengukur variabel tersebut. Berikut 
ini akan disajikan kisi-kisi instrumen variabel motivasi berprestasi dan minat 
belajar pada tabel 2 dan 3 sebagai berikut: 
1. Kisi-kisi Motivasi Berprestasi 










No Indikator No. Item Jumlah 
1 Tekun  menghadapi tugas 1, 2, 24, 25 4 
2 Ulet menghadapi kesulitan 3, 4 2 
3 Dapat mempertahankan pendapatnya 5, 31 2 
4 Senang memecahkan masalah 6, 32, 33 2 
5 Memiliki gairah yang tinggi 7, 8, 9, 26 4 
6 Memiliki daya konsentrasi yang tinggi 10, 11 2 
7 Tidak mengandalkan keuntungan 12, 13 2 
8 Memiliki tujuan yang realistis 14, 15, 16, 
27,28 
5 
9 Berani mengambil risiko dengan penuh 
perhitungan 
17, 21 2 
10 Melakukan sesuatu dengan inovatif dan 
kreatif 
18, 29 2 
11 Pandai mengatur waktu 19, 20,23  3 






2. Kisi-kisi Minat Belajar 
Tabel 3: Kisi-kisi Instrumen Minat Belajar 
No Indikator No. Item Jumlah 
1 Rasa suka dan ketertarikan terhadap 
mata pelajaran Korespondensi 
1, 2, 3, 9, 24 5 
2 Perhatian siswa terhadap belajar 4, 10, 14, 15, 
17, 22, 26  
7 
3 Keantusiasan serta partisipasi dan 
keaktifan dalam belajar 
6, 8, 11, 12, 
13, 16, 19, 
20, 21, 25 
10 
4 Pernyataan lebih menyukai mata 
pelajaran Korespondensi daripada 
lainnya. 
5, 7, 18, 23 4 
Jumlah 26 
 
H. Uji Coba Instrumen 
Sebelum insturmen digunakan dalam penelitian, maka instrumen harus 
diuji cobakan terlebih dahulu. Uji coba instrumen dilakukan agar memperoleh 
hasil instrumen yang valid dan reliabel. Uji coba instrumen dilakukan pada 
populasi lain yaitu populasi yang mempunyai kesamaan karakteristik dengan 
siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK N 1 
Wonosari. Uji coba instrumen dilakukan pada siswa kelas X Administrasi 
Perkantoran 1 di SMK N 1 Bantul. Karakteristik yang hampir sama dari kedua 
sekolah tersebut yaitu dilihat dari lokasi sekolah yang sama-sama terletak di 
ibukota  kabupaten, kurikulum yang digunakan yaitu Kurikulum 2013, serta 
mutu sekolah. Pelaksanaan uji coba instrumen dilakukan sebanyak satu kali 
pada siswa sebanyak 33 siswa. Pengujian instrumen dilakukan dengan dua 







1. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas 
instrumen. Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 
diinginkan atau dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara 
tepat. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan korelasi product 
moment dari Karl Pearson, rumus yang digunakan yaitu: 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑(𝑋𝑌)−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√(𝑁 ∑ 𝑋2  −(∑ 𝑋)2)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2)
  
Ketangan : 
𝑟𝑥𝑦   = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
N   = jumlah responden 
∑ 𝑋   = jumlah skor butir pernyataan 
∑ 𝑌    = jumlah skor total pernyataan 
∑ 𝑋𝑌   = jumlah prekalian antara skor X dan skor Y 
∑ 𝑋2    = jumlah kuadrat dari skor butir 
∑ 𝑌2    = jumlah kuadrat dari skor total 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 170) 
Butir soal dikatakan valid jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sama atau lebih besar dari 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikansi 5%. Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
maka butir soal dinyatakan gugur atau tidak valid. 
Uji coba instrumen dilakukan pada tanggal 19 Februari 2015 
kepada 33 siswa di SMK N 1 Godean. Kuesioner ditulis berdasarkan 
indikator-indikator dari variabel motivasi berprestasi yang dikembangkan 
menjadi 33 butir pernyataan dan minat belajar dikembangkan menjadi 26 
butir pernyataan. Uji validitas dianalisis menggunakan SPSS 20.0 for 

























26 1 6 25 
Jumlah 59 7 7 52 
Sumber: Data primer hasil uji validitas instrumen dengan bantuan SPSS 
20.0 for windows. 
 
Hasil uji validitas, menunjukkan bahwa pada lembar kuesioner 
motivasi berprestasi (𝑋1) jumlah butir yang valid sebanyak 27 butir dengan 
butir gugur sebanyak 6 butir dan untuk minat belajar (𝑋2) jumlah butir 
yang valid sebanyak 25 butir dengan butir gugur sebanyak 1 butir. Butir-
butir yang valid mampu mewakili semua indikator yang telah dirumuskan, 
sehingga butir yang tidak valid pada penelitian akan dihilangkan. Dengan 
demikian instrumen ini masih layak digunakan. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan pengujian instrumen untuk menguji dan 
mengetahui derajat keajegan suatu alat ukur. Sebuah alat evaluasi 
dipandang reliabel atau tahan uji, jika memiliki hasil tetap walaupun 
dilakukan beberapa kali dalam waktu yang berlainan. Rumus yang 
digunakan untuk menguji reliabilitas instrumen adalah rumus Alpha 














𝑟𝑖𝑖   = koefisien reabilitas instrumen 
𝑘    = banyaknya butir pernyataan 
∑ 𝜎𝑏
2 = jumlah varian butir 
𝜎𝑡
2   = varians total 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 239) 
Penelitian ini menggunakan pedoman interpretasi untuk 
mengetahui hasil uji instrumen, yaitu pada tabel 5 sebagai berikut: 
Tabel 5. Interpretasi Reabilitas Instrumen 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 
0,60 – 0,799 Tinggi 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,20 – 3,99 Rendah 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
(Suharsimi Arikunto, 2006; 139) 
Nilai koefisien reabilitas berkisar antara 0 sampai dengan 1. Nilai 
koefisien reliabilitas yang semakin tinggi akan menunjukkan semakin 
reliabel suatu kuesioner. Koefisien reliabilitas dianggap baik jika nilai Alfa 
memenuhi ≥0,600 dan sebaliknya. Berdasarkan perhitungan 
menggunakan SPSS 20.0 for windows, diperoleh hasil seperti tabel 6 di 
bawah ini: 
Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
No
. 




1 Motivasi Berprestasi (𝑋1) 0,854 
 
Reliabel Sangat Tinggi 
2 Minat Belajar (𝑋1)  0,917 
 
Reliabel Sangat Tinggi 
Sumber: Data primer hasil uji reliabilitas instrumen dengan bantuan SPSS 
20.0 for Windows. 
 
Berdasarkan hasi analisis uji reliabilitas dengan menggunakan 
data yang valid, dapat disimpulkan bahwa instrumen untuk variabel 





Alpha diatas 0,600, sehingga instrumen pada penelitian ini dinyatakan 
reliabel dan menunjukkan tingkat keandalan yang sangat tinggi karena 
berada di antara 0,80 – 1,00. 
I. Teknik Analisis Data   
1. Deskripsi Data 
Data variabel motivasi berprestasi, minat belajar, dan prestasi 
belajar disajikan dalam bentuk deskripsi data dari masing-masing variabel.  
Analisis deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan 
tentang gambaran yang diteliti. Analisis statistika deskriptif membahas 
terkait rata-rata (mean), standar deviasi, median, modus, nilai maksimum, 
nilai minimum, tabel, grafik dan pie chart. Tabulasi data untuk masing-
masing variabel dilakukan terhadap skor yang diperoleh dengan 
menggunakan bantuan program SPSS 20.0 for Windows.  
a. Mean, Median, Modus dan Standar Deviasi 
Mean merupakan rata-rata hitung dari suatu nilai atau data. 
Mean dihitung dengan cara jumlah seluruh nilai pada data dibagi 
dengan banyaknya data. Median merupakan nilai tengah dari data, 
dengan catatan data-data tersebut telah disusun urut menurut 
besarnya. Penyusunan data-data tersebut dari yang paling kecil sampai 
yang paling besar. Modus merupakan nilai data yang paling sering 
muncul. Standar Deviasi merupakan ukuran persebaran data karena 





Penentuan Mean (M), Median (Me), Modus (Mo), dan Standar 
Deviasi (SD) dilakukan dengan bantuan SPSS 20.0 for Windows. 
b. Tabel Distribusi Frekuensi 
1) Menentukan jumlah kelas interval dengan menggunakan rumus 
Sturges Rule  yaitu: 
K = 1 + 3,3 log n 
2) Menghitung rentang kelas, dengan rumus: 
Rentang data = Data terbesar – Data terkecil 
3) Menghitung panjang kelas, dengan rumus: 
Panjang kelas = Rentang kelas : Jumlah kelas 
c. Histogram 
Histogram dibuat berdasarkan data dan frekuensi yang telah 
disampaikan dalam tabel distribusi frekuensi. 
d. Tabel Kecenderungan Variabel 
Kecenderungan masing-masing variabel dilakukan dengan 
pengkategorian skor yang diperoleh mean empirik dan nilai standar 
deviasi empirik. Penentuan kedudukan variabel berdasarkan 
pengelompokkan atas tiga rangking seperti tabel 7 sebagai berikut: 
Tabel 7. Rangking Kecenderungan Variabel 
No Skor Siswa Kategori 
1  X ≥  (Mi + 1.SDi) Sangat Tinggi 
2 Mi ≤ X < (Mi +1.SDi) Tinggi 
2 (Mi – 1.SDi) ≤ X < Mi Rendah 
3 X < (Mi – 1.SDi) Sangat Rendah 








Mi  = Mean Ideal 
SDi  = Standar Deviasi Ideal 
X = Skor yang dicapai siswa 
 
 
e. Diagram lingkaran (pie chart) 
Pie chart dibuat berdasarkan data kecenderungan variabel 
yang telah ditampilkan dalam tabel kecenderungan variabel. 
2. Uji Persyaratan Analisis 
Sebelum dilakukan analisis terhadap data yang diperoleh, terlebih 
dahulu harus dilakukan uji persyaratan analisis agar kesimpulan yang 
ditarik sesuai dengan kenyataan di lapangan. 
a. Uji Linieritas 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui hubungan antara 
variabel bebas dengan variabel terikat bersifat linier atau tidak. 
Linieritas variabel dapat dilihat dari ANOVA Table hasil uji F untuk 
baris Deviation from linearity. Pengujian linieritas dalam penelitian 
ini menggunakan uji F pada taraf signifikasi 5%. 
Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka hubungan 
antara variabel adalah linear. Sebaliknya jika nilai signifikasi lebih 
kecil dari 0,05 maka hubungan antara variabel tidak linear. Apabila 
data yang digunakan dalam penelitian setelah diuji tidak linier, maka 












Freg = Harga bilangan F garis regresi 
RKreg = Rerata kuadrat garis regresi 
RKres = Rerata kuadrat residu 
(Sutrisno Hadi, 2004: 13) 
 
 
b. Uji Multikolinieritas 
Analisis regresi ganda dalam sebuah penelitian digunakan untuk 
menguji terjadi tidaknya multikolinieritas antara variabel bebas. 
Analisis ini mensyaratkan untuk mendeteksi besarnya interkorelasi 
antara variabel bebas. Multikolinieritas merupakan situasi dimana ada 
korelasi antara variabel bebas satu dengan yang lain . 
Jika antara dua variabel independen memiliki korelasi yang 
spesifik (koefisien korelasi yang tinggi), maka didalam model regresi 
tersebut terdapat multikolinieritas. Sesuai pedoman untuk memberikan 
interpretasi terhadap koefisien korelasi di atas, maka ditentukan harga 
interkorelasi antara variabel bebas adalah jika ≥ 0,60 maka terjadi 
multikoliniertias dan sebaliknya jika harga interkorelasi antara variabel 
bebas < 0,60 maka tidak terjadi multikolieritas. 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa jika tidak terjadi multikolieritas 
antara variabel bebas maka uji regresi ganda dapat dilanjutkan, namun 
jika terjadi multikolinieritas antara variabel bebas maka uji regresi 







3. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Sederhana 
Analisis regresi sederhana digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh antara satu variabel bebas dengan variabel terikat 
atau menguji hipotesis pertama dan kedua. Langkah-langkah yang 
harus ditempuh dalam analisis regresi sederhana adalah sebagai 
berikut: 
1) Mencari Koefisien Korelasi (𝒓𝒙𝒚) 
Mencari koefisien korelasi antara variabel bebas dengan variabel 






𝑟𝑥𝑦 : Koefisien korelasi antara 𝑋1 atau 𝑋2 dan Y 
∑ 𝑥𝑦 :  jumlah produk antara 𝑋1 atau 𝑋2 dan Y 
∑ 𝑥2  : jumlah kuadrat skor 𝑋1 atau 𝑋2 
∑ 𝑦2  : jumlah kuadrat skor Y 
(Sutrisno Hadi, 2004: 4) 
 
Jika nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf 
signifikansi 5% maka hipotesis yang menyatakan terdapat 
pengaruh positif dan signifikan  𝑋1 terhadap Y dan 𝑋2 terhadap Y 
diterima. Jika nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf 
signifikansi 5% maka hipotesis yang menyatakan terdapat 






2) Mencari Koefisien Determinasi (𝒓𝟐) 
Koefisien determinasi adalah tingkat pengaruh variabel bebas ( 𝑋1 
ataupun 𝑋2) terhadap variabel terikat (Y). Koefisien determinasi 
menunjukkan tingkat ketepatan garis regresi. Rumus yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
𝑟𝑥1𝑦











2   : koefisien determinasi antara 𝑋1 terhadap Y 
𝑟𝑥2𝑦
2   : koefisien determinasi antara 𝑋2 terhadap Y 
𝑎1   : koefisien prediktor 𝑋1 
𝑎2   : koefisien prediktor 𝑋2 
∑ 𝑥1𝑦  : jumlah produk antara 𝑋1 terhadap Y 
∑ 𝑥2𝑦  : jumlah produk antara 𝑋2 terhadap Y 
∑ 𝑦2 : jumlah kuadrat kriterium Y 
(Sutrisno Hadi, 2004: 22) 
 
3) Menguji Signifikansi Koefisien Korelasi dengan Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi konstanta dari setiap 
variabel independen akan berpengaruh terhadap variabel 
dependen. rumus yang digunakan sebagai berikut: 
𝑡 =




t : t hitung 
r : koefisien korelasi 
n : jumlah responden 
𝑟2 : kuadrat koefisien korelasi 






4) Membuat Persamaan Garis Regresi Linier Sederhana  
Rumus membuat persamaan garis regresi linier sederhana adalah: 
Y = aX + K 
Keterangan: 
Y = Kriterium 
X = Prediktor 
a = bilangan koefisien prdiktor 
K = bilangan konstan 
(Sutrisno Hadi, 2004:5) 
 
 
b. Analisis Regresi Berganda 
Teknik ini dugunakan untuk menguji hipotesis ketiga yaitu 
untuk mengetahui apakah pengaruh semua variabel bebas secara 
bersama-sama dengan variabel terikat. 
 
1) Mencari Koefisien Korelasi (𝑹𝒚(𝟏,𝟐)) 
Mencari koefisien korelasi antara variabel X1 dan X2 dengan Y 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
𝑅𝑦(1,2) =  √




𝑅𝑦(1,2) = koefisien korelasi antara Y dengan 𝑋1 dan 𝑋2 
𝑎1  = koefisien prediktor 𝑋1 
𝑎2  = koefisien prediktor 𝑋2 
∑ 𝑥1𝑦  = jumlah produk antara 𝑋1 dan Y 
∑ 𝑥2𝑦  = jumlah produk antara 𝑋2 dan Y 
∑ 𝑦2  = jumlah kuadrat kriterium Y 
(Sutrisno Hadi, 2004: 22) 
 
 





Mencari koefisien determinasi antara variabel bebas (X1 dan X2) 
dan variabel terikat (Y) 
Koefisien determinasi adalah tingkat pengaruh variabel bebas 
(X1 dan X2) secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Y). 
Rumus yang digunakan adalah : 
𝑅𝑦(1,2)
2 = 





2   = Koefisien korelasi ganda antara Y terhadap X1, X2 
a1  = koefisien prdiktor X1 
a2  = koefisien prdiktor X2 
∑ 𝑥1𝑦  = jumlah produk antara X1 terhadap Y 
∑ 𝑥2𝑦  = jumlah produk antara X2 terhadap Y 
∑ 𝑦2  = jumlah kuadrat kriterium  
(Sutrisno Hadi, 2004: 22) 
 
Untuk mengetahui tingkat pengaruh variabel bebas secara 
bersama-sama terhadap variabel terikat maka koefisien 
determinasi dikalikan 100%. 
3) Menguji Signifikansi (keberartian) Regresi Ganda dengan Uji 
F  







Rreg = harga F garis regresi 
N = cacah kasus 





R = koefisien korelasi antara kriterium dengan prediktor-
prediktor 
(Sutrisno Hadi, 2004: 23) 
 
 
Setelah memperoleh perhitungan, selanjutnya 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
dikonsultasikan dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikasi 5%. Apabila 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar atau sama dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka terdapat 
pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil dari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka pengaruh 
antara variabel bebas terhadap variabel terikat tidak signifikan. 
4) Membuat Persamaan Garis Regresi 2 Prediktor 
Y = 𝑎1𝑋1 +  𝑎2𝑋2 + 𝐾 
Keterangan: 
Y = Kriterium 
𝑋1, 𝑋2 = Prediktor 1, prediktor 2 
𝑎1, 𝑎2= koefisien prediktor 1, koefisien prediktor 2 
𝐾 = bilangan konstanta 
(Sutrisno Hadi, 2004:18) 
 
5) Mencari Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif 
(SE) 
a) Sumbangan Relatif (SR%) 
Sumbangan relatif adalah perbandingan relativitas yang 
diberikan suatu variabel bebas kepada variabel terikat dengan 











SR% = sumbangan relatif dari suatu prdiktor 
a = koefisien prediktor 
∑ 𝑥𝑦= jumlah produk antara X dan Y 
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 = jumlah kuadrat regresi 
(Sutrisno Hadi, 2004; 39) 
 
b) Sumbangan Efektif (SE%) 
Sumbangan efektif adalah perbandingan efektifitas yang 
diberikan suatu variabel bebas kepada satu variabel terikat 
dengan variabel bebas lain yang diteliti maupun tidak diteliti. 
Adapun rumusnya sebagai berikut: 
SE% = SR%  x 𝑅2 
Keterangan : 
SE = sumbangan efektif dari suatu prdiktor 
𝑅2= koefisien determinasi 
𝑆𝑅= sumbangan relatif dari suatu prediktor 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Wonosari terletak di Jalan 
Veteran Wonosari, Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Lokasi 
SMK Negeri 1 Wonosari sangat strategis karena berada di pusat ibukota 
kabupaten, sehingga lokasi ini mudah dijangkau. SMK Negeri 1 Wonosari 
merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan yang mempunyai 5 (lima) 
Kompetensi Keahlian, yaitu Administrasi Perkantoran, Akuntansi, 
Pemasaran, Multimedia, dan Busana Butik.  
SMK Negeri 1 Wonosari merupakan salah satu sekolah favorit di 
Kalangan SMK se-Kabupaten Gunungkidul, karena SMK Negeri 1 
Wonosari merupakan sekolah yang sudah memiliki status Sekolah 
Berstandar Internasional (SBI). SMK Negeri 1 Wonosari menjadi favorit 
juga karena prestasi-prestasi yang diraih, SMK Negeri 1 Wonosari selalu 
menempati ranking pertama se-Kabupaten Gunungkidul. Program SMK 
Negeri 1 Wonosari salah satunya yaitu meningkatkan mutu pelayanan 
pendidikan, sehingga banyak persiapan untuk meningkatkan mutu ini antara 
lain pemenuhan sarana dan prasarana. 
Pada Tahun Ajaran 2015/2016 siswa SMK Negeri 1 Wonosari 
sebanyak 1.228 siswa dengan rincian seperti tabel 9:
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Tabel 9. Jumlah Siswa SMK Negeri 1 Wonosari 
No Kelas Jenis Kelamin Total 
L P 
1 X 14 399 413 
2 XI 8 403 411 
3 XII 9 395 404 
Sumber: Tata Usaha SMK Negeri 1 Wonosari 
 
Pada tabel 9 dapat diketahui bahwa SMK Negeri 1 Wonosari siswa 
kelas X terdiri dari 14 laki-laki dan 399 perempuan dengan jumlah total 
siswa kelas X adalah 413, kelas XI terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 403 
siswa perempuan dengan total siswa kelas XI adalah 411, serta siswa kelas 
XII terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 395 siswa perempuan dengan total 
siswa kelas XII adalah 404. 
SMK Negeri 1 Wonosari menggunakan Kurikulum 2013 dalam 
pembelajarannya. Penggunaan Kurikulum 2013 ini mewajibkan siswa 
untuk lebih aktif dalam pembelajaran.  Upaya sekolah dalam mengaktifkan 
siswa dalam pembelajaran antara lain dengan memberikan fasilitas seperti 
LCD yang berguna untuk kegiatan pembelajaran, laboratorium yang 
lengkap dan buku di Perpustakaan yang mampu menunjang materi yang 
diberikan oleh guru. 
2. Deskripsi Data 
Data yang diperoleh di lapangan disajikan dalam bentuk deskripsi 
data, untuk mengetahui besarnya pengaruh dari variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 96 siswa 
yang terbagi menjadi 3 kelas dengan masing-masing kelas berjumlah 32 
siswa. Data yang diperoleh di lapangan masing-masing dianalisis, baik 
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variabel bebas maupun variabel terikat. Analisis data meliputi penyajian 
Mean (M), Median (Me), Modus (Mo) dan Standar Deviasi (SD). Disajikan 
pula tabel distribusi frekuensi, histogram distribusi frekuensi dan diagram. 
a. Motivasi Berprestasi 
Data motivasi berprestasi diperoleh dari angket yang terdiri dari 
27 butir pernyataan dengan 4 alternatif jawaban yaitu 4 untuk skor 
tertinggi dan 1 untuk skor terendah. Data yang diperoleh dari angket atau 
kuesioner variabel Motivasi Berprestasi menunjukkan bahwa skor 
tertinggi 93 dari skor tertinggi yang mungkin dicapai sebesar (4 x 27) = 
108 dan skor terendah sebesar 48 dari skor terendah yang mungkin 
dicapai sebesar (1 x 27) = 27. Hasil analisis dengan menggunakan 
program SPSS Statistics 20.0 for Windows menunjukkan Mean (M) 
sebesar 67,73; Median (Me) sebesar 67,00; Modus (Mo) sebesar 50 dan 
Standar Deviasi (SD) sebesar 11,514.  
Menyusun distribusi frekuensi variabel motivasi berprestasi 
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menentukan Jumlah Kelas Interval 
Mnentukan jumlah kelas interval digunakan rumus Sturges Rule  
yakni jumlah kelas interval yang disimbolkan dengan K = 1 + 3,3 
log n, dimana n adalah jumlah responden. 
K = 1 + 3,3 log n 
= 1 + 3,3 log 96 
= 1 + 3,3 (1,982271233) 
= 1 + 6,541495069 
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= 7,541495069 dibulatkan menjadi 8 
2) Menentukan Rentang Kelas (Range) 
Rentang Kelas = skor maksimum – skor minimum 
= 93 – 48 
= 45 
3) Menentukan Panjang Kelas Interval 








= 5,625 dibulatkan menjadi 6 
Distribusi frekuensi variabel motivasi berprestasi dapat dilihat 
pada tabel 11 berikut: 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Berprestasi 
No Interval Frekuensi Persentase 
1 48 – 53 15 15,6 % 
2 54 – 59   7 7,3 % 
3 60 – 65 22 22,9 % 
4 66 - 71  13 13,5 % 
5 72 - 77  19 19,8 % 
6 78 - 83  11 11,5 % 
7 84 – 89 7 7,3 % 
8 90 – 95   2 2,1 % 
Jumlah 96 100 % 
Sumber: Data primer yang diolah 
Tabel 11 merupakan tabel distribusi frekuensi variabel 
Motivasi Berprestasi  yang terdiri dari 8 kelas interval. Setiap kelas 
interval memiliki panjang/rentang 6 skor. Pada tabel 11 menunjukkan 
pada rentang kelas interval 48 – 53 terdapat 15 siswa atau 15,6%. Kelas 
interval 54-59 terdapat 7 siswa atau 7,3%. Kelas interval 60-65 terdapat 
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22 siswa atau 22,9%. Kelas interval 66-71 terdapat 13 siswa atau 
13,5%. Kelas interval 72-77 terdapat 19 siswa atau 19,8%. Kelas 
interval 78-83 terdapat 11 siswa atau 11,5%. Kelas interval 84-89 
terdapat 7 siswa atau 7,3%. Kelas interval 90-95 sebanyak 2 siswa atau 
2,1%. 
 Berdasarkan data distribusi frekuensi di atas dapat 




Gambar 4. Histogram Distribusi Frekuensi Motivasi Berprestasi 
Histogram distribusi frekuensi Motivasi Berprestasi pada gambar 4 
tersebut menunjukkan frekuensi terbesar berada pada kelas interval 60-
65 yaitu sebanyak 22 siswa. 
Data variabel penelitian kemudian digolongkan ke dalam 

























kecenderungan masing-masing skor variabel, maka digunakan skor 
ideal. Skor ideal dibagi menjadi 4 kategori kecenderungan, yaitu: 
Kelompok sangat tinggi : X ≥ (Mi + 1.SDi) 
Kelompok tinggi  : Mi ≤ X < (Mi + 1.SDi) 
Kelompok rendah  : (Mi – 1.SDi) ≤ X < Mi 
Kelompok sangat rendah : X < (Mi – 1. SDi) 
(Djemari Mardapi, 2008: 123) 
Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi) diperoleh 
berdasarkan rumus sebagai berikut: 
Mean ideal   = ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
   = ½ (108 + 27) 
   = ½ (135) 
   = 67,5 
Standar Deviasi ideal = 1/6 (skor tertinggi - skor terendah) 
   = 1/6 (108 – 27) 
   = 1/6 (81) 
   = 13,5 
Kelompok sangat tinggi = X ≥ (Mi + 1.SDi) 
   = X ≥ 67,5 + 13,5 
   = X ≥ 81 
Kelompok tinggi   = Mi ≤ X < (Mi + 1.SDi) 
   = 67,5 ≤ X < (67,5+13,5) 
   = 67,5 ≤ X < 81 
Kelompok rendah  = (Mi – 1.SDi) ≤ X < Mi 
   = (67,5 – 13,5) ≤ X < 67,5 
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   = 54 ≤ X < 67,5 
Kelompok sangat rendah = X < (Mi – 1. SDi) 
   = X < (67,5 – 13,5) 
   = X < 54 
Berdasarkan perhitungan, maka dapat dibuat distribusi frekuensi 
kecenderungan Motivasi Berprestasi pada tabel 12 sebagai berikut: 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Kecenderungan Motivasi Berprestasi 
No Rentang Skor Frekuensi Persentase 
(%) 
Kategori 
1 X ≥ 81 14 14,6 % Sangat tinggi 
2 67,5 ≤ X < 81 31 32,3 % Tinggi 
3 54 ≤ X < 67,5 36 37,5 % Rendah 
4 X < 54 15 15,6 % Sangat rendah 
Total 96 100 %  
Sumber: Data Primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 12, frekuensi kecenderungan variabel 
motivasi belajar yang berada pada rentang skor lebih dari atau sama 
dengan 81 masuk pada kategori sangat tinggi sebanyak 14 siswa  
(14,6%), rentang skor lebih dari atau sama dengan 67,5 sampai dengan 
kurang dari 81 masuk pada kategori tinggi sebanyak 31 siswa (32,3 %), 
rentang skor lebih dari atau sama dengan 54 sampai dengan kurang dari 
67,5 masuk pada kategori rendah sebanyak 36 siswa atau (37,5 %) dan 
rentang skor kurang dari 54 masuk kategori sangat rendah sebanyak 15 
siswa (15,6%). 
Kecenderungan variabel Motivasi Berprestasi disajikan dalam 




Gambar 5. Pie Chart Kecenderungan Motivasi Berprestasi 
Berdasarkan tabel 12 dan gambar 5 menunjukkan bahwa 
kecenderungan variabel motivasi berprestasi berada pada kategori 
rendah. 
Rendahnya Motivasi Berprestasi siswa dapat dilihat pada 
pengisian angket yaitu pada indikator senang memecahkan masalah 
yang terdiri dari 3 butir pernyataan, yaitu pernyataan nomor 3, 25 dan 
26. Butir pernyataan nomor 25 yaitu siswa suka mengerjakan soal 
Korespondensi, jawaban siswa disajikan pada tabel 13 sebagai berikut: 
Tabel 13. Suka mengerjakan soal Korespondensi 
No Tingkat Kesenangan  Frekuensi Persentase 
1 Selalu 3 3,13 % 
2 Sering 22 22,92 % 
3 Kadang-kadang 62 64,58 % 
4 Tidak Pernah 9 9,37 % 
Jumlah 96 100 % 











Berdasarkan tabel 13 di atas diketahui bahwa siswa yang selalu suka 
mengerjakan soal Korespondensi sebanyak 3 siswa (3,13%), siswa 
yang sering suka untuk mengerjakan soal Korespondensi sebanyak  22 
siswa (22,92%), namun masih banyak siswa yang kadang-kadang suka 
untuk mengerjakan soal Korespondensi sebanyak 62 siswa atau 64,58% 
bahkan masih terdapat siswa yang tidak pernah suka untuk mengerjakan 
soal Korespondensi sebanyak 9 siswa atau 9,37%. 
Pada indikator lain yaitu Memiliki gairah yang tinggi dengan 
butir pernyataan sebanyak 3, yaitu nomor 4,5 dan 20, dari ketiga butir 
pernyataan tersebut diketahui bahwa siswa memiliki motivasi yang 
rendah. Butir pernyataan nomor 4 yaitu siswa belajar Korespondensi 
meski tidak ulangan, jawaban siswa dapat dilihat pada tabel 14 sebagai 
berikut: 
Tabel 14. Belajar Korespondensi Meski Tidak Ulangan 
No Tingkat Belajar  Frekuensi Persentase 
1 Selalu 12 12,50% 
2 Sering 25 26,04% 
3 Kadang-kadang 43 44,79% 
4 Tidak Pernah 16 16,67 % 
Jumlah 96 100 % 
Sumber: Data Primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 14, maka dapat diketahui bahwa siswa yang selalu 
belajar Korespondensi meski tidak ulangan sebanyak 12 siswa 
(12,50%), siswa yang sering belajar Korespondensi meski tidak 
ulangan sebanyak 25 siswa (26,04%), siswa yang kadang-kadang 
belajar Korespondensi meski tidak ulangan sebanyak 43 siswa 
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(44,79%) dan siswa yang tidak pernah belajar Korespondensi meski 
tidak ulangan sebanyak 16 siswa (16,67%).  
Masih pada indikator yang sama yaitu memiliki gairah yang 
tinggi, pada pernyataan nomor 5 yaitu saya semangat mengikuti 
pelajaran Korespondensi, jawaban siswa dapat dilihat pada tabel 15 
sebagai berikut: 
Tabel 15. Semangat Siswa dalam Mengikuti Pelajaran 
Korespondensi 
No Tingkat Semangat Frekuensi Persentase 
1 Selalu 0 0% 
2 Sering 21 21,88% 
3 Kadang-kadang 62 64,58% 
4 Tidak Pernah 13 13,54% 
Jumlah  96 100 % 
Sumber: Data Primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 15 semangat siswa dalam mengikuti pelajaran 
Korespondensi, tidak ada siswa yang selalu semangat mengikuti 
pelajaran Korespondensi atau 0 siswa, siswa yang sering semangat 
mengikuti pelajaran Korespondensi sebanyak 21 siswa (21,88 %), 
siswa yang kadang-kadang semangat mengikuti pelajaran 
Korespondensi sebanyak 61 siswa (64,58%) dan tidak pernah semangat 
dalam mengikuti pelajaran Korespondensi sebanyak 13 siswa 
(13,54%).  
Pernyataan nomor 20 pada indikator memiliki gairah yang 
tinggi, yaitu saya belajar atas kesadaran diri sendiri, jawaban siswa 




Tabel 16. Kesadaran Siswa dalam Belajar 
No Tingkat Kesadaran Frekuensi Persentase 
1 Selalu 4 4,17 % 
2 Sering 22 22,92 % 
3 Kadang-kadang 56 58,33 % 
4 Tidak Pernah 14 14,58 % 
Jumlah  96 100 % 
Sumber: Data Primer yang diolah 
Berdasarkan Tabel 16 mengenai kesadaran siswa dalam belajar dapat 
diketahui  siswa yang memiliki kesadaran dalam belajar Korespondensi 
pada kategori selalu sebanyak 4 siswa (4,17%), sering sebanyak 22 
siswa (22,92%), kadang-kadang (58,33%) dan tidak pernah 14 siswa 
(14,58%). 
Belum optimalnya motivasi berprestasi yang dimiliki siswa juga 
mampu diketahui dengan melihat hasil pengisian angket, yaitu pada 
indikator lain yaitu memiliki daya konsentrasi tinggi, yang terdiri dari 
2 butir pernyataan yaitu nomor 6 dan 7. Butir pernyataan nomor 6 yaitu 
siswa memperhatikan saat guru menjelaskan Korespondensi, jawaban 
siswa dapat dilihat pada tabel 17 sebagai berikut: 
Tabel 17. Perhatian Siswa saat Guru Menjelaskan Korespondensi 
No Tingkat Kesadaran Frekuensi Persentase 
1 Selalu 11 11,46 % 
2 Sering 23 23,96 % 
3 Kadang-kadang 50 52,08 % 
4 Tidak Pernah 12 12,50 % 
Jumlah  96 100 % 
Sumber: Data Primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 17 diketahui bahwa siswa yang selalu 
memperhatikan saat guru menjelaskan Korespondensi sebanyak 11 
siswa (11,45%), siswa yang sering  memperhatikan saat guru 
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menjelaskan Korespondensi sebanyak 23 siswa (23,96%), siswa yang 
kadang-kadang  memperhatikan saat guru menjelaskan Korespondensi 
sebanyak 50 siswa (52,08%), siswa yang tidak pernah  memperhatikan 
saat guru menjelaskan Korespondensi sebanyak 12 siswa (12,5%). 
Belum optimalnya motivasi berprestasi yang dimiliki oleh siswa 
dapat pula dilihat dari hasil pengisian angket siswa, pada indikator tidak 
mengandalkan keuntungan, yang terdiri dari 2 butir pernyataan, yaitu 
pernyataan nomor 8 dan 9. Butir pernyataan nomor 8 yaitu siswa belajar 
Korespondensi untuk mendapatkan nilai yang optimal, jawaban siswa 
dapat dilihat tabel 18 sebagai berikut: 
Tabel 18. Belajar Korespondensi untuk Mendapatkan Nilai 
Optimal 
No Tingkat Belajar untuk 
mendapatkan nilai Optimal 
Frekuensi Persentase 
1 Selalu 6 6,25 % 
2 Sering 34 35,42 % 
3 Kadang-kadang 45 46,87 % 
4 Tidak Pernah 11 11,46 % 
Jumlah 96 100 % 
Sumber: Data Primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 18 dapat diketahui yaitu sebanyak 6 siswa (6,25%) 
siswa selalu belajar Korespondensi untuk mendapatkan nilai optimal, 
34 siswa (35,42%) siswa sering belajar Korespondensi untuk 
mendapatkan nilai optimal, 45 siswa (46,87%) kadang-kadang belajar 
Korespondensi untuk mendapatkan nilai optimal, dan 11 siswa 





b. Minat Belajar  
Data Minat Belajar diperoleh dari lembar kuesioner yang terdiri 
dari 25 butir pernyataan dengan 4 alternatif jawaban yaitu 4 untuk skor 
tertinggi dan 1 untuk skor terendah.Data yang diperoleh dari kuesioner 
variabel Minat Belajar menunjukkan bahwa skor tertinggi adalah 88 
dari skor tertinggi yang mungkin dicapai sebesar (4 x 25) = 100 dan 
skor terendah sebesar 43 dari skor terendah yang mungkin dicapai 
sebesar (1 x 25)= 25. Hasil analisis dengan menggunakan program 
SPSS Statistics 20.0 for Windows menunjukkan Mean (M) sebesar 
63,23; Median (Me) sebesar 61; Modus (Mo) sebesar 60; dan Standar 
Deviasi (SD) sebesar 10,876. 
Menyusun distribusi frekuensi variabel Minat Belajar dilakukan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menentukan Jumlah Kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log n 
 = 1 + 3,3 log 96 
 = 1 + 3,3 (1,982271233) 
= 1 + 6,541495069 
= 7,541495069 dibulatkan menjadi 8 
2) Menentukan Rentang Kelas (Range) 
Rentang Kelas = skor maksimum – skor minimum 
   = 88 – 43 
   = 45 
3) Menentukan Panjang Kelas Interval 
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= 5,625 dibulatkan menjadi 6 
Distribusi frekuensi variaabel Minat Belajar dapat dilihat pada 
tabel 19 berikut: 
Tabel 19. Distribusi Frekuensi Variabel Minat Belajar 
No Kelas Interval Frekuensi Persentase 
1 43– 48 8 8,3 % 
2 49 – 54   11 11,5 % 
3 55 – 60  25 26,1 % 
4 61 – 66  13 13,5 % 
5 67 – 72 12 12,5 % 
6 73 – 78  20 20,8 % 
7 79 – 84  6 6,3 % 
8 85 – 90  1 1 % 
Jumlah 96 100 % 
Sumber: Data Primer yang diolah 
Tabel 19 merupakan tabel distribusi frekuensi variabel Minat 
Belajar yang terdiri dari 8 kelas interval, setiap kelas interval memiliki 
rentang/panjang 6 skor. Tabel 19 menunjukkan bahwa pada kelas 
interval 43-48 terdapat 8 siswa atau 8,3%. Kelas interval 49-54 terdapat 
11 siswa atau 11,5%. Kelas interval 55-60 terdapat 25 siswa atau 
26,1%. Kelas interval 61-66 terdapat 13 siswa atau 13,5%. Kelas 
interval 67-72 terdapat 12 siswa atau 12,5%. Kelas interval 73-78 
terdapat 20 siswa atau 20,8%. Kelas interval 79-84 terdapat 6 siswa atau 
6,2%. Kelas interval  85-90 terdapat 1 siswa atau 1%.  
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Berdasarkan data distribusi frekuensi di atas dapat digambarkan 
histogram distribusi frekuensi Minat Belajar pada gambar 6 sebagai 
berikut: 
 
Gambar 6. Histogram Distribusi Frekuensi Minat Belajar 
Dari gambar 6 diketahui bahwa frekuensi terbesar yaitu pada 
interval 55-60 sebesar 25 siswa. Data variabel penelitian kemudian 
digolongkan ke dalam kategori kecenderungan Minat Belajar. Untuk 
mengetahui kecenderungan masing-masing skor variabel, maka 
digunakan skor ideal. Skor ideal tersebut dibagi menjadi 4 kategori 
kecenderungan, yaitu: 
Kelompok sangat tinggi : X ≥ (Mi + 1.SDi) 
Kelompok tinggi  : Mi ≤ X < (Mi + 1.SDi) 
Kelompok rendah  : (Mi – 1.SDi) ≤ X < Mi 
Kelompok sangat rendah : X < (Mi – 1. SDi) 
(Djemari Mardapi, 2008: 123) 
Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi) diperoleh berdasarkan 

















Mean Ideal  = ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
    = ½ (100+25) 
    = 62,5 
Standar Deviasi Ideal = 1/6 (skor tertinggi – skor terendah) 
    = 1/6 (100-25 
    = 12,5 
Kelompok sangat tinggi = X ≥ (Mi + 1.SDi) 
    = X≥(62,5 +12,5) 
    = X ≥ 75 
Kelompok tinggi  = Mi ≤ X < (Mi + 1.SDi) 
    = 62,5  ≤ X < (62,5 +12,5) 
    = 62,5 ≤ X < 75 
Kelompok rendah  = (Mi – 1.SDi) ≤ X < Mi 
    = (62,5 – 12,5) ≤ X < 62,5 
    = 50 ≤ X < 62,5 
Kelompok sangat rendah = X < (Mi – 1. SDi) 
    = X < (62,5 – 12,5) 







Berdasarkan perhitungan, maka dapat dibuat distribusi 
frekuensi kecenderungan minat belajar pada tabel 20 sebagai berikut: 
Tabel 20. Distribusi Frekuensi Kecenderungan Minat Belajar 
No Rentang Skor Frekuensi  Persentase Kategori 
1 X ≥ 75 20 20,8 % Sangat Tinggi 
2 62,5 ≤ X < 75 23 24 % Tinggi 
3 50 ≤ X < 62,5 39 40,6 % Rendah 
4 X < 50 14 14,6 % Sangat Rendah 
Jumlah 96 100 %  
Sumber: Data Primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 20, frekuensi kecenderungan variable Minat 
Belajar yang berada pada rentang skor lebih dari atau sama dengan 75 
masuk pada kategori sangat tinggi sebanyak 20 siswa (20,8 %), rentang 
skor lebih dari atau sama dengan 62,5 sampai dengan kurang dari 75 
masuk dalam kategori tinggi sebanyak 23 siswa (24 %), rentang skor 
lebih dari atau sama dengan 50 sampai dengan kurang dari 62,5  masuk 
kategori kurang sebanyak 39 siswa (40,6 %) dan rentang skor kurang 
dari 50 masuk kategori sangat rendah sebanyak 14 (14,6%).  
Kecenderungan variabel Minat Belajar disajikan dalam diagram 




Gambar 7. Pie Chart Kecenderungan Minat Belajar 
Berdasarkan tabel 20 dan gambar 7 dapat disimpulkan bahwa 
kecenderungan minat belajar siswa masuk dalam kategori rendah. 
Belum optimalnya Minat Belajar yang dimiliki oleh siswa juga 
dapat dilihat dari hasil pengisian angket siswa pada indikator rasa suka 
dan ketertarikan terhadap mata pelajaran Korespondensi, yang terdiri 
dari 5 butir soal yaitu 1, 2, 3, 8 dan 23. Butir soal nomor 23 yaitu siswa 
semangat datang ke Sekolah ketika ada mata pelajaran Korespondensi, 
jawaban siswa dapat dilihat pada tabel 21 sebagai berikut: 
Tabel 21. Semangat Datang ke Sekolah Ketika Ada Mata 
Pelajaran Korespondensi 
No Tingkat Semangat Frekuensi Persentase 
1 Selalu 3 3,12 % 
2 Sering 35 36,46 % 
3 Kadang-kadang 51 53,13 % 
4 Tidak Pernah 7 7,29 % 
Jumlah 96 100 % 













Berdasarkan tabel 21 di atas diketahui bahwa siswa yang selalu 
semangat datang ke Sekolah ketika ada mata pelajaran Korespondensi 
sebanyak 3 orang (3,12%), siswa yang sering semangat datang ke 
Sekolah ketika ada mata pelajaran Korespondensi sebanyak 35 siswa 
(36,46%), siswa yang kadang-kadang semangat datang ke Sekolah 
ketika ada mata pelajaran Korespondensi sebanyak 51 siswa (53,13%) 
dan siswa yang tidak pernah semangat datang ke Sekolah ketika ada 
mata pelajaran Korespondensi sebanyak 7 siswa (7,29%). 
Hasil Kuesioner dalam indikator perhatian siswa terhadap 
belajar, yang terdiri dari 7 butir pernyataan yaitu 4, 9, 13, 14, 16, 21, 
dan 25. Butir nomor 4 yaitu Saya menggunakan waktu luang untuk 
belajar Korespondensi, jawaban siswa dapat dilihat pada tabel 22 
sebagai berikut: 
Tabel 22. Penggunaan Waktu Luang untuk Belajar 
Korespondensi 
No Tingkat Penggunaan Waktu Luang Frekuensi Persentase 
1 Selalu 11 11,45 % 
2 Sering 29 30,21 % 
3 Kadang-kadang 47 48,96 % 
4 Tidak Pernah 9 9,38 % 
Jumlah 96 100 % 
Sumber: Data Primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 22, diketahui bahwa siswa yang selalu menggunakan 
waktu luang untuk belajar Korespondensi sebanyak 11 siswa (11,45%), 
siswa yang sering menggunakan waktu luang untuk belajar 
Korespodensi sebanyak 29 siswa (30,21%), siswa yang kadang-kadang 
menggunakan waktu luang untuk belajar sebanyak 47 siswa (48,96%) 
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dan siswa yang tidak pernah menggunakan waktu luang untuk belajar 
Korespondensi sebanyak 9 siswa (9,38%). 
Masih dalam indikator perhatian siswa terhadap belajar pada 
poin ke 9, yaitu Saya membaca buku mengenai Korespondensi diluar 
modul yang diberikan oleh guru, jawaban siswa dapat dilihat pada tabel 
23 sebagai berikut: 
Tabel 23. Membaca Buku Mengenai Korespondensi di luar Modul 
yang diberikan oleh Guru 
No Tingkat Membaca Buku di luar 
Modul 
Frekuensi Persentase 
1 Selalu 12 12,5 % 
2 Sering 16 16,67 % 
3 Kadang-kadang 33 34,37 % 
4 Tidak Pernah 35 36,46 % 
Jumlah 96 100 % 
Sumber: Data Primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 23, siswa yang selalu membaca buku Korespondensi 
diluar Modul yang diberikan oleh Guru sebanyak 12 siswa (12,5%), 
siswa yang sering membaca buku mengenai Korespondensi di luar 
Modul yang diberikan oleh Guru sebanyak 16 siswa (16,67%), siswa 
yang kadang-kadang membaca buku mengenai Korespondensi di luar 
Modul yang diberikan oleh Guru sebanyak 33 siswa (34,37%) serta 
siswa yang tidak pernah membaca buku mengenai Korespondensi di 
luar Modul yang diberikan oleh Guru sebanyak 35 siswa (36,46%). 
Di dalam indikator perhatian siswa terhadap belajar dalam poin 
pernyataan ke 16 yaitu siswa belajar Korespondensi melalui banyak 




Tabel 24. Belajar Korespondensi Melalui Banyak Sumber 
No Tingkat Belajar Melalui Banyak 
Sumber 
Frekuensi Persentase 
1 Selalu 7 7,29 % 
2 Sering 22 22,92 % 
3 Kadang-kadang 58 60,42 % 
4 Tidak Pernah 9 9,37 
Jumlah 96 100 % 
Sumber: Data Primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 24, dapat diketahui bahwa siswa yang selalu belajar 
Korespondensi melalui banyak sumber sebanyak 7 siswa (7,29%), 
siswa yang sering belajar Korespondensi melalui banyak sumber 
sebanyak 22 siswa (22,92%), siswa yang kadang-kadang belajar 
Korespondensi   melalui banyak sumber sebanyak 58 siswa (60,42 %) 
dan siswa yang tidak pernah belajar Korespondensi melalui banyak 
sumber sebanyak 9 siswa (9,37%). 
Minat Belajar siswa yang belum optimal juga dapat dilihat dari 
jawaban siswa dalam indikator keantusiasan serta partisipasi dan 
keaktifan dalam belajar, yang terdiri dari pernyataan nomor 7, 10, 11, 
12, 15, 18, 19, 20, dan 24. Butir soal nomor 7 yaitu siswa merasa sedih 
apabila mata pelajaran Korespondensi kosong, jawaban siswa dapat 
dilihat pada tabel 25 sebagai berikut: 
Tabel 25. Sedih apabila Mata Pelajaran Korespondensi Kosong 
No Tingkat Kesedihan saat  
Korespondensi Kosong 
Frekuensi Persentase 
1 Selalu 11 11,46 % 
2 Sering 26 27,08 %  
3 Kadang-kadang 43 44,79 % 
4 Tidak Pernah 16 16,67 % 
Jumlah 96 100 % 
Sumber: Data Primer yang diolah 
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Berdasarkan tabel 25, siswa yang selalu merasa sedih ketika mata 
pelajaran Korespondensi Kosong sebanyak 11 siswa (11,46%), siswa 
yang sering sedih apabila mata pelajaran Korespondensi kosong yaitu 
26 siswa (27,08%), siswa yang kadang-kadang sedih apabila mata 
pelajaran Korespondensi kosong yaitu 43 siswa (44,79%), dan siswa 
yang tidak pernah sedih apabila mata pelajaran Korespondensi kosong 
sebanyak 16 siswa (16,67%). 
Masih dalam indikator keantusiasan serta partisipasi dan 
keaktifan dalam belajar pada pernyataan nomor 18 yaitu siswa suka 
berdiskusi untuk mata pelajaran Korespondensi, jawaban siswa dapat 
dilihat pada tabel 26 yaitu: 
Tabel 26. Suka Berdiskusi untuk Mata Pelajaran Korespondensi 
No Tingkat suka berdiskusi Frekuensi Persentase 
1 Selalu 11 11,46 % 
2 Sering 26 27,08 %  
3 Kadang-kadang 43 44,79 % 
4 Tidak Pernah 16 16,67 % 
Jumlah 96 100 % 
Sumber: Data Primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 26, dapat diketahui bahwa siswa selalu suka 
berdiskusi untuk mata pelajaran Korespondensi sebanyak 11 siswa 
(11,46%), siswa sering suka berdiskusi untuk mata pelajaran 
Korespondensi sebanyak 20 siswa (27,08%), siswa kadang-kadang 
suka berdiskusi untuk mata pelajaran Korespondensi sebanyak 43 siswa 
(44,79%) dan siswa yang tidak pernah suka berdiskusi untuk mata 
pelajaran Korespondensi sebanyak 16 siswa (16,67%). 
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Di dalam indikator keantusiasan serta partisipasi dan keaktifan 
dalam belajar, pada nomor pernyataan 24 yaitu siswa berkeinginan jam 
pelajaran Korespondensi ditambah, jawaban siswa dapat dilihat pada 
tabel 27 yaitu: 
Tabel 27. Keinginan Jam Pelajaran Korespondensi ditambah 
No Tingkat Keinginan Frekuensi Persentase 
1 Selalu 3 3,13 % 
2 Sering 12 12,5 % 
3 Kadang-kadang 43 44,79 % 
4 Tidak Pernah 38 39,58 % 
Jumlah 96 100 % 
Sumber: Data Primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 27, dapat diketahui bahwa siswa selalu berkeinginan 
jam pelajaran korespondensi ditambah sebanyak 3 siswa (3,13%), siswa 
yang sering berkeinginan jam pelajaran Korespondensi ditambah 
sebanyak 12 siswa (12,5%), siswa yang kadang-kadang berkeinginan 
jam pelajaran Korespondensi ditambah sebanyak 43 siswa (44,79%) 
dan siswa yang tidak pernah berkeinginan jam pelajaran Korespondensi 
ditambah sebanyak 38 siswa (39,58%). 
Indikator lain yang mampu menunjukkan bahwa Minat Belajar 
siswa kurang optimal yaitu pernyataan lebih menyukai mata pelajaran 
Korespondensi, yang terdiri dari 4 butir pernyataan yaitu 5, 6, 17, dan 
22. Butir pernyataan nomor 6 yaitu siswa menyediakan waktu belajar 






Tabel 28. Penyediaan Waktu Belajar Korespondensi Lebih Lama 
No Tingkat Penyediaan Waktu Frekuensi Persentase 
1 Selalu 11 11,46 % 
2 Sering 22 22,92 % 
3 Kadang-kadang 45 46,87 % 
4 Tidak Pernah 18 18,75 % 
Jumlah 96 100 % 
Sumber: Data Primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 28 di atas diketahui bahwa siswa yang selalu 
menyediakan waktu belajar Korespondensi lebih lama sebanyak 11 
siswa (11%), siswa sering menyediakan waktu belajar Korespondensi 
lebih lama sebanyak 22 siswa (22,92%), siswa kadang-kadang 
meyediakan waktu belajar Korespondensi lebih lama sebanyak 45 
siswa (46,87%) dan siswa yang tidak pernah menyediakan waktu 
belajar Korespondensi lebih lama sebanyak 18 siswa (18,75%). 
Di dalam indikator pernyataan lebih menyukai mata pelajaran 
Korespondensi pada nomor pernyataan 17 yaitu siswa mengutamakan 
mengerjakan tugas Korespondensi, jawaban siswa dapat dilihat pada 
tabel 29 sebagai berikut: 
Tabel 29. Mengutamakan Mengerjakan Tugas Korespondensi 
No Tingkat Penyediaan Waktu Frekuensi Persentase 
1 Selalu 4 4,17 % 
2 Sering 31 32,29 % 
3 Kadang-kadang 52 54,17 % 
4 Tidak Pernah 9 9,37 %  
Jumlah 96 100 % 
Sumber: Data Primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 29 dapat diketahui bahwa, siswa yang selalu 
mengutamakan mengerjakan tugas Korespondensi sebanyak 4 siswa 
(4,17%), siswa yang sering mengutamakan mengerjakan tugas 
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Korespondensi sebanyak 31 siswa (32,29%), siswa yang kadang-
kadang mengutamakan megerjakan tugas Korespondensi sebanyak 52 
siswa (54,17%) dan siswa yang tidak pernah mengutamakan 
mengerjakan tugas Korespondensi sebanyak 9 siswa (9,37%). 
Masih dalam indikator yang sama yaitu pernyataaan lebih 
menyukai mata pelajaran Korespondensi  pada nomor pernyataan 22 
yaitu siswa lebih menyukai korespondensi daripada mata pelajaran lain, 
jawaban siswa dapat dilihat pada tabel 30 sebagai berikut: 
Tabel 30. Menyukai Korespondensi daripada Mata Pelajaran 
Lain 
No Tingkat Menyukai  Frekuensi Persentase 
1 Selalu 3 3,12 % 
2 Sering 35 36,46 % 
3 Kadang-kadang 51 53,13 % 
4 Tidak Pernah 7 7,29 % 
Jumlah 96 100 % 
Sumber: Data Primer yang diolah 
Dari tabel 30 dapat diketahui bahwa siswa yang selalu menyukai 
korespondensi daripada mata pelajaran lain sebanyak 3 siswa (3,12%), 
siswa yang sering menyukai korespondensi daripada mata pelajaran 
lain sebanyak 35 siswa (36,46%), siswa yang kadang-kadang menyukai 
korespondensi daripada mata pelajaran lain sebanyak 51 siswa 
(53,13%), dan siswa yang tidak pernah menyukai korespondensi 
daripada mata pelajaran lain sebanyak 7 siswa (7,29%). 
c. Prestasi Belajar Korespondensi 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa untuk variabel prestasi 
belajar mata pelajaran Korespondensi (Y) berdasarkan jumlah 
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responden yaitu 96 siswa, diketahui bahwa skor tertinggi yang diperoleh 
siswa adalah 95 dan skor terendah yang diperoleh siswa adalah 52. 
Setelah dianalisis dengan menggunakan program SPSS Statistics 20.0 
for Windows diperoleh Mean (M) sebesar 73,82, Median (Me) sebesar 
75, Modus (Mo) sebesar 75, dan Standar Deviasi (SD) sebesar 8,986. 
Menyusun distribusi frekuensi variabel Prestasi Belajar mata 
Pelajajan Korespondensi dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1) Menentukan Jumlah Kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log n 
= 1 + 3,3 log 96 
= 1 + 3,3 (1,982271233) 
= 1 + 6,541495069 
= 7,541495069 dibulatkan menjadi 8 
2) Menentukan Rentang Kelas (Range) 
Rentang Kelas = (skor maksimum – skor minimum) 
   = 95 – 52 
   = 43 
3) Menentukan Pnajang Kelas Interval 








    = 5,375 dibulatkan menjadi 6 
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Distribusi frekuensi nilai prestasi belajar mata pelajaran 
Korespondensi dapat dilihat pada tabel 15 berikut: 
Tabel 31. Distribusi Frekuensi Variabel Prestasi Belajar Mata 
Pelajaran Korespondensi 
No. Kelas Interval Frekuensi Persentase 
1 52 – 57 4 4,17 % 
2 58 – 63  10 10,42 % 
3 64 – 69  14 14,58 % 
4 70 – 75  29 30,21 % 
5 76 – 81 20 20,83 % 
6 82 – 87  12 12,5 % 
7 88 – 93  6 6,25 % 
8 94 – 99 1 1,04 % 
Total 96 100 % 
Sumber: Data Primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 31, distribusi frekuensi variabel Prestasi 
Belajar Mata Pelajaran Korespondensi terdiri dari 8 kelas interval. 
Setiap kelas interval memiliki 6 rentang skor. Kelas interval 52 – 57 
sebanyak 4 siswa (4,17%), kelas interval 58 – 63 sebanyak 10 siswa 
(10,42%), kelas interval 64 – 69 sebanyak 14 siswa (14,58%), kelas 
interval 70 – 75 sebanyak 29 siswa (30,21%), kelas interval 76 – 81 
sebanyak 20 siswa (20,83%), kelas interval 82 – 87 sebanyak 12 siswa 
(12,5 %), kelas interval 88 – 93 sebanyak 6 siswa (6,25%) dan kelas 
interval 94 – 99 sebanyak 1 siswa (1,04%). Berdasarkan tabel distribusi 
frekuensi variabel Prestasi Belajar Mata Pelajaran Korespondensi maka 




Gambar 8. Histogram Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Mata 
Pelajaran Korespondensi 
 
Berdasarkan data Prestasi Belajar Mata Pelajaran Korespondensi, 
maka dapat diketahui pengkategorian perolehan nilai yang dicapai 
siswa. Pengkategorian variabel Prestasi Belajar Mata Pelajaran 
Korespondensi menggunakan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
pada UAS semester ganjil. Siswa yang memperoleh nilai ≥ 75 maka 
dikatakan tuntas dalam belajarnya, sedangkan siswa yang memperoleh 
nilai <75 dikatakan belum tuntas dalam belajarnya. Berdasarkan data 
tersebut maka dapat dilihat dalam distribusi frekuensi kecenderungan 






























Tabel 32. Distribusi Frekuensi Kecenderungan Prestasi Belajar 
Mata Pelajaran Korespondensi 
No Nilai Frekuensi Persentase Kategori 
1 < 75 46 47,92 % Belum Tuntas 
2 ≥ 75 50 52,08 % Tuntas 
Total 96 100 %  
Sumber: Data Primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 32, frekuensi kecenderungan variabel Prestasi 
Belajar Mata Pelajaran Korespondensi dengan nilai kurang dari 75 
masuk pada kategori belum tuntas sebanyak 46 siswa atau sebesar 
47,92% dan nilai lebih dari atau sama dengan 75 masuk pada kategori 
tuntas sebanyak 50 siswa atau 52,08%. Kecenderungan variabel Prestasi 
Belajar Mata Pelajaran Korespondensi disajikan dalam diagram pie (Pie 
Chart) pada gambar 9 sebagai berikut: 
 
Gambar 9. Pie Chart Kecenderungan Prestasi Belajar Mata Pelajaran 
Korespondensi 
Berdasarkan tabel 32 dan gambar 9 maka dapat diketahui bahwa 50 atau 
52,8 % siswa sudah tuntas dalam mengikuti UAS Korespondensi dan 46 










3. Pengujian Prasyarat Analisis 
a. Uji Linearitas 
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui linear atau tidaknya 
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Uji linearitas 
dapat diketahui dengan melihat nilai signifikasi jalur deviation from 
linierity. Perhitungan dilakukan dengan bantuan SPSS for Windows 
versi 20.0. Nilai signifikannya tercantum pada tabel ANOVA Table dari 
output yang dihasilkan oleh SPSS for Windows versi 20.0. Rangkuman 
hasil uji linieritas dapat dilihat dari tabel 33 berikut ini:  





X1 Y 0,060 Linier 
X2 Y 0,915 Linier 
Sumber: Data prirmer yang diolah 
Hasil uji linieritas data Motivasi Berprestasi (X1) terhadap 
Prestasi Belajar Mata Pelajaran Korespondensi (Y) menunjukkan bahwa 
nilai signifikasi pada jalur deviation from linierity sebesar 0,060, nilai 
0,060 > 0,05.  Dengan demikian data variabel bebas Motivasi 
Berprestasi (X1) mempunyai hubungan yang linear dengan Prestasi 
Belajar Mata Pelajaran Korespondensi (Y). 
Hasil uji linieritas data Minat Belajar (X2) terhadap Prestasi 
Belajar Mata Pelajaran Korespondensi (Y) menunjukkan bahwa nilai 
signifikasi pada jalur deviation from linierity sebesar 0,915 sehingga 
lebih besar daripada 0,05. Dengan demikian data Minat Belajar (X2) 
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memiliki hubungan yang linear dengan Prestasi Belajar Mata Pelajaran 
Korespondensi (Y). 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas merupakan bentuk pengujian untuk asumsi 
dalam analisis korelasi berganda. Uji multikolinieritas digunakan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel bebas 
dalam model regresi. Asumsi multikolinearitas menyatakan bahwa 
variabel bebas harus terbebas dari korelasi yang tinggi antara variabel 
bebas. Jika ada korelasi yang tinggi diantara variabel bebasnya, maka 
hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi 
terganggu sehingga model regresi yang diperoleh tidak valid. Hasil uji 
multikolinearitas yang dilakukan dengan bantuan program SPSS 
Statistics 20.0 for Windows dapat diketahui dengan tabel 34 di bawah 
ini: 
Tabel 34. Ringkasan Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel 𝑋1 𝑋2 Kesimpulan 
𝑋1 1 0,396 Tidak terjadi multikolinearitas 
𝑋2 0,396 1 
 
Pada tabel 34 dapat diketahui bahwa hasil nilai 𝑟𝑥1𝑥2 = 0,396 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas karena interkorelasi antara variabel bebas kurang dari 





4. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan teknik analisis regresi sederhana dengan satu prediktor untuk 
menguji hipotesis pertama dan kedua. Untuk menguji hipotesis ketiga 
digunakan teknik analisis regresi ganda dengan dua prediktor. Kedua teknik 
analisis ini menggunakan bantuan progam SPSS Statistics 20.0 for 
Windows.  
a. Uji Hipotesis Pertama 
Hipotesis pertama menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif 
dan signifikan Motivasi Berprestasi terhadap Prestasi Belajar Mata 
Pelajaran Korespondensi siswa Kelas X Kompetensi Keahlian 
Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 
2015/2016. Pengujian hipotesis pertama menggunakan analisis regresi 
sederhana yang diperoleh dengan perhitungan program SPSS Statistics 
20.0 for Windows. Hasil uji hipotesis pertama dapat dilihat pada tabel 
35 berikut: 
Tabel 35. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 𝐗𝟏 – Y 
Variabel Harga r Harga t Koef. Konst. Keterangan 
rhitung rtabel 𝑟
2 thitung ttabel 




Sumber: Data Primer yang diolah 
1) Koefisien Korelasi(r) 
Berdasarkan perhitungan menggunakan bantuan program 
SPSS Statistics 20.0 for Windows, menunjukkan bahwa koefisien 
korelasi (r hitung) antara X1 terhadap Y (rx1y) sebesar 0,619 karena 
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koefisiean korelasi rx1y  tersebut bernilai positif, maka Motivasi 
Berprestasi berpengaruh positif terhadap Prestasi Belajar Mata 
Pelajaran Korespondensi. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa semakin tinggi Motivasi Berprestasi maka Prestasi Belajar 
Mata Pelajaran Korespondensi juga semakin tinggi. 
2) Koefisien Determinasi (𝑟2)  
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan 
bantuan SPSS Statistics 20.0 for windows, diperoleh nilai koefisien 
determinasi (𝑟𝑥1𝑦
2 ) sebesar 0,383. Nilai 𝑟𝑥1𝑦
2  dapat diartikan bahwa  
Motivasi Berprestasi mampu mempengaruhi 38,3% perubahan 
prestasi belajar Mata Pelajaran Korespondensi. Nilai  𝑟𝑥1𝑦
2  
menunjukkan bahwa masih ada 61,7% faktor atau variabel lain yang 
mempengaruhi Prestasi Belajar Mata Pelajaran Korespondensi 
selain Motivasi Berprestasi. 
3) Pengujian Signifikansi dengan Uji t 
Pengujian signifiasi bertujuan untuk mengetahui 
signifikansi Motivasi Berprestasi (X1) terhadap Prestasi Belajar 
Mata Pelajaran Korespondensi (Y). Pengaruh signifikasi hipotesis 
penelitian diketahui dengan uji t. Apabila thitung lebih besar dari 
ttabel maka variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel terikat.  
Diketahui  thitung sebesar 7,638 dan ttabel dengan dk = n – 
2 = 96 – 3 = 93 pada taraf signifikasi 5%, maka diketahui bahwa 
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ttabel sebesar 1,986.  Dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel 
yaitu 7,683 > 1,986. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa Motivasi Berprestasi (X1) berpengaruh 
signifikan terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Korespondensi 
(Y). 
4) Persamaan Garis Regresi 
Besar harga koefisien Motivasi Berprestasi (X1) sebesar 
0,483  dan bilangan konstanta sebesar 41,124.  Berdasarkan angka 
tersebut, maka dapat disusun persamaan garis regresi satu prediktor 
sebagai berikut: 
Y = 0,483 X1 + 41,124 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien X1 
sebesar 0,483 artinya apabila Motivasi Berprestasi (X1) meningkat 
1 poin maka Prestasi Belajar Mata Pelajaran Korespondensi (Y) 
akan meningkat sebesar 0,483.  
Berdasarkan perhitungan diketahui rhitung sebesar 0,619 
lebih besar dari rtabel 0,1986 sehingga hipotesis pertama diterima. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara Motivasi Berprestasi terhadap Prestasi 
Belajar Mata Pelajaran Korespondensi siswa kelas X Kompetensi 





b. Uji Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif 
dan signifikan Minat Belajar terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran 
Korespondensi Siswa Kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi 
Perkantoran SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2015/2016. 
Pengujian hipotesis kedua menggunakan analisis regresi sederhana yang 
diperoleh dengan perhitungan program SPSS Statistics 20.0 for 
Windows. Hasil uji hipotesis pertama dapat dilihat pada tabel 36 berikut: 
Tabel 36. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 𝐗𝟐 – Y 
Harga r Harga t Koef. Konst. Ket 
rhitung rtabel 𝑟
2 thitung ttabel 
0,523 0,1986 0,274 5,952 1,986 0,432 46,5 Positif dan 
Signifikan 
Sumber: Data Primer yang diolah 
1) Koefisien Korelasi (r) 
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan bantuan 
program SPSS Statistics 20,0 for Windows, menunjukkan bahwa 
koefisien korelasi antara X2 terhadap Y (rx2y) sebesar 0,523. 
Karena koefisien korelasi rx2y  tersebut bernilai positif, maka 
Minat Belajar berpengaruh positif terhadap Prestasi Belajar Mata 
Pelajaran Korespondensi. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa semakin tinggi Minat Belajar maka Prestasi Belajar Mata 
Pelajaran Korespondensi juga akan semakin tinggi. 
2) Koefisien Determinasi (𝑟2) 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan 




2 ) sebesar 0,274. Nilai 𝑟𝑥2𝑦
2  dapat diartikan bahwa  
Minat Belajar mampu mempengaruhi 27,4% perubahan prestasi 
belajar Mata Pelajaran Korespondensi. Nilai  𝑟𝑥1𝑦
2  menunjukkan 
bahwa masih ada 72,6% faktor atau variabel lain yang 
mempengaruhi Prestasi Belajar Mata Pelajaran Korespondensi 
selain Minat Belajar. 
3) Pengujian Signifikansi dengan Uji t 
Pengujian signifiasi bertujuan untuk mengetahui 
signifikansi Minat Belajar (X2)  terhadap Prestasi Belajar Mata 
Pelajaran Korespondensi (Y). Pengaruh signifikasi hipotesis 
penelitian diketahui dengan uji t. Apabila thitung lebih besar dari 
ttabel maka variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel terikat.  
Diketahui  thitung sebesar 5,952 dan ttabel dengan dk = n – 
2 = 96 – 2 = 93 pada taraf signifikasi 5%, maka diketahui bahwa 
ttabel sebesar 1,986.  Dengan demikian thitung lebih besar dari 
ttabel yaitu 5,952 > 1,986. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa Minat Belajar (X2) berpengaruh signifikan 
terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Korespondensi (Y). 
4) Persamaan Garis Regresi 
Besar harga koefisien Minat Belajar (X2) sebesar 0,432  dan 
bilangan konstanta sebesar 46,5.  Berdasarkan angka tersebut, 
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maka dapat disusun persamaan garis regresi satu prediktor sebagai 
berikut: 
Y = 0,432 X1 + 46,5 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien X2 
sebesar 0,432 artinya apabila Minat Belajar (X2) meningkat 1 poin 
maka Prestasi Belajar Mata Pelajaran Korespondensi (Y) akan 
meningkat sebesar 0,432.  
Berdasarkan perhitungan diketahui rhitung sebesar 0,523 
lebih besar dari rtabel 0,1986 sehingga hipotesis kedua diterima. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara Minat Belajar terhadap Prestasi 
Belajar Mata Pelajaran Korespondensi siswa kelas X Kompetensi 
Keahlian Administrasi Perkantoran SMK N 1 Wonosari Tahun 
Ajaran 2015/2016. 
c. Uji Hipotesis Ketiga 
Hipotesis ketiga bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 
Motivasi Berprestasi dan Minat Belajar terhadap Prestasi Belajar Mata 
Pelajaran Korespondensi siswa kelas X Kompetensi Keahlian 
Administrasi perkantoran SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 
2015/2016. Menguji hipotesis tersebut dilakukan dengan analisis regresi 





Tabel 37. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Ganda 
Variabel Koef. Konst. Harga R dan R2 Harga F Keterangan 
Ry(1,2) Ry(1,2)
2  Fhitung Ftabel 
𝑋1 0,381 30,787 0,689 0,475 42,033 3,093 Positif dan 
Signifikan 𝑋2 0,273 
Sumber: Data Primer yang dioleh 
1) Koefisien Korelalsi (R) 
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan bantuan 
program SPSS Statistics 20.0 for windows, menunjukkan bahwa 
koefisien korelasi antara 𝑋1dan 𝑋2 terhadap Y (𝑅𝑦(1,2)) sebesar 0,689. 
Karena koefisien korelasi 𝑅𝑦(1,2) tersebut bernilai positif, maka 
Motivasi Berprestasi dan Minat Belajar secara bersama-sama 
berpengaruh positif terhadap Prestasi Belajar Korespondensi. Dapat 
disimpulkan bahwa jika terdapat peningkatan Motivasi Berprestasi dan 
Minat Belajar secara bersama-sama maka Prestasi Belajar Mata 
Pelajaran Korespondensi akan meningkat. 
2) Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (𝑅𝑦(1,2)
2 ) sebesar 0,475, berarti bahwa 
Motivasi Berprestasi dan Minat Belajar mampu mempengaruhi 47,5% 
perubahan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Korespondensi. Nilai 
koefisien determinasi menunjukkan masih ada 52,5% faktor atau 
variabel lain yang mempengaruhi Prestasi Belajar Mata Pelajaran 
Korespondensi selain Motivasi Berprestasi dan Minat Belajar. 
3) Pengujian Signifikasnsi dengan Uji F 
Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui 
signifikansi pengaruh Motivasi Berprestasi (𝑋1) dan Minat Belajar 
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(𝑋2) secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran 
Korespondensi (Y). Pengaruh signifikansi hipotesis penelitian dapat 
diketahui dengan uji F. Apabila  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar daripada 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
maka variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel terikat. 
Berdasarkan hasil uji F dapat diketahui 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 
42,033 dan besar 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikasi 5% sebesar 3,093, 
maka 42,033 >3,093. Dengan nilai tersebut dapat diketahui bahwa 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, sehingga terdapat pengaruh signifikan Motivasi 
Berprestasi dan Minat Belajar secara bersama-sama terhadap 
Prestasi Belajar Mata Pelajaran Korespondensi kelas X Kompetensi 
Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Wonosari Tahun 
Ajaran 2015/2016. 
4) Persamaan Garis Regresi 
Besarnya harga koefisien Motivasi Berprestasi (𝑋1) adalah 
sebesar 0,381 dan Minat Belajar (𝑋2) sebesar 0,273 dan konstanta 
sebesar 30,787. Berdasarkan perhitungan tersebut maka dapat 
disusun persamaan garis regresi dua prediktor sebagai berikut: 
Y = 0,381 𝑿𝟏 + 0,273 𝑿𝟐 + 30,787 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa jika: 
a) Nilai koefisien 𝑋1 sebesar 0,381 artinya apabila Motivasi 
Berprestasi (𝑋1) meningkat 1 poin, nilai Minata Belajar (𝑋2) 
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tetap maka Prestasi Belajar Mata Pelajaran Korespondensi (Y) 
akan meningkat sebesar 0,381 poin. 
b) Nilai koefisien 𝑋2 sebesar 0,273 artinya apabila Minat Belajar 
(𝑋2) meningkat 1 poin, nilai Motivasi Berprestasi (𝑋1) tetap 
maka Prestasi Belajar Mata Pelajaran Korespondensi (Y) akan 
meningkat sebesar 0,273 poin. 
Berdasarkan perhitungan maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengruh positif dan signifikan Motivasi Berprestasi dan 
Minat Belajar secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar Mata 
Pelajaran Korespondensi Kelas X Kompetensi Keahlian 
Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 
2015/2016. 
5) Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE) 
Berdasarkan hasil analisis regresi ganda dapat diketahui 
besarnya Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE) 
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat dapat dilihat 
pada tabel 38 sebagai berikut: 
Tabel 38. Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif 
No Nama Variabel Sumbangan 
Relatif Efektif 
1 Motivasi Berprestasi (𝑋1) 59,96% 28,48% 
2 Minat Belajar (𝑋2) 40,04% 19,02% 
 100% 47,5%% 
Sumber: Data Primer yang diolah 
Berdasarkan hasil analisis yang tercantum di dalam tabel 20 
diketahui bahwa secara bersama-sama variabel Motivasi Berprestasi 
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dan Minat Belajar memberikan Sumbangan Efektif sebesar 47,5% 
terhadap prestasi belajar Mata Pelajaran Korespondensi dan sebesar 
52,5% diberikan oleh faktor atau variabel lain yang tidak dibahas 
pada penelitian ini. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil penelitian mengenai Pengaruh Motivasi Berprestasi dan Minat 
Belajar terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Korespondensi Kelas X 
Kompetensi Keahlian Adminiastrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Wonosari 
Tahun Ajaran 2015/2016 dapat dilihat pada gambar 10 berikut: 
 
Gambar 10. Ringkasan Hasil Penelitian 
Keterangan:  
𝑋1  = Variabel Motivasi Berprestasi 
𝑋1  = Variabel Minat Belajar 
𝑌  = Variabel Prestasi  Belajar Mata Pelajaran Korespondensi 
  = Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara sendiri-
sendiri 





1. Ada Pengaruh Positif dan Signifikan Motivasi Berprestasi terhadap 
Prestasi Belajar Mata Pelajaran Korespondensi 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 
dan signifikan antara Motivasi Berprestasi (𝑋1) terhadap Prestasi Belajar 
Mata Pelajaran Korespondensi (Y). Hasil analisis dengan menggunakan 
regresi sederhana diperoleh harga koefisen korelasi (𝑟𝑥1𝑦) sebesar 0,619 dan 
harga koefisien determinasi (𝑟𝑥1𝑦
2 ) sebesar 0,383. Besar koefisien 
determinasi memiliki makna yaitu besarnya bengaruh Motivasi Berprestasi 
terhadap Prestasi Belajar mata pelajaran Korespondensi yaitu sebesar 
38,3%. Hasil uji t menunjukkan bahwa harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 7,638 dan 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada taraf signifikansi 5% sebesar 1,986. Dari perhitungan diketahui 
bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 menunjukkan angka lebih besar daripada 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, atau 7,638 > 
1,986, sehingga pengaruh Motivasi Berprestasi terhadap Prestasi Belajar 
Mata pelajaran Korespondensi adalah signifikan. Berdasarkan pemaparan 
hasil analisis harga koefisien korelasi, harga koefisien determinasi dan uji t 
dapat disimpulkan bahwa Motivasi Berprestasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Korespondensi. 
Motivasi berprestasi yang tinggi dapat terlihat dari usaha-usaha 
dalam mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan. Siswa yang memiliki 
motivasi berprestasi tinggi akan mengikuti kegiatan pembelajaran dengan 
baik, tekun dan sungguh-sungguh dibandingkan dengan siswa yang tidak 
memiliki motivasi berprestasi tinggi . Siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi akan mencurahkan segenap kemampuannya untuk 
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mencapai prestasi yang diinginkan, sebaliknya siswa yang memiliki 
motivasi berprestasi rendah akan bermalas-malasan dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Berdasarkan Pie Chart kecenderungan variabel motivasi berprestasi 
(gambar 5), menunjukkan bahwa siswa yang memiliki motivasi berprestasi 
pada kategori sangat tinggi sebanyak 14 siswa  (14,6%), kategori tinggi 
sebanyak 31 siswa (32,3%), kategori rendah sebanyak 36 siswa atau 
(37,5%)  dan kategori sangat rendah sebanyak 15 siswa (15,6%). Hasil 
kecenderungan variabel Motivasi Berprestasi menunjukkan kategori 
rendah. Hal tersebut berarti motivasi siswa kelas X Kompetensi Keahlian 
Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Wonosari masih belum optimal. 
Hasil pengisian, diketahui bahwa Motivasi Berprestasi siswa yang 
belum memenuhi indikator Motivasi Berprestasi pada indikator senang 
memecahkan masalah, memiliki gairah tinggi, memiliki daya konsentrasi 
tinggi dan mengandalkan keuntungan. Cara yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan motivasi berprestasi antara lain guru harus menciptakan 
suasana belajar yang dapat meningkatkan Motivasi Berprestasi siswa, 
misalnya dengan memberi hadiah untuk siswa yang aktif sehingga siswa 
akan lebih tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran dan termotivasi 
untuk berprestasi. Cara yang lain yaitu terdapat pada siswa, siswa harus 
lebih aktif dan semangat saat mengikuti pembelajaran, lebih memperhatikan 
saat guru menjelaskan, mencari materi pada buku lain, belajar lebih rajin 
dan lebih mempersiapkan ulangan ataupun pembelajaran.  
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Motivasi Berprestasi memiliki pengaruh yang cukup penting dalam 
menentukan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Korespondensi. Hasil 
perhitungan regresi sederhana menunjukkan bahwa nilai koefisien variabel 
Motivasi Berprestasi sebesar 0,483 artinya apabila Motivasi Berprestasi 
meningkat 1 poin maka Prestasi Belajar Mata Pelajaran Korespondensi akan 
meningkat sebesar 0,483. 
2. Ada Pengaruh Positif dan Signifikan Minat Belajar terhadap Prestasi 
Belajar Mata Pelajaran Korespondensi 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 
dan signifikan Minat Belajar terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran 
Korespondensi. Hasil analisis dengan menggunakan regresi sederhana 
diperoleh harga koefisien korelasi (𝑟𝑥2𝑦) sebesar 0,523 dan harga koefisien 
determinasi (𝑟𝑥2𝑦
2 ) sebesar 0,274. Harga koefisien determinasi menunjukkan 
bahwa besar pengaruh Minat Belajar terhadap Prestasi Belajar yaitu sebesar 
27,4%. Setelah dilakukan uji t diperoleh harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 5,952 dan 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikasi 5% sebesar 1,986. Ujit menunjukkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
lebih besar daripada 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , yang berarti pengaruh Minat Belajar terhadap 
Prestasi Belajar Mata Pelajaran Korespondensi signifikan. Dengan hasil 
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa Minat Belajar berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran 
Korespondensi. 
Minat Belajar siswa berpengaruh pada prestasi belajar yang dicapai 
oleh siswa. Siswa yang memiliki Minat Belajar yang tinggi akan memiliki 
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kemampuan untuk mencapai prestasi yang diinginkan. Minat belajar siswa 
tumbuh dari dalam diri siswa. Siswa yang senang atau minat dengan suatu 
mata pelajaran akan belajar sebaik mungkin dan meluangkan waktu lebih 
banyak pada mata pelajaran yang disukainya. Hasil perhitungan regresi 
sederhana menunjukkan bahwa nilai koefisien variabel Minat Belajar 
sebesar 0,432 artinya apabila Minat Belajar meningkat 1 poin maka Prestasi 
Belajar Mata Pelajaran Korespondensi akan meningkat sebesar 0,432. 
Berdasarkan Pie Chart kecenderungan variabel Minat Belajar, 
ditunjukkan bahwa siswa yang memiliki Minat Belajar kategori sangat 
tinggi sebanyak 20 siswa (20,8%), kategori tinggi sebanyak 23 siswa (24%), 
kategori rendah sebanyak 39 siswa (40,6%) dan kategori sangat rendah 
sebanyak 14 siswa (14,6%). Hasil kecenderungan variabel Minat Belajar 
menunjukkan kategori rendah. 
Hasil dari jawaban siswa mengenai pernyataan yang telah 
dipaparkan membuktikan bahwa Minat Belajar siswa masih belum optimal, 
karena masih terdapat banyak siswa yang belum memenuhi indikator Minat 
Belajar yaitu pada semua indikator. Beberapa cara yang dapat dilakukan 
oleh Guru untuk meningkatkan Minat Belajar siswa yaitu dengan cara 
memberikan inovasi pada pembelajaran seperti adanya game, dan metode 
pembelajaran yang lebih menyenangkan. Selain itu, siswa harus menyukai 
mata pelajaran Korspondensi baik dari segi materi, guru maupun kegiatan 
pembelajaran. Siswa jangan berangapan bahwa Korespondensi susah, 
karena anggapan semacam itu akan membuat minat belajar menurun.  
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3. Ada Pengaruh Positif dan Signifikan Motivasi Berprestasi dan Minat 
Belajar secara Bersama-sama terhadap Prestasi Belajar Mata 
Pelajaran Korespondensi 
Secara bersama-sama Motivasi Berprestasi dan Minat Belajar 
dapat mempengaruhi Prestasi Belajar Mata Pelajaran Korespondensi. 
Pengaruh Motivasi Berprestasi dan Minat Belajar secara Bersama-sama 
terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Korespondensi berpengaruh 
positif dan signifikan. Hasil analisis dengan menggunakan regresi ganda 
diperoleh harga koefisien korelasi (𝑅𝑦(1,2)) sebesar 0,689 dan harga 
koefisien determinasi (𝑅𝑥(1,2)
2 ) 0,475 artinya pengaruh yang diberikan 
Motivasi Berprestasi dan Minat Belajar secara bersama-sama terhadap 
Prestasi Belajar mata pelajaran Korespondensi sebesar 47,5%, kemudian 
52,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dipenelitian ini. Pada 
uji F diperoleh nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 42,033 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 3,093. Dari 
uji F diketahui 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar daripada 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan Motivasi 
Berprestasi dan Minat Belajar terhadap Mata Pelajaran Korespondensi. 
Besarnya sumbagan Motivasi Berprestasi dan Minat Belajar secara 
bersama-sama terhadap Prestasi Belajar Korespondensi ditunjukkan dengan 
hasil analisis regresi ganda, besarnya sumbangan efektif sebesar 47,5%, 
sedangkan 52,5% berasal dari variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini.  Motivasi Berprestasi yang tinggi dalam pembelajaran 
mempengaruhi Prestasi Belajar siswa, begitu juga dengan Minat Belajar, 
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siswa yang memiliki Minat Belajar yang tinggi terhadap suatu mata 
pelajaran akan mendapatkan Prestasi yang tinggi dalam mata pelajaran yang 
diminatinya. 
Motivasi Berprestasi dan Minat Belajar memiliki pengaruh positif 
dan signifikan secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar Mata 
Pelajaran Korespondensi  siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi 
Perkantoran SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2015/2016. Motivasi 
Berprestasi dan Minat Belajar secara bersama-sama harus diperhatikan 
untuk dapat meningkatkan Prestasi Belajar siswa. Semakin tinggi Motivasi 
Berprestasi dan Minat Belajar siswa maka akan semakin tinggi pula Prestasi 
Belajar yang dicapai oleh siswa tersebut. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Beberapa keterbatasan yang ada dalam penelitian ini antara lain sebagai 
berikut: 
1. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi Prestasi  Belajar, sementara 
penelitian ini hanya melibatkan dua variabel yaitu Motivasi Berprestasi 
dan Minat Belajar. Karena hanya melibatkan dua variabel maka penelitian 
ini hanya bisa memberikan informasi seberapa besar kedua faktor tersebut 
berpengaruh terhadap Prestasi Belajar. Prestasi Belajar masih dipengaruhi 
oleh faktor-faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
2. Instrumen penelitian ini dalam bentuk angket memiliki kelemahan karena 
tidak mampu mengontrol satu per satu apakah responden mengisi sesuai 






KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Terdapat pengruh positif dan signifikan Motivasi Berprestasi terhadap 
Prestasi Belajar Mata Pelajaran Korespondensi siswa kelas X Kompetensi 
Keahlian Administrasi Pekantoran SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 
2015/2016. Diketahui bahwa nilai koefisien korelasi (𝑟𝑥1𝑦) sebesar 0,619; 
koefisien determinasi (𝑟𝑥𝑦
2 ) sebesar 0,383. Nilai koefisien korelasi bernilai 
positif maka Motivasi Berprestasi berprengaruh positif terhadap Prestasi 
Belajar. Berdasarkan koefisien determinasi (𝑟𝑥𝑦
2 ) 0,383, artinya Motivasi 
Berprestasi mempengaruhi Prestasi Belajar sebesar 38,3%. Setelah 
dilakukan uji t dapat diketahui bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (7,638)  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (1,986) pada 
taraf signifikansi 5%, maka pengaruh Motivasi Berprestasi terhadap 
Prestasi Belajar Mata Pelajaran Korespondensi dikatakan signifikan. 
Semakin tinggi Motivasi Berprestasi maka akan semakin tinggi pula 
Prestasi Belajar Mata Pelajaran Korespondensi yang akan diraih oleh siswa. 
Berdasarkan distribusi frekuensi kecenderungan variabel motivasi 
berprestasi, diketahui bahwa Motivasi Berprestasi yang dimiliki oleh siswa 
kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 





2. Terdapat pengruh positif dan signifikan Minat Belajar terhadap Prestasi 
Belajar Mata Pelajaran Korespondensi siswa kelas X Kompetensi Keahlian 
Administrasi Pekantoran SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 
2015/2016. Diketahui bahwa nilai koefisien korelasi (𝑟𝑥2𝑦) sebesar 0,523; 
koefisien determinasi (𝑟𝑥2𝑦
2 ) sebesar 0,274. Nilai koefisien korelasi bernilai 
positif maka Minat Belajar berprengaruh positif terhadap Prestasi Belajar. 
Berdasarkan koefisien determinasi (𝑟𝑥2𝑦
2 ) 0,274, artinya Minat Belajar 
mempengaruhi Prestasi Belajar sebesar 27,4%. Setelah dilakukan uji t dapat 
diketahui bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (5,952)  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (1,986) pada taraf signifikasi 5%, 
maka pengaruh Minat Belajar terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran 
Korespondensi dikatakan signifikan. Semakin tinggi Minat Belajar maka 
akan semakin tinggi pula Prestasi Belajar Mata Pelajaran Korespondensi 
yang akan diraih oleh siswa. Berdasarkan distribusi frekuensi 
kecenderungan variabel Minat Belajar, diketahui bahwa Minat Belajar yang 
dimiliki oleh siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran 
SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2015/2016 masuk dalam kategori 
rendah. 
3. Terdapat pengruh positif dan signifikan Motivasi Berprestasi dan Minat 
Belajar secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran 
Korespondensi siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi 
Pekantoran SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2015/2016. Nilai 
koefisien korelasi (𝑅𝑦(1,2)) sebesar 0,689; koefisien determinasi (𝑅𝑦(1,2)
2 ) 





terdapat pengaruh positif dari Motivasi Berprestasi dan Minat Belajar secara 
bersama-sama terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Korespondensi. 
Setelah dilakukan uji F dapat diketahui bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (42,033)  > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
(3,093).  Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar daripada 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka pengaruh 
Motivasi Berprestasi dan Minat Belajar secara bersama-sama terhadap 
Prestasi Belajar Mata Pelajaran Korespondensi adalah signifikan. Besarnya 
pengaruh Motivasi Berprestasi dan Minat Belajar secara bersama sebesar 
47,5% didapat dari sumbangan efektif yang telah dihitung. Jadi, semakin 
tinggi Motivasi Berprestasi dan Minat Belajar maka akan semakin tinggi 
pula Prestasi Belajar Mata Pelajaran Korespondensi yang akan dicapai 
siswa. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, maka dapat diberikan saran-
saran sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
Berdasarkan pengisian siswa pada angket penelitian maka dapat diberikan 
saran antara lain: 
a. Siswa diharapkan mengerjakan soal Korespondensi dengan sungguh-
sungguh dan memiliki kesadaran untuk belajar tanpa disuruh atau 
paksaan. 
b. Siswa diharapkan lebih memperhatikan guru saat sedang menjelaskan, 






c. Siswa diharapkan belajar lebih giat untuk mendapatkan nilai yang 
optimal. Siswa diharapkan belajar secara rutin dirumah meski tidak ada 
ulangan. Belajar di rumah dapat dilakukan dengan mengulangi pelajaran 
yang telah disampaikan guru saat di sekolah, ataupun belajar mengenai 
mata pelajaran yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 
d.  Siswa diharapkan lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran 
Korespondensi. Untuk menumbuhkan jiwa semangat mengikuti 
pembelajaran siswa harus paham mengenai materi yang dipelajari serta 
menyukai pelajaran yang dipelajari. 
e. Siswa diharapkan lebih bijak dalam menggunakan waktu luang, 
sebaiknya waktu luang digunakan untuk belajar dan menyediakan waktu 
yang lebih banyak daripada bermain untuk belajar. 
f. Siswa diharapkan membaca dan menggunakan sumber lain untuk 
mencari referensi berkenaan dengan Korespondensi di luar modul yang 
telah diberikan oleh guru. 
2. Bagi Guru 
a. Guru diharapkan dapat melakukan upaya-upaya dalam meningkatkan 
Prestasi Belajar dengan cara menggunkan metode mengajar yang lebih 
bervariasi dan menyenangkan untuk siswa sehingga membuat siswa 
semangat dalam belajar. 
b. Guru diharapkan mampu menciptakan suasana yang dapat 
meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa seperti adanya hukuman 





c. Guru diharapkan mampu memberikan dorongan kepada siswa untuk 
meningkatkan motivasi berprestasi dan minat belajar yang dimilikinya. 
3. Bagi Peneliti Lain 
Penelitian ini memberikan informasi bahwa variabel Motivasi Berprestasi 
dan Minat Belajar secara bersama-sama berpengaruh terhadap Prestasi 
Belajar Mata Pelajaran Korespondensi siswa kelas X Kompetensi Keahlian 
Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 
2015/2016. Sumbangan Efektif yang diberikan sebesar 42,998%. Hasil 
tersebut menujukkan bahwa Prestasi Belajar Mata Pelajaran Korespondensi 
tidak hanya dipengaruhi oleh dua variabel yaitu Motivasi Berprestasi dan 
Minat Belajar, namun masih ada variabel lain yang  mempengaruhi dan 
tidak diteliti pada penelitian ini.  Dengan demikian, bagi peneliti lain dapat 
melakukan penelitian tentang variabel-variabel lain yang berkaitan dengan 
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Yogyakarta, 18 Februari 2015
Hal : Permohonan Pengisian Kuesioner
Lampiran : 4 lembar
Kepada
Siswi-siswi kelas X AP
SMK N 1 Bantul
Dengan hormat,
Disela-sela kesibuka adik-adik belajar, perkenankanlah saya mengharapkan
keikhlasan adik-adik untuk meluangkan waktu sebentar guna mengisi angket untuk keperluan
uji instrumen penelitian yang dilakukan dalam rangka Tugas Akhir Sekripsi dengan judul
“Pengaruh Motivasi Berprestasi dan Minat Belajar terhadap Prestasi Belajar Mata
Pelajaran Korespondensi Kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK
Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2015/2016”.
Berkenaan dengan hal tersebut, saya mohon adik-adik untuk memberikan jawaban
dalam angket ini dengan baik. Angket ini bukan merupakan tes sehingga tidak ada jawaban
benar maupun salah. Jawaban yang baik merupakan jawaban yang sesuai dengan kondisi atau
keadaan adik-adik sebenarnya. Jawaban yang adik-adik berikan tidak akan mempengaruhi




KUESIONER /ANGKET UJI COBA INSTRUMEN
A. Petunjuk Pengisian Angket
1. Isilah daftar identitas yang telah disediakan
2. Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti dan seksama
3. Isilah angket dengan jujur sesuai dengan kenyataan pada diri Saudara
4. Berilah tanda centang (√) pada salah satu alternatif jawaban yang Saudara anggap
paling sesuai dengan diri Saudara
5. Seluruh pernyataan harus dijawab
6. Jawaban Saudara dijamin kerahasiaannya





1. SL : Selalu
2. SR : Sering
3. KD : Kadang
4. TP : Tidak Pernah
Motivasi Berprestasi
No Pernyataan SL SR KD TP
1 Saya rajin mengerjakan tugas ataupun PR korespondensi.
2 Saya bersungguh-sungguh dalam mempersiapkan ulangan
korespondensi.
3 Saya semangat belajar meski nilai ulangan Korespondensi tidak
sesuai dengan harapan.
4 Saya berusaha lebih keras dalam belajar Korespondensi.
5 Saya mempertahankan pendapat saat diskusi.
6 Saya senang membuat surat sesuai prosedur.
7 Saya belajar korespondensi meski tidak ulangan.
8 Saya semangat mengikuti pelajaran Korespondensi.
9 Saya meminjam catatan teman saat berhalangan hadir dalam
mata pelajaran korespondensi.
10 Saya memperhatikan saat guru menjelaskan Korespondensi.
11 Saya mengerjakan tugas meski guru tidak menunggui di Kelas.
12 Saya belajar Korespondensi untuk mendapatkan nilai yang
optimal.
13 Saya belajar untuk menghadapi ujian.
14 Saya merasa isi materi pelajaran korespondensi ada
hubungannya dengan kehidupan nyata.
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15 Saya menentukan target nilai korespondensi sesuai dengan
kemampuan saya.
16 Saya berusaha keras untuk berhasil dalam mata pelajaran
korespondensi.
17 Saya mengerjakan ulangan dengan jujur.
18 Saya memberi tanda pada hal-hal penting di materi.
19 Saya belajar korespondensi secara rutin.
20 Saya belajar korespondensi secara terjadwal
21 Saya berusaha sebaik mungkin dalam mengerjakan ulangan.
22 Saya bangga dengan hasil ulangan saya.
23 Saya mengerjakan PR sesegera mungkin.
24 Saya membaca soal-soal ulangan dengan teliti.
25 Saya mengulang kembali materi pelajaran Korespondensi yang
diterima di sekolah.
26 Saya belajar Korespondensi atas kesadaran diri sendiri.
27 Saya yakin mampu meraih cita-cita saya dengan cara belajar
korespondensi.
28 Saya berusaha untuk mendapatkan nilai tuntas dalam ulangan.
29 Saya menggunakan fasilitas belajar dengan bijak.
30 Saya menyelesaikan PR sampai selesai meski larut malam
31 Saya suka debat mengenai mata pelajaran Korespondensi.
32 Saya suka mengerjakan soal korespondensi.
33 Saya senang praktik telepon.
Minat Belajar
No Pernyataan SL SR KD TP
1 Saya senang mengikuti pelajaran korespondensi.
2 Saya menanti mata pelajaran korespondensi.
3 Saya tertarik dengan pelajaran Korespondensi
4 Saya menggunakan waktu luang untuk belajar
Korespondensi.
5 Saya senang belajar korespondensi.
6 Saya mengikuti pelajaran korespondensi.
7 Saya menyediakan waktu belajar korespondensi lebih lama.
8 Saya merasa sedih apabila mata pelajaran korespondensi
kosong.
9 Saya tertarik pada mata pelajaran korespondensi.
10 Saya membaca buku mengenai korespondensi diluar modul
yang diberikan oleh guru.
11 Saya memperhatikan penjelasan guru saat mengikuti mata
pelajaran korespondensi.
12 Saya antusias mengikuti pelajaran korespondensi.
13 Saya bertanya pada guru berkenaan dengan mata pelajaran
Korespondensi.
14 Saya berdiskusi dengan teman diluar jam pelajaran untuk
membahas korespondensi.
15 Saya belajar korespondensi pada bab selanjutnya meski
belum saatnya dipelajari.
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16 Saya berusaha menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
guru.
17 Saya belajar korespondensi melalui banyak sumber.
18 Saya mengutamakan mengerjakan tugas korespondensi.
19 Saya suka berdiskusi untuk mata pelajaran Korespondensi.
20 Saya berpendapat saat berdiskusi.
21 Saya mudah mengingat materi yang dijelaskan guru.
22 Saya mempersiapkan buku Korespondensi sebelum guru
memasuki kelas.
23 Saya lebih menyukai korespondensi daripada mata pelajaran
lain
24 Saya semangat datang ke sekolah ketika ada mata pelajaran
Korespondensi.
25 Saya berkeinginan jam pelajaran korespondensi ditambah.
26 Catatan korespondensi saya lengkap.
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 TOTAL
1 Zidna Rizki 2 2 3 4 1 2 2 2 4 2 2 3 3 2 3 3 4 2 2 4 3 3 2 3 1 4 1 4 2 2 1 1 2 81
2 Murti Fathonah 4 3 3 4 2 3 2 2 2 3 3 4 4 2 2 4 4 2 2 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 2 2 3 2 99
3 Zuni Fatmawati 3 4 4 4 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 2 3 4 3 3 3 2 2 2 96
4 Aniiqoh 2 4 3 3 3 2 2 2 2 4 3 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 4 2 3 2 2 3 91
5 Nina Wahyu Daryanti 4 3 3 4 4 4 2 2 2 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 1 4 2 4 4 3 4 3 4 3 3 4 2 1 104
6 Veronika Devi A.C 3 3 4 4 3 3 2 2 1 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 1 2 3 101
7 Tri Heni Utami 3 4 3 4 3 4 2 2 2 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 4 3 4 3 2 1 3 2 99
8 Riska Indriyani 3 4 2 4 2 3 2 3 1 4 3 3 3 4 2 3 3 2 2 3 4 3 2 4 2 4 4 3 3 3 2 2 1 93
9 Nurma Dwi Astuti 4 3 3 4 4 3 2 2 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 1 4 2 3 4 2 4 2 4 3 3 3 2 1 100
10 Hida Ayu Suranti 4 3 3 4 4 3 2 2 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 1 4 2 3 4 2 4 2 4 3 3 3 2 1 100
11 Rizky Rochmalia Putri 4 3 3 4 4 3 2 2 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 1 4 2 4 4 2 4 2 4 3 3 4 2 2 104
12 Iin Kurnianingrum 3 2 3 4 4 2 3 2 1 3 3 4 2 2 2 2 4 2 2 2 4 3 2 2 2 4 2 4 4 2 2 2 2 87
13 Lutfi Afni Afifah 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 2 99
14 Dinah Afifah 2 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 2 3 1 2 2 106
15 Manggarani Setyaningrum 2 4 2 4 2 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 4 2 3 3 4 4 3 3 2 2 99
16 Umul Tri Khasanah 4 3 4 4 2 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 1 4 4 2 3 2 3 3 4 3 2 2 2 2 99
17 Apri Rahayu 3 4 4 4 2 3 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 2 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 3 2 2 98
18 Arifah Nurhidayanti 3 3 3 4 2 3 2 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 4 3 2 2 2 2 88
19 Sri Jumiarti 3 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 2 3 4 3 3 2 4 3 4 4 4 2 2 2 98
20 Lisa Utami 3 4 4 4 2 2 2 2 1 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 2 4 2 2 4 2 3 3 4 4 3 2 2 3 99
21 Romi Ayu Ramadhanti 2 2 3 3 2 3 1 1 4 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 3 1 4 1 4 3 4 2 4 1 2 1 83
22 Anisa Nur Azizah 3 3 2 4 2 4 3 2 3 2 2 3 4 3 2 3 2 2 2 2 3 4 2 4 2 2 3 4 4 2 2 2 1 88
23 Ika Oktatiani 2 3 2 4 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 4 2 2 2 4 2 2 4 2 3 2 4 4 2 2 2 1 84
24 Linda Azhari 3 3 2 4 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 4 3 2 2 2 3 2 4 2 2 2 1 1 80
25 Miftakhurrohmah 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 2 3 3 115
26 Eni Fauziyah 3 4 2 3 2 4 2 2 3 3 2 3 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 2 4 2 4 2 4 4 2 1 2 2 98
27 Ayu Fitrian 2 3 3 4 2 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 4 3 4 2 4 4 2 3 3 2 4 2 4 3 2 2 2 2 96
28 Aisah Astiyani 2 3 3 3 2 4 2 2 2 4 3 3 4 4 3 4 4 2 2 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 2 2 103
29 Firda Ayu Ramdhani 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 1 2 2 81
30 Rizky Banu Artiningsih 4 4 4 4 1 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 2 3 2 114
31 Oktaviani Linggar Sani 3 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 2 3 4 2 4 3 2 4 4 4 3 4 2 3 2 110
32 Andriana Meiliawati 2 3 3 4 2 4 2 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 2 2 4 4 3 4 2 4 2 4 4 3 2 2 2 101
33 Eka 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 3 2 113
NOMOR BUTIR PERNYATAANNAMANO
DATA UJI COBA INSTRUMEN VARIABEL MOTIVASI BERPRESTASI
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 Total
1 zidna Rizki 2 1 2 2 2 4 1 1 2 1 2 2 1 2 3 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 3 48
2 Murti Fathonah 3 2 2 3 3 4 2 2 2 2 3 2 3 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 4 69
3 Zuni Fatmawati 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 70
4 Aniiqoh 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 4 2 1 1 2 2 1 1 2 2 4 2 1 1 1 2 49
5 Nina Wahyu Daryanti 2 3 2 2 2 4 2 1 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 64
6 Veronika Devi A.C 3 3 3 1 3 3 2 1 1 2 3 3 1 2 3 3 2 2 2 3 3 3 1 2 2 3 60
7 Tri Heni Utami 3 3 3 2 3 4 2 1 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 4 3 3 2 2 2 2 65
8 Riska Indriyani 2 3 3 2 3 4 2 1 3 1 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 66
9 Nurma Dwi Astuti 2 3 2 4 2 4 2 1 2 1 4 4 2 2 3 3 2 2 2 3 4 4 2 2 2 3 67
10 Hida Ayu Suranti 2 3 2 4 2 4 2 1 2 1 4 4 3 2 3 3 2 2 2 3 4 4 3 2 2 3 69
11 Rizky Rochmalia Putri 2 4 2 4 2 4 2 1 2 1 4 4 3 2 3 3 2 2 2 3 4 4 3 2 2 3 70
12 Iin Kurnianingrum 2 3 2 2 2 4 2 1 2 2 2 3 1 1 2 3 2 2 2 3 2 3 1 1 1 2 53
13 Lutfi Afni Afifah 3 2 2 2 3 4 3 3 3 2 4 3 4 2 3 3 3 3 2 2 4 3 4 2 2 3 74
14 Dinah Afifah 2 2 2 4 4 4 2 1 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 62
15 Manggarani Setyaningrum 2 2 2 2 2 3 2 1 2 1 3 2 2 2 1 2 1 2 2 3 3 2 2 2 2 1 51
16 Umul Tri Khasanah 2 2 2 2 2 4 2 1 3 1 2 2 2 2 3 3 2 1 2 3 2 2 2 2 2 3 56
17 Apri Rahayu 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54
18 Arifah Nurhidayanti 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 56
19 Sri Jumiarti 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 64
20 Lisa Utami 3 2 3 2 2 4 2 2 2 1 3 3 1 1 2 1 2 2 2 3 3 3 1 1 1 2 54
21 Romi Ayu Ramadhanti 2 1 2 2 1 4 2 1 2 1 2 1 2 1 1 2 1 1 2 3 2 1 2 1 1 1 42
22 Anisa Nur Azizah 2 1 2 2 2 4 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 54
23 Ika Oktatiani 2 1 2 2 1 4 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 2 1 2 1 2 1 1 2 43
24 Linda Azhari 2 1 2 2 1 4 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 2 2 1 2 1 1 2 43
25 Miftakhurrohmah 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 82
26 Eni Fauziyah 3 2 2 2 2 4 2 1 2 1 2 3 2 1 2 2 2 2 1 3 2 3 2 1 1 2 52
27 Ayu Fitrian 2 2 2 2 2 4 2 2 2 1 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 54
28 Aisah Astiyani 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 3 2 2 2 1 4 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 56
29 Firda Ayu Ramdhani 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 59
30 Rizky Banu Artiningsih 3 3 3 2 3 4 2 2 3 2 4 4 4 2 2 3 2 2 2 4 4 4 4 2 2 2 74
31 Oktaviani Linggar Sani 3 2 3 4 4 3 2 1 2 2 4 3 2 4 4 4 2 2 2 2 4 3 2 4 4 4 76
32 Andriana Meiliawati 2 2 2 2 2 4 2 1 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 61
33 Eka 4 3 2 2 4 4 3 2 4 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 4 3 3 2 2 2 3 71
NOMOR BUTIR PERNYATAANNamaNo
DATA UJI COBA INSTRUMEN VARIABEL MINAT BELAJAR
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Correlations
SKOR TOTAL r_tabel KETERANGAN
item_1 Pearson Correlation ,404* 0,344
Sig. (2-tailed) 0,02
N 33
item_2 Pearson Correlation ,488** 0,344
Sig. (2-tailed) 0,004
N 33
item_3 Pearson Correlation ,560** 0,344
Sig. (2-tailed) 0,001
N 33
item_4 Pearson Correlation 0,239 0,344
Sig. (2-tailed) 0,18
N 33
item_5 Pearson Correlation 0,135 0,344
Sig. (2-tailed) 0,454
N 33
item_6 Pearson Correlation ,457** 0,344
Sig. (2-tailed) 0,007
N 33
item_7 Pearson Correlation ,408* 0,344
Sig. (2-tailed) 0,018
N 33
item_8 Pearson Correlation ,500** 0,344
Sig. (2-tailed) 0,003
N 33
item_9 Pearson Correlation 0,185 0,344
Sig. (2-tailed) 0,302
N 33
item_10 Pearson Correlation ,697** 0,344
Sig. (2-tailed) 0
N 33
item_11 Pearson Correlation ,703** 0,344
Sig. (2-tailed) 0
N 33
item_12 Pearson Correlation ,555** 0,344
Sig. (2-tailed) 0,001
N 33
item_13 Pearson Correlation ,515** 0,344
Sig. (2-tailed) 0,002
N 33
item_14 Pearson Correlation ,429* 0,344
Sig. (2-tailed) 0,013
N 33
item_15 Pearson Correlation ,577** 0,344
Sig. (2-tailed) 0
N 33
item_16 Pearson Correlation ,679** 0,344
Sig. (2-tailed) 0
N 33






















item_18 Pearson Correlation ,557** 0,344
Sig. (2-tailed) 0,001
N 33
item_19 Pearson Correlation ,385* 0,344
Sig. (2-tailed) 0,027
N 33
item_20 Pearson Correlation 0,038 0,344
Sig. (2-tailed) 0,834
N 33
item_21 Pearson Correlation ,394* 0,344
Sig. (2-tailed) 0,023
N 33
item_22 Pearson Correlation 0,21 0,344
Sig. (2-tailed) 0,241
N 33
item_23 Pearson Correlation ,823** 0,344
Sig. (2-tailed) 0
N 33
item_24 Pearson Correlation ,372* 0,344
Sig. (2-tailed) 0,033
N 33
item_25 Pearson Correlation ,483** 0,344
Sig. (2-tailed) 0,004
N 33
item_26 Pearson Correlation ,439* 0,344
Sig. (2-tailed) 0,011
N 33
item_27 Pearson Correlation ,473** 0,344
Sig. (2-tailed) 0,005
N 33
item_28 Pearson Correlation 0,198 0,344
Sig. (2-tailed) 0,268
N 33
item_29 Pearson Correlation ,353* 0,344
Sig. (2-tailed) 0,044
N 33
item_30 Pearson Correlation ,379* 0,344
Sig. (2-tailed) 0,03
N 33
item_31 Pearson Correlation ,367* 0,344
Sig. (2-tailed) 0,036
N 33
item_32 Pearson Correlation ,671** 0,344
Sig. (2-tailed) 0
N 33
item_33 Pearson Correlation ,349* 0,344
Sig. (2-tailed) 0,047
N 33
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



























































































































































**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

























a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
 LAMPIRAN 2 
1. Angket Penelitian 
2. Rekapitulasi Data Hasil Penelitian 
3. Uji Deskriptif 
4. Hasil Uji Linieritas 
5. Hasil Uji Multikolinieritas 
6. Hasil Hipotisis 
7. Hasil Sumbangan Efektif dan Relatif 
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Yogyakarta, 29 Februari 2015
Hal : Permohonan Pengisian Kuesioner
Lampiran : 4 lembar
Kepada
Siswi-siswi kelas X AP
SMK N 1 Wonosari
Dengan hormat,
Disela-sela kesibuka adik-adik belajar, perkenankanlah saya mengharapkan
keikhlasan adik-adik untuk meluangkan waktu sebentar guna mengisi angket untuk keperluan
penelitian yang dilakukan dalam rangka Tugas Akhir Sekripsi dengan judul “Pengaruh
Motivasi Berprestasi dan Minat Belajar terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran
Korespondensi Kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1
Wonosari Tahun Ajaran 2015/2016”.
Berkenaan dengan hal tersebut, saya mohon adik-adik untuk memberikan jawaban
dalam angket ini dengan baik. Angket ini bukan merupakan tes sehingga tidak ada jawaban
benar maupun salah. Jawaban yang baik merupakan jawaban yang sesuai dengan kondisi atau
keadaan adik-adik sebenarnya. Jawaban yang adik-adik berikan tidak akan mempengaruhi





A. Petunjuk Pengisian Angket
1. Isilah daftar identitas yang telah disediakan
2. Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti dan seksama
3. Isilah angket dengan jujur sesuai dengan kenyataan pada diri Saudara
4. Berilah tanda centang (√) pada salah satu alternatif jawaban yang Saudara anggap
paling sesuai dengan diri Saudara
5. Seluruh pernyataan harus dijawab
6. Jawaban Saudara dijamin kerahasiaannya





1. SL : Selalu
2. SR : Sering
3. KD : Kadang
4. TP : Tidak Pernah
Motivasi Berprestasi
No Pernyataan SL SR KD TP
1 Saya rajin mengerjakan tugas ataupun PR korespondensi.
2 Saya bersungguh-sungguh dalam mempersiapkan ulangan
korespondensi.
3 Saya semangat belajar meski nilai ulangan Korespondensi tidak
sesuai dengan harapan.
4 Saya senang membuat surat sesuai prosedur.
5 Saya belajar korespondensi meski tidak ulangan.
6 Saya semangat mengikuti pelajaran Korespondensi.
7 Saya memperhatikan saat guru menjelaskan Korespondensi.
8 Saya mengerjakan tugas meski guru tidak menunggui di Kelas.
9 Saya belajar Korespondensi untuk mendapatkan nilai yang
optimal.
10 Saya belajar untuk menghadapi ujian.
11 Saya merasa isi materi pelajaran korespondensi ada
hubungannya dengan kehidupan nyata.
12 Saya menentukan target nilai korespondensi sesuai dengan
kemampuan saya.
13 Saya berusaha keras untuk berhasil dalam mata pelajaran
korespondensi.
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14 Saya mengerjakan ulangan dengan jujur.
15 Saya memberi tanda pada hal-hal penting di materi.
16 Saya belajar korespondensi secara rutin.
17 Saya berusaha sebaik mungkin dalam mengerjakan ulangan.
18 Saya mengerjakan PR sesegera mungkin.
19 Saya membaca soal-soal ulangan dengan teliti.
20 Saya mengulang kembali materi pelajaran Korespondensi yang
diterima di sekolah.
21 Saya belajar Korespondensi atas kesadaran diri sendiri.
22 Saya yakin mampu meraih cita-cita saya dengan cara belajar
korespondensi.
23 Saya menggunakan fasilitas belajar dengan bijak.
24 Saya menyelesaikan PR sampai selesai meski larut malam
25 Saya suka debat mengenai mata pelajaran Korespondensi.
26 Saya suka mengerjakan soal korespondensi.
27 Saya senang praktik telepon.
Minat Belajar
No Pernyataan SL SR KD TP
1 Saya senang mengikuti pelajaran korespondensi.
2 Saya menanti mata pelajaran korespondensi.
3 Saya tertarik dengan pelajaran Korespondensi
4 Saya menggunakan waktu luang untuk belajar
Korespondensi.
5 Saya senang belajar korespondensi.
6 Saya menyediakan waktu belajar korespondensi lebih lama.
7 Saya merasa sedih apabila mata pelajaran korespondensi
kosong.
8 Saya tertarik pada mata pelajaran korespondensi.
9 Saya membaca buku mengenai korespondensi diluar modul
yang diberikan oleh guru.
10 Saya memperhatikan penjelasan guru saat mengikuti mata
pelajaran korespondensi.
11 Saya antusias mengikuti pelajaran korespondensi.
12 Saya bertanya pada guru berkenaan dengan mata pelajaran
Korespondensi.
13 Saya berdiskusi dengan teman diluar jam pelajaran untuk
membahas korespondensi.
14 Saya belajar korespondensi pada bab selanjutnya meski
belum saatnya dipelajari.
15 Saya berusaha menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
guru.
16 Saya belajar korespondensi melalui banyak sumber.
17 Saya mengutamakan mengerjakan tugas korespondensi.
18 Saya suka berdiskusi untuk mata pelajaran Korespondensi.
19 Saya berpendapat saat berdiskusi.
20 Saya mudah mengingat materi yang dijelaskan guru.
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21 Saya mempersiapkan buku Korespondensi sebelum guru
memasuki kelas.
22 Saya lebih menyukai korespondensi daripada mata pelajaran
lain
23 Saya semangat datang ke sekolah ketika ada mata pelajaran
Korespondensi.
24 Saya berkeinginan jam pelajaran korespondensi ditambah.
25 Catatan korespondensi saya lengkap.
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27
1 Afifah 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 4 2 2 2 3 50
2 Alda 2 2 3 2 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 1 1 1 3 1 2 1 74
3 alifa 2 2 2 2 2 4 4 3 2 2 1 1 4 2 2 2 4 2 4 2 4 3 4 2 2 3 4 71
4 Annisa 2 2 3 4 3 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 85
5 Ayu 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 1 2 4 4 3 3 4 2 4 3 4 4 3 3 2 4 4 80
6 Epta 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 4 2 2 2 3 50
7 Erni 3 4 3 4 2 3 3 3 2 4 2 4 3 4 2 2 4 2 3 2 3 3 3 3 4 2 3 80
8 Ervina 4 4 3 4 2 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 1 1 1 2 2 2 1 4 2 2 2 2 75
9 Faizah 3 4 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 79
10 Fia 4 1 1 1 1 2 1 3 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 3 2 3 2 3 3 3 48
11 Fitira 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 48
12 Hernia 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 4 2 3 3 90
13 Imelda 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 4 4 3 3 4 3 2 2 2 3 4 2 2 1 3 70
14 Irma 4 4 3 3 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 4 3 2 3 3 61
15 Karisma 4 1 2 2 2 2 1 4 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 4 3 2 2 2 2 2 3 66
16 Listia 2 2 2 2 2 3 2 3 4 4 2 3 4 4 3 2 4 3 4 2 4 4 3 4 2 1 3 78
17 Nabela 2 2 2 4 1 3 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 4 3 4 2 1 2 2 3 2 4 4 62
18 Nanda 3 3 2 1 2 2 1 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 65
19 Niyah 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 4 4 3 4 4 4 2 2 1 1 2 3 3 4 59
20 Novia 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 2 2 3 1 1 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 73
21 Nur Aini 3 2 2 2 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 1 4 1 3 2 3 1 2 3 2 2 76
22 Nurul 1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 3 4 3 4 2 2 4 3 51
23 Okta 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 2 3 1 2 2 2 3 2 4 4 4 2 4 4 77
24 Prihatini 4 4 3 3 3 2 3 2 4 2 3 4 4 4 4 2 4 2 3 2 4 3 3 2 2 4 2 82
25 Retna 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 64
26 Riska 2 2 2 2 3 1 1 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 66
27 Siti 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 4 2 2 2 3 50
28 Syifa 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 4 2 2 2 3 50
29 Ulfa 3 4 3 3 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 4 4 4 2 3 3 62
30 Veti 2 2 2 1 1 1 3 3 2 4 4 4 3 4 3 3 4 1 2 2 2 1 1 2 3 3 4 67
31 Widyaningsih 4 4 2 2 2 3 1 2 2 1 1 1 1 3 2 2 2 2 4 2 4 3 4 4 2 1 4 65
32 Yosi 3 4 3 3 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 4 4 4 2 3 3 62




DATA PENELITIAN VARIABEL MOTIVASI BERPRESTASI
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34 Alvia 3 4 3 3 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 4 4 4 2 3 3 62
35 Andia 3 3 4 4 2 2 4 3 3 3 2 3 3 4 4 2 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 81
36 Ani 3 4 4 3 3 3 3 2 4 4 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 75
37 Anik 3 3 2 2 2 1 1 1 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 81
38 Anis 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 73
39 Ayu Kusumawati3 4 2 3 3 4 1 4 3 2 3 3 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 4 69
40 Binti 4 4 2 2 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 4 2 4 3 3 2 2 3 3 84
41 Brigita 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 2 3 3 77
42 Cicilia 4 2 4 2 1 1 1 3 3 3 2 2 4 4 4 2 4 4 3 2 4 2 4 2 2 3 2 74
43 Desy 3 4 3 3 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 4 4 4 2 3 3 62
44 Dewi 3 3 2 2 2 1 1 1 3 3 3 3 2 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 73
45 Erika 3 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 4 2 2 2 3 2 2 57
46 Erita 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 4 2 2 2 3 2 3 4 3 2 2 3 3 60
47 Etikah 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 4 2 2 2 3 50
48 Fathika 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 1 1 2 2 1 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 60
49 Fidia 3 3 2 3 3 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 4 3 3 3 4 60
50 Fiki 3 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 2 3 4 61
51 Indah 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 4 2 2 3 4 73
52 Luluk 2 2 2 4 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 4 3 4 2 4 4 4 3 3 2 3 3 3 77
53 Machri 3 2 2 2 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 4 79
54 Menik 2 2 2 2 1 2 3 3 4 3 2 2 4 4 4 2 2 2 3 2 4 2 2 2 2 3 2 68
55 Nabilla 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 4 67
56 Nanda 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 3 3 65
57 Retno 2 3 3 2 2 2 2 2 2 4 4 4 1 1 1 1 1 2 2 2 4 4 4 2 2 2 4 65
58 Ristiana 3 4 4 4 2 2 2 2 4 4 2 3 2 4 4 3 4 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 78
59 Septiana 3 2 3 2 2 3 3 2 3 4 2 4 4 3 4 2 4 2 2 2 4 3 3 2 2 3 2 75
60 Siti Nurohmah 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 4 2 2 2 3 50
61 Yeni 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 83
62 Yosi 3 4 4 3 3 2 1 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 67
63 Yulia 3 3 2 2 2 1 1 1 3 1 2 2 1 4 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 4 64
64 Zayin 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 1 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 65
65 Afifah aimuqorimah3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 67
66 Aprilia 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 4 4 3 4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 79
67 Ardina 2 3 3 2 2 2 2 2 2 4 4 4 1 1 2 2 1 2 2 2 4 4 4 2 2 2 4 67
68 Ayu Arisma 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 1 3 3 2 4 3 3 2 2 3 1 1 2 1 1 52
69 Defa 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 2 4 3 3 3 2 4 3 88
70 Dina 4 3 3 3 1 2 3 3 3 3 2 2 4 4 4 2 4 4 4 1 3 2 2 4 1 4 2 77
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71 Erlina 3 4 4 4 3 4 4 4 4 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 4 68
72 Esti 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 3 85
73 Feti 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 4 2 2 2 3 50
74 Fijri 4 3 3 2 2 2 2 3 4 4 3 3 2 3 2 2 4 2 3 2 4 4 4 4 1 3 2 77
75 Karina 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 1 3 3 2 4 3 3 2 2 3 1 1 2 1 1 52
76 Lusiana 3 3 2 2 1 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 54
77 Maike 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 2 3 2 4 93
78 May 4 3 3 4 2 4 4 3 4 4 2 4 4 3 3 2 4 3 3 2 2 3 4 4 3 4 3 88
79 Mega 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 1 1 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 66
80 Miladsih 1 2 3 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 4 2 2 2 3 53
81 Mita 4 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 4 2 2 77
82 Nanda 3 3 3 2 2 3 3 2 4 1 1 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 76
83 Noviani 1 2 3 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 4 2 2 2 3 53
84 Novida 3 3 2 2 1 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 54
85 Nur 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 4 2 3 1 3 2 64
86 Rena 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 1 3 3 2 4 3 3 2 4 3 4 4 2 1 1 60
87 Riska 4 4 3 2 2 3 3 3 2 4 3 2 2 3 2 2 3 2 3 4 2 4 4 4 2 3 2 77
88 Risti 4 4 3 3 2 2 4 4 4 4 3 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 64
89 Sintia 3 3 2 2 1 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 54
90 Siska 4 3 2 4 1 3 4 3 3 4 4 4 3 2 4 2 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 89
91 Siti Fatimah 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 84
92 Sri 4 3 3 2 2 3 4 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 1 3 2 57
93 Tri 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 4 2 2 2 3 50
94 Vika 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 2 4 3 76
95 Winda 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 1 2 3 3 2 2 2 3 63
96 Windy 3 3 2 2 1 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 54
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
1 Afifah 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 61
2 Alda 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 1 2 3 3 4 67
3 alifa 3 4 3 4 2 4 4 3 2 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 4 3 3 3 2 74
4 Annisa 4 2 3 4 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 4 4 2 4 3 3 3 3 80
5 Ayu 2 1 1 2 1 3 3 1 3 2 2 3 2 3 4 2 2 2 2 1 2 3 3 3 4 57
6 Epta 4 3 3 2 4 2 2 3 2 4 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 2 62
7 Erni 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 2 4 4 4 4 3 2 4 82
8 Ervina 3 3 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 4 2 3 4 3 3 2 4 81
9 Faizah 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 80
10 Fia 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 1 2 3 2 4 4 2 2 3 3 3 2 2 63
11 Fitira 3 3 1 2 2 2 3 3 2 3 4 3 2 2 3 3 2 1 3 3 3 2 3 2 4 64
12 Hernia 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 88
13 Imelda 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 75
14 Irma 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 1 1 3 2 3 1 3 2 2 3 3 3 59
15 Karisma 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 2 4 71
16 Listia 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 4 4 2 2 2 2 3 4 2 3 2 4 75
17 Nabela 3 2 2 2 2 2 2 2 1 3 3 2 3 3 4 2 2 2 3 1 1 1 2 2 4 56
18 Nanda 4 3 4 3 4 2 2 3 3 3 2 2 4 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 2 4 73
19 Niyah 4 4 4 3 4 3 3 4 2 4 1 1 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 1 2 3 64
20 Novia 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 4 2 3 4 4 4 4 2 3 2 4 74
21 Nur Aini 2 3 4 2 3 2 3 4 1 4 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 3 2 4 79
22 Nurul 3 2 2 1 2 1 1 2 1 2 2 3 2 1 2 3 1 2 2 1 4 1 2 1 2 46
23 Okta 1 2 2 4 1 4 3 3 3 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 3 49
24 Prihatini 2 2 3 3 3 3 2 3 2 4 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 2 2 2 4 68
25 Retna 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 4 77
26 Riska 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 1 2 1 3 3 4 76
27 Siti 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 1 1 2 2 2 2 57
28 Syifa 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 56
29 Ulfa 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 61
30 Veti 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 2 2 3 4 3 3 2 2 2 3 75
31 Widyaningsih 2 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 2 2 3 3 4 2 4 3 4 4 4 77
BUTIR PERNYATAAN
NAMARES Total
DATA PENELITIAN VARIABEL MINAT BELAJAR
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32 Yosi 3 3 3 2 3 2 2 2 1 4 3 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 60
33 Agatha 4 3 2 2 3 2 2 2 1 4 3 1 3 2 4 2 2 3 2 2 4 2 2 2 4 63
34 Alvia 4 3 2 2 3 2 2 2 1 4 3 1 3 2 4 2 2 3 2 3 4 2 2 2 2 62
35 Andia 2 2 3 3 2 3 2 3 1 3 3 2 3 1 2 3 2 3 3 3 3 2 3 1 2 60
36 Ani 3 2 2 1 2 1 1 2 1 2 2 3 2 1 2 1 1 2 2 1 4 1 2 1 2 44
37 Anik 3 2 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 2 4 4 3 3 4 4 1 4 1 2 1 2 73
38 Anis 3 2 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 68
39 Ayu Kusumawati4 3 4 3 4 4 1 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 67
40 Binti 3 3 3 2 3 2 4 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 61
41 Brigita 3 3 3 4 3 4 3 3 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 61
42 Cicilia 2 2 2 2 2 1 2 2 1 4 2 4 2 2 4 2 2 3 4 2 2 1 1 1 4 56
43 Desy 3 3 3 2 3 2 2 2 2 4 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 60
44 Dewi 4 3 3 3 4 2 2 3 2 4 4 4 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 69
45 Erika 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 1 2 1 3 54
46 Erita 3 2 2 2 2 2 2 3 1 2 3 1 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 55
47 Etikah 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 55
48 Fathika 2 2 2 3 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 1 2 1 4 49
49 Fidia 3 2 2 1 2 1 1 2 1 2 2 3 2 1 2 1 1 2 2 1 4 1 2 1 2 44
50 Fiki 4 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 61
51 Indah 4 2 3 2 4 3 3 3 4 3 4 4 4 2 4 2 1 4 2 2 4 1 4 4 4 77
52 Luluk 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 1 1 2 2 2 4 58
53 Machri 3 3 3 2 2 2 4 4 2 2 1 2 3 2 2 3 3 3 2 2 1 4 2 2 2 61
54 Menik 2 1 2 2 2 1 2 2 1 4 2 3 2 2 4 2 2 3 4 2 3 1 1 1 4 55
55 Nabilla 3 3 3 2 3 2 4 3 3 4 4 4 2 3 2 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 74
56 Nanda 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 4 3 3 2 2 2 1 2 4 2 60
57 Retno 2 1 1 2 1 2 2 1 4 1 2 2 2 1 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 1 49
58 Ristiana 2 2 2 2 2 2 1 2 1 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 1 1 3 53
59 Septiana 3 2 2 4 2 4 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 2 2 2 60
60 Siti Nurohmah 1 1 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 3 2 3 1 1 2 2 1 3 1 1 1 3 43
61 Yeni 3 2 2 2 3 2 2 3 1 2 3 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 3 2 2 1 49
62 Yosi 2 2 2 2 3 4 2 1 4 1 2 1 1 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 4 59
63 Yulia 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 4 49
64 Zayin 4 2 2 2 3 3 3 2 4 4 2 2 3 2 3 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 61
65 Afifah aimuqorimah3 2 2 2 3 3 2 2 1 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 2 3 4 76
66 Aprilia 3 3 3 2 3 2 2 3 2 4 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 1 4 60
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67 Ardina 3 2 2 1 2 1 1 2 1 2 2 3 2 1 2 1 1 2 2 1 4 1 2 1 2 44
68 Ayu Arisma 3 3 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 2 1 3 2 2 2 2 3 3 1 2 49
69 Defa 3 3 3 2 4 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 4 3 4 3 4 2 4 72
70 Dina 3 3 3 1 2 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 3 1 3 1 4 75
71 Erlina 4 3 2 3 2 2 4 2 1 4 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 3 2 2 1 3 60
72 Esti 2 2 2 4 2 2 2 2 1 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 1 2 58
73 Feti 4 3 3 3 4 4 2 4 2 4 3 3 2 4 4 3 4 2 2 3 4 2 3 1 4 77
74 Fijri 3 2 2 2 4 1 1 2 1 3 4 2 2 2 2 3 2 3 2 3 4 2 2 1 3 58
75 Karina 3 2 2 3 2 2 2 3 2 4 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 1 2 3 2 3 59
76 Lusiana 3 2 2 1 2 1 1 2 1 2 2 3 2 1 2 1 1 2 2 1 4 1 2 1 2 44
77 Maike 4 3 4 2 3 2 1 4 2 4 3 4 3 4 4 3 2 4 4 3 4 2 2 1 4 76
78 May 3 4 3 3 3 2 2 3 1 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 2 2 1 4 78
79 Mega 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 2 2 4 4 4 2 3 2 4 79
80 Miladsih 3 3 3 2 3 1 2 2 1 4 2 4 4 2 4 3 2 2 4 3 4 2 2 1 4 67
81 Mita 3 2 2 2 3 1 1 3 1 4 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 1 3 59
82 Nanda 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 68
83 Noviani 3 2 3 2 3 1 1 3 1 3 2 3 1 1 4 2 2 2 2 2 3 1 1 1 2 51
84 Novida 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 1 3 68
85 Nur 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 4 2 2 4 3 2 3 1 2 2 3 2 2 1 2 60
86 Rena 3 2 2 1 2 1 1 2 1 2 2 3 2 1 2 1 1 2 2 1 4 1 2 1 2 44
87 Riska 3 2 3 2 3 1 1 3 1 3 2 3 1 1 4 2 2 2 2 2 3 1 1 1 2 51
88 Risti 3 2 2 1 2 1 2 2 1 4 3 2 1 1 4 2 3 2 2 3 3 1 3 1 3 54
89 Sintia 3 4 3 3 3 2 2 3 1 4 3 3 4 3 4 2 3 4 4 2 4 2 2 1 4 73
90 Siska 3 3 4 2 4 1 2 4 1 3 4 4 4 4 3 3 2 2 4 4 4 2 2 1 4 74
91 Siti Fatimah 4 4 4 2 4 2 2 4 2 4 4 4 4 3 4 2 2 2 4 4 4 1 2 1 4 77
92 Sri 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 1 2 2 1 4 57
93 Tri 4 4 4 2 1 2 1 1 3 2 2 2 2 1 1 2 2 3 2 1 4 3 2 3 4 58
94 Vika 4 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 1 3 71
95 Winda 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 4 2 3 2 3 72
96 Windy 3 2 2 1 2 1 1 2 1 2 2 3 2 1 2 1 1 2 2 1 4 1 2 1 2 44
MATA PELAJARAN  : KORESPONDENSI
Kelas/Semester : X AP1/ GANJIL
Materi Pokok : KOMUNIKASI LISAN DAN KOMUNIKASI TULIS
Kompetensi Dasar 1. Menjelaskan tentang Komunikasi Lisan
2. Menerapkan Keterampilan Komunikasi Lisan
3. Mengidentifikasi cara membuat komunikasi tulis

























1 AFIFAH TRI LESTARI 61 61 61,00
2 ALDA DWI FEBRIRIA NURIWATI 75 75 75,00
3 ANNISA NUR AZIZAH 76 76 76,00
4 AYU KHIBTIYAH 80 80 80,00
5 DIAH FITRIYANI 56 56 56,00
6 EPTA WIDIA NINGRUM 63 63 63,00
7 ERNI WIDYANINGSIH 84 84 84,00





10 FIA ANDARYANI 72 72 72,00
11 FITRIA YULIYANTI 69 69 69,00
12 HERNIA NUR HIDAYAH 92 92 92,00
13 IMELDA FEBI ALFARDANI 75 75 75,00
14 IRMA KUSWANDARI 62 62 62,00
15
KARISMA MELINIA SAFITRI 
ANDARWATI
75 75 75,00
16 LISTIA DEVANANDA 75 75 75,00
17 NABELA PUTRI MEILIA 56 56 56,00
18 NANDA FIBRAYANTI 75 75 75,00
19 NIYAH PRIHATIN 64 64 64,00
20 NOVIA LISTIYANI 74 74 74,00
21 NUR AINI SUROYYA 79 79 79,00
22 OKTA DWI SRI RAHAYU 73 73 73,00
23 PRADITYA HARDIYANTI 76 76 76,00
24 PRIHATINI IKA MAWARNI 88 88 88,00
25 RETNA ASTA GEING 75 75 75,00
26 RISKA ALFINASARI 72 72 72,00
27 SITI FATIMAH 71 71 71,00
28 SYIFA EKA NURSANTI 66 66 66,00
29 ULFA EKA FEBRIRIA NURIWATI 75 75 75,00
30 VETI SETIANINGSIH 78 78 78,00
31 WIDYANINGSIH 82 82 82,00
32 YOSI NANDA PRATAMA 65 65 65,00
Catatan :  Penilaian diisi dengan angka rentang 0-100
Wonosari, 14 Desember 2015
Guru Mata Pelajaran
Dra. SITI MARYATI
NIP. 19581018 198602 2 001
DAFTAR NILAI PROSES  UJIAN AKHIR SEMESTER
No Nama siswa
NILAI  UAS Nil. Uas Perbaikan 1 Nil. Uas Perbaikan 2
Nilai 
UAS
MATA PELAJARAN  : KORESPONDENSI
Kelas/Semester : X AP2/ GANJIL
Materi Pokok : KOMUNIKASI LISAN DAN KOMUNIKASI TULIS
Kompetensi Dasar 1. Menjelaskan tentang Komunikasi Lisan
2. Menerapkan Keterampilan Komunikasi Lisan
3. Mengidentifikasi cara membuat komunikasi tulis

























1 AGATHA MENTARI PANGESTUT 67 67 67,00





4 ANI KUSNAWATI 61 61 61,00
5 ANIK ROCHATUN 82 82 82,00
6 ANIS NUR CHOTIMAH 93 93 93,00
7 AYU KESUMAWATI 66 66 66,00
8 BINTI ANJANI 80 80 80,00
9 BRIGITA SRI RAHAYU 79 79 79,00
10 CICILIA TRI WIDIYANINGRUM 73 73 73,00
11 DESY NUR HANDAYANTI 52 52 52,00
12 DEWI RITASARI 75 75 75,00
13 ERIKA SISMI LISTYA PUTRI 71 71 71,00
14 ERITA NANDYA PRAMESTI 72 72 72,00
15 ETIKAH SELVI PRAHESTI 73 73 73,00
16 FATHIKA ARSHUL SHOLIKHAH 64 64 64,00
17 FIDIA NUR RAHMADINI 64 64 64,00
18 FIKI NUR ISNAINI 63 63 63,00
19 INDAH PURWANTI 95 95 95,00





22 MENIK RAHAYU 72 72 72,00
23 NABILLA PUTRI MAYSELLA 78 78 78,00
24 NANDA MAHARANI 82 82 82,00
25 RETNO ISMAWANTI 78 78 78,00
26 RISTIANA SAPUTRI 73 73 73,00
27 SEPTIANA DWI LESTARI 80 80 80,00
28 SITI NUROHMAH 64 64 64,00
29 YENI LISTIANA 62 62 62,00
30 YOSI RAHMAWATI 85 85 85,00
31 YULIA DAMESWARA 75 75 75,00
32 ZAIYIN ZAMILNI DEVIARRIZKY 77 77 77,00
Catatan :  Penilaian diisi dengan angka rentang 0-100
Wonosari, 14 Desember 2015
Guru Mata Pelajaran
Dra. SITI MARYATI
NIP. 19581018 198602 2 001
DAFTAR NILAI PROSES  UJIAN AKHIR SEMESTER
No Nama siswa
NILAI  UAS Nil. Uas Perbaikan 1 Nil. Uas Perbaikan 2
Nilai 
UAS
MATA PELAJARAN  : KORESPONDENSI
Kelas/Semester : X AP3/ GANJIL
Materi Pokok : KOMUNIKASI LISAN DAN KOMUNIKASI TULIS
Kompetensi Dasar 1. Menjelaskan tentang Komunikasi Lisan
2. Menerapkan Keterampilan Komunikasi Lisan
3. Mengidentifikasi cara membuat komunikasi tulis
























1 AFIFAH ALMUQORIMAH 75 75 75,00
2 APRILIA ROSITASARI 77 77 77,00
3 ARDINA ALFIANI KHASANAH 71 71 71,00
4 AYU ARISMA 71 71 71,00
5 DEFA SETIA 82 82 82,00
6 DINA WINDRAYANI 83 83 83,00
7 ERLINA SETYAWATI 83 83 83,00
8 ESTI WULANDARI 84 84 84,00
9 FETI FIBRIYANTI 72 72 72,00
10 FIJRI NUR AZIZAH 77 77 77,00
11 KARLINA ENDRAWATI 58 58 58,00
12 LUSIANA MARINI IKHTIARI 67 67 67,00
13 MAIKE DWI NURMALIAN 92 92 92,00
14 MAY PRIMA DITYA 85 85 85,00
15 MEGA UTAMI 84 84 84,00
16 MILADSIH 72 72 72,00
17 MITA DWININGSIH 80 80 80,00
18 NANDA NURAZIZAH 89 89 89,00
19 NOVIANI 65 65 65,00
20 NOVIDA NAMIRA 66 66 66,00
21 NUR AINI MAWARDAH 61 61 61,00
22 NURUL HIDAYAH 71 71 71,00
23 RISKA PUSPITASARI 75 75 75,00
24 RISTI WIDYASARI 73 73 73,00
25 SINTIA NUR EKA SAPUTRI 60 60 60,00
26 SISKA APRILLIA DWISAFITRI 89 89 89,00
27 SITI FATIMAH 80 80 80,00
28 SRI WURYANI 63 63 63,00
29
TRI KUSUMASTUTI NUR 
HALIZAH
69 69 69,00
30 VIKA NUR DIANA 76 76 76,00
31 WINDA RUSTINA SETIYANI 71 71 71,00
32 WINDY EKA PRATIWI 57 57 57,00
Catatan :  Penilaian diisi dengan angka rentang 0-100
Wonosari, 14 Desember 2015
Guru Mata Pelajaran
Dra. SITI MARYATI
NIP. 19581018 198602 2 001
DAFTAR NILAI PROSES  UJIAN AKHIR SEMESTER
No Nama siswa








Valid 96 96 96
Missing 0 0 0
Mean 67,73 63,23 73,83
Median 67,00 61,00 75,00
Mode 50 60 75
Std. Deviation 11,514 10,876 8,986
Minimum 48 43 52











48 2 2,1 2,1 2,1
50 8 8,3 8,3 10,4
51 1 1,0 1,0 11,5
52 2 2,1 2,1 13,5
53 2 2,1 2,1 15,6
54 4 4,2 4,2 19,8
57 2 2,1 2,1 21,9
59 1 1,0 1,0 22,9
60 4 4,2 4,2 27,1
61 2 2,1 2,1 29,2
62 5 5,2 5,2 34,4
63 2 2,1 2,1 36,5
64 4 4,2 4,2 40,6
65 5 5,2 5,2 45,8
66 3 3,1 3,1 49,0
67 5 5,2 5,2 54,2
68 2 2,1 2,1 56,3
69 1 1,0 1,0 57,3
70 1 1,0 1,0 58,3
71 1 1,0 1,0 59,4
73 4 4,2 4,2 63,5
74 2 2,1 2,1 65,6
75 3 3,1 3,1 68,8
76 3 3,1 3,1 71,9
77 7 7,3 7,3 79,2
78 2 2,1 2,1 81,3
79 3 3,1 3,1 84,4
80 2 2,1 2,1 86,5
81 2 2,1 2,1 88,5
82 1 1,0 1,0 89,6
83 1 1,0 1,0 90,6
84 2 2,1 2,1 92,7
85 2 2,1 2,1 94,8
88 2 2,1 2,1 96,9
89 1 1,0 1,0 97,9
90 1 1,0 1,0 99,0
93 1 1,0 1,0 100,0








43 1 1,0 1,0 1,0
44 6 6,3 6,3 7,3
46 1 1,0 1,0 8,3
49 6 6,3 6,3 14,6
51 2 2,1 2,1 16,7
53 1 1,0 1,0 17,7
54 2 2,1 2,1 19,8
55 3 3,1 3,1 22,9
56 3 3,1 3,1 26,0
57 3 3,1 3,1 29,2
58 4 4,2 4,2 33,3
59 4 4,2 4,2 37,5
60 8 8,3 8,3 45,8
61 7 7,3 7,3 53,1
62 2 2,1 2,1 55,2
63 2 2,1 2,1 57,3
64 2 2,1 2,1 59,4
67 3 3,1 3,1 62,5
68 4 4,2 4,2 66,7
69 1 1,0 1,0 67,7
71 2 2,1 2,1 69,8
72 2 2,1 2,1 71,9
73 3 3,1 3,1 75,0
74 4 4,2 4,2 79,2
75 4 4,2 4,2 83,3
76 3 3,1 3,1 86,5
77 5 5,2 5,2 91,7
78 1 1,0 1,0 92,7
79 2 2,1 2,1 94,8
80 2 2,1 2,1 96,9
81 1 1,0 1,0 97,9
82 1 1,0 1,0 99,0
88 1 1,0 1,0 100,0








52 1 1,0 1,0 1,0
56 2 2,1 2,1 3,1
57 1 1,0 1,0 4,2
58 1 1,0 1,0 5,2
60 1 1,0 1,0 6,3
61 3 3,1 3,1 9,4
62 2 2,1 2,1 11,5
63 3 3,1 3,1 14,6
64 4 4,2 4,2 18,8
65 2 2,1 2,1 20,8
66 3 3,1 3,1 24,0
67 2 2,1 2,1 26,0
69 3 3,1 3,1 29,2
71 6 6,3 6,3 35,4
72 6 6,3 6,3 41,7
73 5 5,2 5,2 46,9
74 1 1,0 1,0 47,9
75 11 11,5 11,5 59,4
76 4 4,2 4,2 63,5
77 3 3,1 3,1 66,7
78 4 4,2 4,2 70,8
79 2 2,1 2,1 72,9
80 6 6,3 6,3 79,2
81 1 1,0 1,0 80,2
82 4 4,2 4,2 84,4
83 2 2,1 2,1 86,5
84 3 3,1 3,1 89,6
85 2 2,1 2,1 91,7
86 1 1,0 1,0 92,7
88 1 1,0 1,0 93,8
89 2 2,1 2,1 95,8
92 2 2,1 2,1 97,9
93 1 1,0 1,0 99,0
95 1 1,0 1,0 100,0
Total 96 100,0 100,0
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HASIL UJI LINEARITAS












(Combined) 5241,425 36 145,595 3,535 ,000




2303,834 35 65,824 1,598 ,060
Within Groups 2429,908 59 41,185
Total 7671,333 95
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
Prestas_Belajar *
Motivasi_Berprestasi
,619 ,383 ,827 ,683



















1327,916 31 42,836 ,636 ,915
Within Groups 4243,479 63 67,357
Total 7671,333 95
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
Prestas_Belajar *
Minat_Belajar












Pearson Correlation ,396** 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 96 96
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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a. Dependent Variable: Prestas_Belajar
b. All requested variables entered.
Model Summary
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 ,619a ,383 ,376 7,096
a. Predictors: (Constant), Motivasi_Berprestasi
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1
Regression 2937,591 1 2937,591 58,333 ,000b
Residual 4733,743 94 50,359
Total 7671,333 95
a. Dependent Variable: Prestas_Belajar







B Std. Error Beta
1
(Constant) 41,124 4,343 9,468 ,000
Motivasi_Berprestasi ,483 ,063 ,619 7,638 ,000
a. Dependent Variable: Prestas_Belajar
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1 Minat_Belajarb . Enter
a. Dependent Variable: Prestas_Belajar
b. All requested variables entered.
Model Summary
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 ,523a ,274 ,266 7,699
a. Predictors: (Constant), Minat_Belajar
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1
Regression 2099,939 1 2099,939 35,430 ,000b
Residual 5571,394 94 59,270
Total 7671,333 95
a. Dependent Variable: Prestas_Belajar
b. Predictors: (Constant), Minat_Belajar
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 46,500 4,659 9,981 ,000
Minat_Belajar ,432 ,073 ,523 5,952 ,000
a. Dependent Variable: Prestas_Belajar
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a. Dependent Variable: Prestas_Belajar
b. All requested variables entered.
Model Summary
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 ,689a ,475 ,463 6,582
a. Predictors: (Constant), Motivasi_Berprestasi, Minat_Belajar
ANOVAa
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1
Regression 3642,126 2 1821,063 42,033 ,000b
Residual 4029,208 93 43,325
Total 7671,333 95
a. Dependent Variable: Prestas_Belajar
b. Predictors: (Constant), Motivasi_Berprestasi, Minat_Belajar
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 30,787 4,775 6,447 ,000
Motivasi_Berprestasi ,381 ,064 ,488 5,966 ,000
Minat_Belajar ,273 ,068 ,330 4,033 ,000




SUMBANGAN RELATIF (SR) DAN SUMBANGAN EFEKTIF (SE) 
      
NO X1 X2 Y X1*Y X2*Y 
1 50 61 61 3050 3721 
2 74 67 75 5550 5025 
3 71 74 76 5396 5624 
4 85 80 80 6800 6400 
5 80 57 56 4480 3192 
6 50 62 63 3150 3906 
7 80 82 84 6720 6888 
8 75 81 81 6075 6561 
9 79 80 86 6794 6880 
10 48 63 72 3456 4536 
11 48 64 69 3312 4416 
12 90 88 92 8280 8096 
13 70 75 75 5250 5625 
14 61 59 62 3782 3658 
15 66 71 75 4950 5325 
16 78 75 75 5850 5625 
17 62 56 56 3472 3136 
18 65 73 75 4875 5475 
19 59 64 64 3776 4096 
20 73 74 74 5402 5476 
21 76 79 79 6004 6241 
22 51 46 73 3723 3358 
23 77 49 76 5852 3724 
24 82 68 88 7216 5984 
25 64 77 75 4800 5775 
26 66 76 72 4752 5472 
27 50 57 71 3550 4047 
28 50 56 66 3300 3696 
29 62 61 75 4650 4575 
30 67 75 78 5226 5850 
31 65 77 82 5330 6314 
32 62 60 65 4030 3900 




34 62 62 69 4278 4278 
35 81 60 80 6480 4800 
36 75 44 61 4575 2684 
37 81 73 82 6642 5986 
38 73 68 93 6789 6324 
39 69 67 66 4554 4422 
40 84 61 80 6720 4880 
41 77 61 79 6083 4819 
42 74 56 73 5402 4088 
43 62 60 52 3224 3120 
44 73 69 75 5475 5175 
45 57 54 71 4047 3834 
46 60 55 72 4320 3960 
47 50 55 73 3650 4015 
48 60 49 64 3840 3136 
49 60 44 64 3840 2816 
50 61 61 63 3843 3843 
51 73 77 95 6935 7315 
52 77 58 76 5852 4408 
53 79 61 78 6162 4758 
54 68 55 72 4896 3960 
55 67 74 78 5226 5772 
56 65 60 82 5330 4920 
57 65 49 78 5070 3822 
58 78 53 73 5694 3869 
59 75 60 80 6000 4800 
60 50 43 64 3200 2752 
61 83 49 62 5146 3038 
62 67 59 85 5695 5015 
63 64 49 75 4800 3675 
64 65 61 77 5005 4697 
65 67 76 75 5025 5700 
66 79 60 77 6083 4620 
67 67 44 71 4757 3124 
68 52 49 71 3692 3479 




70 77 75 83 6391 6225 
71 68 60 83 5644 4980 
72 85 58 84 7140 4872 
73 50 77 72 3600 5544 
74 77 58 77 5929 4466 
75 52 59 58 3016 3422 
76 54 44 67 3618 2948 
77 93 76 92 8556 6992 
78 88 78 85 7480 6630 
79 66 79 84 5544 6636 
80 53 67 72 3816 4824 
81 77 59 80 6160 4720 
82 76 68 89 6764 6052 
83 53 51 65 3445 3315 
84 54 68 66 3564 4488 
85 64 60 61 3904 3660 
86 60 44 71 4260 3124 
87 77 51 75 5775 3825 
88 64 54 73 4672 3942 
89 54 73 60 3240 4380 
90 89 74 89 7921 6586 
91 84 77 80 6720 6160 
92 57 57 63 3591 3591 
93 50 58 69 3450 4002 
94 76 71 76 5776 5396 
95 63 72 71 4473 5112 
96 54 44 57 3078 2508 
∑ 6502 6070 7088 486147 453026 
 
Diketahui: 
∑ 𝑥 1  =  6502 ∑ 𝑥 1𝑦  = 486147 𝑎1  = 0,381 
∑ 𝑥 2  = 6070 ∑ 𝑥 2𝑦  = 453026 𝑎2  = 0,273 

















= 486147 – 480064,33 
= 6082,67 
 








= 453026 – 448168,33 
= 4857,67 
3. 𝐽𝐾𝑅𝐸𝐺 = 𝑎1𝑥1𝑦 + 𝑎2𝑥2𝑦 
= 0,381(486147) + 0,273(453026) 
= 185222,007 + 123676,098 
= 308898,105 
Sumbangan Relatif dalam persen (SR%) tiap prediktor adalah: 
SR 𝑋1  =
a ∑ 𝑥1𝑦 
𝐽𝐾𝑅𝐸𝐺
 X 100% 
  = 
185222,007  
 308898,105
 x 100% 




SR 𝑋2  =
a ∑ 𝑥2𝑦 
𝐽𝐾𝑅𝐸𝐺
 X 100%123676,098 
  = 
123676,098
 308898,105
 x 100% 
  = 40,04% 
Sumbangan Efektif dalam persen (SE%) tiap prediktor adalah 
SE 𝑋1  = SR% X 𝑟
2 
  = 59,96%  X 0,475 
  = 28,48% 
SE 𝑋2  = SR% x 𝑟
2 
  = 40,04% x 0,475 
  = 19,02% 
No Nama Variabel Sumbangan 
Relatif Efektif 
1 Motivasi Berprestsi (𝑋1) 59,96% 28,48% 
2 Minat Belajar (𝑋2) 40,04% 19,02% 




 LAMPIRAN 3 
SURAT – SURAT PENELITIAN 






